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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat
pada halaman berikut :

Huruf
Nama Nama
Arab
) alif tidak dilambangkan
@ ba be
[l ta te

di atas)

i bawah)

di atas)

i bawah)

i bawah)

L i bawah)
L dengan titik di bawah)
i ‘ain ‘ apostrof terbalik

d gain g ge

e fa f ef

3 gaf q qi

4 kaf k ka

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Jd lam I el
B mim m em
8] nun n en
3 wau w we
2 ha h ha
¢ hamzah apostrof
s ya ye

Hamzah (s) v ak di awal kata me alnya tanpa diberi tanda

apapun.

tunggal atau
monofto tau diftong.

a Arab yang tau harakat,

harakat dan

huruf, tr

fathahdanyd’

3 fathahdan wau au adanu

Contoh :
X : Kaifa

ds2a : haula

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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3. Maddah
Maddahatau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda

a dan garis di atas

i dan garis di atas

u dan garis di atas

ada dua, yait ) hidup atau
ah, dan dammah, trans : Sedangkan
dapat harakat sukun, trans
g berakhir dengan ta i kata yang
- serta bacaan kedua kata amarbdtahitu

131

PAREPARE

ha (h

tanda tasydid(-), dalam transliterasi ini d pangkan dengan perulangan huruf (konsonan

ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

5 : rabbana
s : najjaina
Sad . al-haqq

Fes . nu'ima

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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e T ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(’s),
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi 1.

S : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

3

e . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam si bangkan dengan huruf J\(alif lam
ma arifah). Dalam pedo ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti syamsiyahmaupun ariyah. Kata sandang tidak

ang_mengikutinya.Ka itulis terpisah dari kata

su (bukan a
lah (az-zalzalah)
fah

u

ranslaiterasi h ah menjadi bagi hamzah

yang ter tengah dan a ka ata, ia tidak

arena dalam tu

“PAREPARE

umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim
dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa
kata Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah(4)
Kata “Allah” yang didahului p
berkedudukan sebagai mudafilaih
Contoh :
s dinullah 4

Adapunta’

| seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
itransliterasi tanpa huruf hamzah.

di akhir kata yang di kepada lafz al-jalalah,

Arab tidak mengenal ita aps), dalam

translite sebut dikenal ketentuan uruf kapital
hasa Indonesia yang berla . al, misalnya,

ruf awal nama diri (oran uruf pertama

pada pe i 1 yang ditulis
iri sandangnya.
Jika terle A i nakan huruf
kapital ( - i eferensi yang

ata sandang al-, baik keti itulis dalam kosa kata Jlalam catatan

ruukan (€K, BP, oK, danBcemo 1 A [ £

SyahruRamadan al-laziunzilafih al=Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak dari)
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai
nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh :

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, di
Muhammad (bukan: Rus

menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
uhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid
Abu)

adi: Abu Zai (bukan: Zaid, Nasr Hamid

11. Daft
g dibakukan adalah :
SW. : u wa ta’ala
Saw. : hu ‘alaihi wa sallam
a.s. : -salam
H :
M . Masehi
SM . Sebelum Masehi
l. . Lahir ta h hidup saja)
W. : Wafat tahun
QS ... . QS dlBalgarahi2: Faaw OS Al “linran/3:4
HR
t.tp.
t.th. . tanpa tahun
dkk . dan kawan-kawan
cet. . Cetakan
h. : halaman

r.a. . radiyallahuanhu

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

ABSTRAK
Nama : Fathima Azzahra
Nim : 16.0211.001
Judul Tesis  : Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas XII SMAN
1 Parepare

Tesis ini memba
Problem Solving dala

odel Pembelajaran Creative
erpikir Kritis pada Mata

3 didik pada
sil post-test
74,7436 (2)
eningkatkan
ji post-test
abel (1,998)

dalah. (1) Kemampuan
iberi perlakuan mengal
asil pre-test pada kelas
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ABSTRACT
NAME : Fathima Azzahra
Reg. Number :16.021.001
Thesis title : the Implementation Creative Problem Solving (CPS) Method

al Thinking of 12" Grade Student’ of
ect at SMAN 1 Parepaare.

to Improve Cri
Islamic Reli

This thesis discu : n.of Creative Problem Solving
(CPS) Method to imp itical thinking orade students’ of Islamic
religion subject in $ esearch is to know the
potentia iti
subject ve Problem

st-test of control group ent of this
bility of students’ to th on; the data

is technique of test, ; technique
3 alysis applied statistic and | mality test,

st, and hypothesi
students in

method, it is i ain score of
155 Whilﬁwe!esg [ 74,7436. (2)
ation CP Ore hinking of

rejected.

Keywords : CPS Learning Method, Critical Thinking
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan potensi
spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki akhlak terpuji. Akhlak
terpuji mencakup norma, etika, dan budi pekerti sebagai perwujudan dari pendidikan
Agama. Peningkatan potensi spritual mencakup pemahaman, penghayatan,
keyakinan dalam memeluk agama, penanaman nilai-nilai keagamaan, serta
pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan pribadi ataupun sosial
kemasyarakatan.

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya pada proses
mendengarkan keterangan guru, kemudian peserta didik tidak mencoba memahami
materi yang diajarkan oleh guru. Namun, peserta didik melakukan kegiatan aktif
dalam membangun makna atau pemahaman terhadap suatu konsep, sehingga dalam
proses pembelajaran, peserta didik sebagai sentral kegiatan, sedangkan Guru hanya
menciptakan suasana yang dapat mendorong timbulnya keinginan peserta didik
untuk belajar.

Upaya yang dilakukan guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
agar dapat mendorong timbulnya keinginan peserta didik untuk belajar, adalah
dengan menggunakan model, strategi, metode, pendekatan, teknik dan taktik yang

bervariasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar tidak monoton. Salah
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satu model pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yaitu model pembelajaran Creative problem Solving (CPS).

Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan.' Model
pembelajaran CPS (keterampilan pemecahan masalah) merupakan teknik yang cukup
bagus untuk memahami isi pelajaran, karena dapat menantang kemampuan peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis didalam menghadapi masalah-
masalah yang timbul dari kegiatan pembelajaran dan kegiatan sehari-harinya
sehingga peserta didik mendapat kepuasan untuk menemukan, dapat meningkatkan
aktivitas pembelajaran peserta didik, dapat membantu peserta didik bagaimana
mentransfer pengetahuan yang dimiliki untuk memahami masalah dalam kehidupan
nyata, dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya
dan bertanggung jawab dalam pembelajaran.

Selain itu, keunggulan lain dari model pembelajaran CPS adalah peserta didik
dapat memilih dan mengembangkan ide serta pemikirannya sendiri, sehingga
penggunaan model CPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
secara efektif di dalam mengembangkan pemikirannya sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Hakikat pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah menengah

atas (SMA) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir, bertindak

'Masnur Muslich, Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan Video
Compact Disk dalam Pembelajaran Matematika. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan
Konstektual (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 224.
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efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari yang
dipelajari di sekolah secara mandiri. Salah satu bentuk kemampuan berpikir adalah
kemampuan berpikir Kritis.

Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis saat peserta didik membuat

suatu keputusan tentang apa yang.i aya dan kerjakan. Berpikir kritis juga

memungkinkan peserta didi mengevaluasi keyakinan dan
pendapat sendiri. Berp anusia yang cerdas serta

salah satu modal dasar atat i sangat penting bagi setiap orang

tau pilihan yang ada. K
u menyiapkan peserta alisis tanda-

mukan suatu masalah i embedakan,

anny

memili ngid si, mengkaji dan me kemudian

suatu hal

kritis perlu
pada tingkat
ritis  yang

ebagai  berikut:
1) Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi; memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan atau pernyataan. 2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, serta

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi 3) Mengatur strategi dan teknik,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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yang terdiri atas menentukan tindakan berinteraksi dengan orang lain
4) Menyimpulkan yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau mempertimbangkan
hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta
menentukan hasil pertimbangan 5) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas
mengidentifikasi istilah-istilah dan_definisi. pertimbangan dan juga dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi karena dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
banyak terdapat materi-materi yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk
menganalisis berbagal masalah yang ingin dipecahkan dengan menggunakan
berbagai sudut pandang salah satu materi pembelajaran pada materi Pendidikan
Agama Islam yaitu materi tentang pernikahan yang memiliki materi pembelajaran
pokok yaitu indahnya membangun mahligai rumah tangga.

Kenyataan yang ada di lapangan yang ditemukan oleh peneliti di SMAN 1
Parepare pada observasi awal yaitu dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam di
sekolah masih sebatas pada segala sumber pengetahuan berasal dari guru, akibatnya
peserta didik hanya menerima sumber.pengetahuan melalui gurunya. Peserta didik
tidak diarahkan oleh gurunya untuk membangun ide, konsep, menganalisis suatu
masalah yang ada di kehidupan nyata peserta didik, sehingga peserta didik nampak
vakum ‘hanya menerima: materi-materi pembelajaran pendidikan Agama Islam.
Akibatnya, dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih sering
dijumpat adanya peserta didik yang sulit menyampaikan gagasan, ide, konsep yang
dimiliki dari hasil pemecahan masalah pada materi pernikahan (indahnya
membangun maghligai rumah tangga) yang terkait dengan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, padahal pembelajaran yang efektif menuntut keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis

berbagai masalah yang ingin dipecahkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
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Islam dengan menggunakan berbagai sudut pandang dari aspek agama, sosial dan
budaya.
Upaya yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada

peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu guru hendakya

memiliki kemampuan untuk mengelo iatan pembelajaran dengan menggunakan

berbagai model, strategi, ik dan taktik yang bervariasi agar
guru pendidikan Agan n kreatif dalam mengelola
kelas dan memberi‘kegiatan pembelajaran yang berkualita peserta didik
dengan emecahkan

kan Agama

g efektif digunakan gur emampuan
adalah dengan menggu ajaran CPS.
adalah suatu model p melakukan
ang diikuti

CPS dapat

kemampuan

an pemikipn nnETPln RE ide, ko

sehingga pemecahan masalah yang diperoleh peserta didik dapat menambah
pengetahuannya dengan tujuan agar menjadi manusia yang beriman kepada Allah

swit.

“Masnur Muslich, Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan Video
Compact Disk dalam Pembelajaran Matematika. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan
Konstektual (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 224.
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Penggunaan Model Pembelajaran CPS dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
menengah atas masih jarang digunakan. Realitas yang terjadi di lapangan pada kelas

X1l menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

proses pembelajarannya masih akan model pembelajaran konvensional

yaitu pembelajaran yang be teacher centert), peserta didik

ah yang ada sebagai suatu

rmakna, model pembe kan kurang
atnya kurang meningka rpikir Kkritis
peserta

ai dengan masih bany yang tidak

melaku i untuk menganalisis, meng ngkan serta

Jan  materi

melakukan
eningkatkan

lam Peserta

B. Indentifikasi Masalah
Identifikasi masalah-masalah yang terkait dengan model pembelajaran CPS
dan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai

berikut:
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1. model pembelajaran CPS meliputi:
a. Proses kegiatan pembelajaran yang masih di lakukan secara konvesional
sehingga membuat kegiatan pembelajaran kurang bervariasi dan menarik bagi

peserta didik.

b. Dalam pembelajaran Pendidika a Islam di sekolah masih menggunakan

didikan Agama sih menjadi tujuan utama

peserta didik.

kritis peserta didik te : ermasalahan

egiatan pembelajaran slam belum

dapat dilihat dari k idik dalam
an, ide, konsep, dan gaga rhada rapa materi
a Pelajaran P
b. gi erta didik,

ari berbagai

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas XI1 di SMA Negeri 1 Parepare?

2. Apakah penerapan model pembelajaran CPS dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas

X1l di SMA Negeri 1 Parepare?
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D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional yang peneliti maksud yaitu:

a. Model Pembelajaran CPS

Secara operasional Model jaran CPS adalah model pembelajaran

yang dirancang u idik memperoleh pengalaman
belajar guna eningkatan kemampuan

pemecahan i i masalah, menghasilkan

b. is
emampuan berpikir kr

himpun berbagai inf at sebuah

rbagai sumber informasi.

d. Pen Agama Islarr.‘.ﬂ

perasional Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan
A BnlE =

yang sengaja di lakukan untuk membimbing sekaligus peserta didik menuju
I T I

terbentuknya pribadi yang utama (insan kamil) berdasarkan nilai-nilai etika
_ H AR EEE 2 TS

Islam dengan tetap memelihara hubungan baik terhadap Allah Swt
alam sekitarnya.

2. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memudahkan pemahaman terhadap batasan masalah penelitian, maka

penulis membatasi ruang lingkup pembahasannya yang terfokus pada:
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a. Indikator kemampuan berpikir kritis dijadikan acuan untuk membuat instrumen
untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis.
b. Indikator model pembelajaran CPS yang digunakan pada kegiatan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yang dipakai dalam proses perlakuan. Untuk lebih

jelasnya mengenai arah penelitian pat dilihat pada tabel berikut:

Matriks aitor Penelitian

1 Model pembe - - mampu  menyatakan
langkah-langkah

kaitannya
ria yang

ilih suatu

strategi

ilan dasar
teknik

N lanjut

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas XII di SMA Negeri 1 Parepare.
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b. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran CPS dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas XII di SMA Negeri 1 Parepare.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan praktis

Penelitian ini praktis atkan kualitas pembelajaran

Pendidikan Agam
b. Kegunaan teoriti
n mengenai
yengetahuan

asa yang akan datang.

etodologid dapat dig joreksi dan

aru dalam penelitian d

dan pengajar

Isi Tesis

anelitian akan'di ri lima bab,

dengan bab

atar belakangi
diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, penulis
mengidentifikasi masalah kemudian merumuskan beberapa permasalahan. Masalah
yang berkaitan dengan tujuan dan kegunaan penelitian ini juga penulis paparkan
dalam bab ini. Kemudian penulis menjelaskan defenisi operasional dan ruang

lingkup penelitian. Sebagai penutup bab, penulis menguraikan garis besar isi tesis.
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Pada bab dua yakni telaah pustaka dan landasan teori. Selanjutnya, telaah
pustaka; untuk memaparkan hasil penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi
dengan masalah yang diteliti atau serta kemungkinan adanya signifikansi dan

kontribusi akademik. Kemudian referensi yang relevan hasil bacaan penulis terhadap

buku-buku yang relevan dengan p an ini. Dalam bab ini diuraikan pada

landasan teori yang mence an creative problem solving,

selanjutnya tentang k berpikir Kri jauan tentang Pendidikan

Agama lIslam, serta‘'menggambarkan kerangka teori pene dilakukan serta

jenis serta

lokasi unakan, yang disinkro katan yang

relevan Selanjutnya, populasi d yula dengan

iuraikan dalam bab ini pulan data
entasi, sedangkan pada b ini penulis

s kemudian

secara t an masalah.
, kemudian
ve problem
solving "dala K pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XII di SMAN 1 Parepare, yang diperoleh
dengan menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian.
Bab kelima, penutup. Dalam bab ini, penulis menguraikan simpulan dari hasil

penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari sebuah penelitian.
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TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang relevan

a. Penelitian yang di intina Sriwidayanti dengan judul

siswa yang pembel akan model
del pembelajaran PBL
atau desain concurr: puran tidak
penelitian kualitatif dan ku a mencampur
liki tuj dalam hal ini
plem Solving
peningkatan
peserta didik
ang tidak. Jenis

penelitian yaitu penelitian kuantitatif.

®Dian Febrintina Sriwidayanti, Perbandingan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving(CPS) Dan Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Dengan Memperhatikan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X Sma Negeri 1
Seputih Mataram tesis (diakses di
http://digilib.unila.ac.id/25335/14/TES1S%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf, pada tanggal
30 Desember 2017)

12
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b. Penelitian yang di lakukan oleh Irawan Sutiawan dengan judul penggunaan
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam upaya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan Self efficary siswa SMP.* Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Self efficacy siswa yang memperoleh pembelajaran
CPS lebih baik daripada siswa yang-memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau
dari keseluruhan siswa. Penelitian yang di lakukan oleh Irawan Sutiawan
menggunakan metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran Concurrent
Triangulation.

Peneliti melakukan penelitian yang berbeda. Perbedaan terletak pada tujuan
penelitian yakni untuk mengetahui ‘peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas X1l pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Parepare
dengan menggunakan model pembelajaran CPS.

¢. Penelitian yang dilakukan oleh Pujiadi dengan judul pengaruh model
pembelajaran matematika Creative Problem Solving (CPS) berbantuan CD interaktif
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa SMA kelas X.> Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan model
CPS berbantuan CD interaktif berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan prestasi belajar siswa;

Peneliti melakukan penelitian yang berbeda. Perbedaan terletak pada tujuan
penelitian yakni untuk mengetahui kemampuan berpikir Kritis peserta didik kelas XII

SMA Negeri 1 Parepare ketika diterapkan model pembelajaran CPS pada mata

*Irawan Sutiawan, Penggunaan pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam upaya
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan selfefficaty siswa SMP tesis (diakses di
http://repository.unpas.ac.id/14619/, pada tanggal 14 April 2018)

*pujiadi, Pengaruh model pembelajaran matematika Creative problem solving (CPS)
berbantuan CD interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa SMA kelas X tesis
(diakses di http://lib.unnes.ac.id/16798/1/4101506001.pdf, pada tanggal 30 Desember 2017)
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pelajaran Pendidikan Agama Islam, mengetahui keefektifan penggunaan model
pembelajaran CPS dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XII SMA Negeri 1 Parepare.

2. Referensi yang relevan

Beberapa referensi yang rele dapat mendukung penelitian peneliti

antara lain:

Suryobroto, ukunya yang Proses Belajar Mengajar

Disekolah. Dalam ‘bukunya ini has mc ang berusaha

2ngembangan
Mansur Muslich, deng Pembelajaran
nsi dan Kontekstual ggambarkan
dalam menerapakan m isher dengan
ah Pengantar, Terjemahan a dalam buku
ini me : iki i is, cara yang
ir kritis yang
hendak egy Petunjuk
Praktis pahas tentang
berpiki deduktif dan

induktif.

®Suryobroto, Proses Belajar Mengajar Disekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 201

"Mansur Muslich, Strategi Pembelajaran Inovatif Berbasis Kompetensi dan Kontekstual
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 221.

8Alec. Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar. Terjemahan Benyamin Hadinata (Jakarta:
Erlangga. 2008), h. 2

°Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy Petunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelarated
Learning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 177-17
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B. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
a. Model Pembelajaran CPS
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pihak yaitu pendidik dan
peserta didik. Perilaku pendidik adalah mengajar dan perilaku peserta didik adalah

belajar.

Menurut Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.*°

Model pembelajaran merupakan kerangka yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pemandu bagi para perancang desain
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar.'* Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah serangkaian
kegiatan pembelajaran yang secara khas disajikan oleh guru guna menciptakan iklim
belajar yang lebih kondusif untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut

Widdiharto bahwa istilah model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yaitu:

1. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh penciptanya
2. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut berhasil

%Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, Cet. I,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 133.

Ccahyono, A.N. Pengembangan Model Creative Problem Solving (CPS) Berbasis Teknologi
dalam Pembelajaran Matematika di SMA Tesis (Semarang: Pascasarjana UNNES, 2007), h. 1.
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4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dpat tercpai*?

Model pembelajaran CPS merupakan variasi dari pembelajaran pemecahan
masalah melalui teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Secara umum sintaksnya adalah dimulai dari fakta
aktual sesuai dengan materi bahan.ajar melalui tanya jawab lisan, identifikasi
permasalahan dan fokus pilih,-mengelah pikiran sehingga muncul gagasan baru untuk
menentukan solusi, presentasi dan diskusi.

Model Pembelajaran CPS adalah suatu model pembelajaran yang melakukan
pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan

penguatan keterampilan.™

Suryobroto ‘menyatakan bahwa model CPS berusaha mengembangkan
pemikiran divergen, berusaha mengembangkan alternatif pemecahan masalah.
Berpikir divergen berpotensi sebagai pembimbing dalam pengembangan
Kreativitas peserta didik. Peran guru dalam pembelajaran ini lebih banyak
menempatkan diri sebagai fasilitator (memberi kemudahan peserta didik dalam
proses pembelajaran), motivator (memberikan motivasi kepada peserta didik
dalam proses pembelajaran), dan dinamisator (guru berusaha memberikan
rangsangan dalam mencari, mengumpulkan dan menentukan informasi untuk
pemecahan masalah). *

Model pembelajaran CPS.«(keterampilan pemecahan masalah) merupakan
teknik yang cukup bagus untuk memahami isi pelajaran, karena dapat menantang
kemampuan peserta didiks untuksmeningkatkan gkemampuan berpikir kritis didalam
menghadapi masalah=masalahwyang timbul-darivkegiatan-pembelajaran dan kegiatan
sehari-harinya sehingga peserta didik mendapat kepuasan untuk menemukan, dapat

meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik, dapat membantu peserta didik

Widdiharto Rahmadi, Model-Model Pembelajran Matematika, Makalah Diktat Guru
Pengembang Matematika SMP (Yogyakarta: PPPG Matematika, 2006), h. 3.

BMasnur Muslich, Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan Video
Compact Disk dalam Pembelajaran Matematika. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan
Konstektual (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 224.

“Suryobroto, Proses Belajar Mengajar Disekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 201
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bagaimana mentransfer pengetahuan untuk memahami masalah dalam kehidupan
nyata, dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang lakukan. Menurut Myrme bahwa CPS

adalah proses mengidentifikasi masalah, menghasilkan ide, menggunakan

penyelesaian masalah yang inovatif ghasilkan solusi yang unik.*

Selain itu, keunggu ajaran CPS adalah peserta didik
dapat memilih dan irannya sendiri, sehingga
diharapkan i mampuan berpikir Kritis
peserta ngga mampu
mening i a ikan Agama
Islam.
ari-hari sebagai manusi
dari ke i na berpikir merupakan

ejiwaan yang menghubung- embanding-

dengan faktz atau kejadian
proses ber peroleh sua mpulan hasil

Model PR EP AR E

Siswa mampu menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi memecahkan
masalah.

c) Siswa mampu mengevaluasi dan menyaksikan kemungkinan-kemungkinan
tersebut kaitannya dengan kriteria-kriteria yang ada.

“Myrme, M.K, Effects of Using Creative Problem Solving in Eight Grade Technology
Education Class at Hopkins North Junior High School. AResearch Paper Submitted in Partial
Fulfillment of the Requirements fotthe Master of Science Degree With a Major in
Industrial/Technology Education (University of Wisconsin: Stout, 2003), h. 7.
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d) Siswa mampu memilih suatu pilihan solusi yang optimal.

e) Siswa mampu mengembaqgkan suatu rencana dalam mengimplementasikan
strategi pemecahan masalah.

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran CPS

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pembelajaran dengan

Klarifikasi masalah m ria n.kepada siswa tentang masalah
iaj : enyelesaian seperti apa yang

b)
ang berbagai

c)
pemilihan, setiap kelo pendapat atau

k untuk menyelesaikan

d)
enentukaan strategi iambil untuk
emudian menerapkanny, penyelesian
belajar yang dikem di atas dapat
melatih a didik untuk men i de yang di erpikir Kritis
untuk pikir sistema logis sesuai

interaksi satu

tersedia ﬁaﬁa;ﬁnﬁﬂp{)ﬁrﬁ iE untuk sal

dikan Agama

®Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Menurut Ahli (diakses dari
https://menurutahli.net/2018/01/02/model-pembelajaran-creative-problem-solving-cps-menurut-ahli/,
pada tanggal 19 Mei 2018)

YMansur Muslich, Strategi Pembelajaran Inovatif Berbasis Kompetensi dan Kontekstual
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 221.
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Berdasarkan beberapa langkah di atas, maka implementasi model pembelajaran
CPS pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terdiri dari beberapa langkah-
langkah sebagai berikut:

a) Kegiatan Awal

Guru menanyakan kesiapa tuk mengikuti pelajaran, guru mengulas

kembali materi sebelumn materi saat ini kemudian guru
menjelaskan aturan laksanaan m lajaran CPS serta memberi

motivasi kepada si pentingnya pembaha ri_melalui pembelajaran

elompok kecil untuk ussion. Tiap

5 orang. Secara be memecahkan

sesuai dengan petunj tersec a mendapat

ri guru dalam memecahka asal peranan guru

enciptakan s
kegiatan br
ng dihasilka

swa). Adapu kanan dalam
siswa daIP mnipmﬂﬁ sebagai

ahkan munc rtanyaan dan

umbuhkan s dan kondisi

masalah yang diajukan agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian seperti apa
yang diharapkan.
2) Brainstorming/ Pengungkapan pendapat
Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang

berbagai macam strategi penyelesaian masalah, tidak ada sanggahan dalam
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mengungkapan ide gagasan satu sama lain.
3) Evaluasi dan Seleksi
Pada tahap ini, setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau

strategi-strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

4) Implementasi
Pada tahap ini, sis ana yang dapat diambil untuk

menyelesaikan ya Ssampai menemukan

penyelesaian

presentasikan
an ke depan kelas d : nanggapinya.
a menyimpulkan hasil
gan model pembelajara
elajaran pasti ada kelebi
seperti i : elajaran CPS

yaitu:

put kaitannya

5. Mengembangkan ide dan pemiKira
Kekurangan model pembelajaran CPS sebagai berikut:

1. Tidak semua peserta didik dapat mengembangkan ide dan pemikirannya.
2. Lebih cocok untuk peserta didik yang mandiri dan aktif.*®

®Dunia Pembelajaran (diakses dari https://www.duniapembelajaran.com/2014/08/definisi-dan-
langkah-langkah-model.html, pada tanggal 13 April 2018)
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Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran CPS dapat mendorong
peserta didik untuk memecahkan masalah dan memilih solusi yang optimal
berdasarkan hasil pengembangan ide dan pemikirannya dan diyakininya dan dapat

dijadikan sebagai suatu kesimpulan didalam memecahkan suatu permasalahan

utamanya pada mata pelajaran Penc Agama Islam yang membutuhkan suatu

pemecahan masalah. Sedar idak semua peserta didik melihat

suatu masalah yang ad suatu doronga 2rpikir dan mengembangkan
ide dan pikirannya terhadap suatu masalah yang ada sehingga hal ini membuat model

ik yang aktif

ritis

erpikir Kritis

ri manusia tidak lepas Kir. Menurut

icara dalam hati. Kalimat 3 rtikan bahwa

inkan siswa
liki. Berpikir
kritis adalah sebuah proses yang "terorganisasi yang memungkinkan siswa
mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain.
Berpikir kritis juga merupakan berpikir dengan baik dan merenungkan tentang proses

berpikir merupakan bagian dari berpikir dengan baik.
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Menurut Dewey dalam Kowiyah, berpikir dimulai apabila seseorang
dihadapkan pada suatu masalah (perplexity) dan menghadapi sesuatu Yyang
menghendaki adanya jalan keluar. Situasi yang menghadapi adanya jalan keluar

tersebut, mengundang yang bersangkutan untuk memanfaatkan pengetahuan,

pemahaman, atau keterampilan yang dimilikinya terjadi suatu proses tertentu di

otaknya sehingga ia mam yang tepat dan sesuai untuk
digunakan mencari jalé adapinya. Dengan demikian

yang bersangkutan vikir.*® Dapat disimpulkan

bahwa ental untuk

menemukan

jalan an secara deduktif, uatif sesuai
dengan
r Kkritis merupakan sal moda atau modal
nting bagi setiap orang. Ke an i pakan bagian

ikir kritis ad erpikir secara

reflektif d buatan kep tentang apa

percayai da ir  Kritis an kegiatan
secara tajam,

yang lebih

Menurut Richard Paul memberikan definisi bahwa: “Critical thinking is that

mode of thinking —about any subject, content or problem — in which the thinker

¥Kowiyah, Kemampuan Berpikir Kritis (dalam Jurnal Pendidikan Dasar, Volume. 3, No. 5/-
2012), h. 175.

“Hassoubah, Z. I, Developing Creative & Critical Thinking : Cara Berpikir Kreatif & Kritis
(Bandung: Nuansa, 2004), h. 85.
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improves the quality of his or her thinking by skillfully taking change of the structures
inherent in thingking and imposing intellectual standards upon them.” Berpikir kritis
adalah model berpikir mengenai hal, substansi atau masalah apa saja, dimana si

pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil

struktur-struktur yang melekat d 2mikiran dan menerapkan standar-standar
intelektual padanya.®
John dewey

perpikir Kritis se u pertimbangan yang aktif,

terus menerus, dan engenai sebuah keyakina oengetahuan yang diterima
mpulan yang

dalah sebuah

Proses & manusia memikirkan be ih mendalam
untuk ngajukan berbagai pe inya sendiri,
menem relevan, dan lain-lain berbagai hal

dari ora sarnya secara pasif atau me 4

. Ini berarti,

malkan daya

g Concept And
4 (di akses

2K owiyah, Kemampuan Berpikir Kritis (dalam Jurnal Pendidikan Dasar, Volume. 3, No. 5/-
2012), h. 176.

#Kasdin Sihotang, Critical Thingking Membangun Pemikiran Logis (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2012), h. 3.

#Alec. Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar. Terjemahan Benyamin Hadinata (Jakarta:
Erlangga. 2008), h. 2.

®Alec. Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar. Terjemahan Benyamin Hadinata (Jakarta:
Erlangga. 2008), h. 4
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nalarnya, tidak mau menerima begitu saja, dan selalu mencermati berbagai informasi
atau pengetahuan yang menjadi objek pemikirannya.

Menurut Ennis berpikir kritis dapat didefenisikan sebagai bentuk berpikir
reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus
diyakini dan harus dilakukan.?® Adi'W Gunawan menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir pada level yang kompleks dan
menggunakan proses analisis dan evaluasi. Berpikir kritis melibatkan keahlian berpikir
induktif seperti mengenali hubungan, manganalisis masalah yang bersifat terbuka,
menentukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan memperhitungkan data yang
relevan, Sedang keahlian berpikir “deduktif melibatkan kemampuan memecahkan
masalah yang bersifat spasial, logis silogisme dan membedakan fakta dan opini.*’

Berdasarkan pendapat para tokoh di atas mengenai definisi berpikir Kritis,
maka penulis dapat 'menyimpulkan bahwa berpikir Kritis merupakan sebuah berpikir
yang mendalam dan komplek dan merupakan sebuah berpikir dasar. Sehingga berpikir
kritis yang condong pada unsur kognitif.-sangat penting dalam menciptakan dasar
intelektual/ pengetahuan peserta didik. Dalam konteks pembelajaran, peserta didik
menggunakan keahlian berpikir kritis untuk merancang dan melakukan penelitian,
mengelola proyek, memecahkan masalah; dan. membuat keputusan sahih (informed)
menggunakan alat digital dan sumberyyang relevan. Lebih jelasnya dengan keahlian
berpikir Kritis ini pereta didik- mampu untuk: 1) mengidentifikasi dan menemukan
masalah-masalah otentik dan pertanyaan-pertanyaan signifikan untuk diselidiki.

2) merencanakan dan mengelola kegiatan untuk mengembangkan solusi atau

%Tutuk Ningsih, Penerapan Model Pembelajaran Kreatif- Kritis dalam Mata Kuliah Sosiologi
Pendidikan (dalam Jurnal Penelitian VVolume. 8, No. 2, Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2011), h. 238.

Z’Adi - W. Gunawan, Genius Learning Strategy Petunjuk Praktis untuk Menerapkan
Accelarated Learning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 177-178.
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penyelesaian proyek. 3) mengumpulkan dan menganalisis data untuk mengidentifikasi
solusi dan membuat keputusan yang mendasar. 4) menggunakan berbagai proses dan
beragam perspektif untuk mengeksplorasi solusi-solusi alternatif.?® Kompetensi lain

yang harus dimiliki peserta didik agar berpikir kritis antara lain: pertama, kemampuan

memformulasi pemikiran secara rasi secara deduktif ataupun induktif, sesuai
dengan kebutuhan rancan ataupun sebuah ulasan. Kedua,
mampu menjaga ko fakta lain dan mampu

rsebut, sehingga menj kesatuan untuk analisis
kesimpulan
is data, lalu
rbasis data dan diduku empat, setiap

peserta untuk menyelesaikan

DU menjawab

permass ihadapi.”® Kompetensi- arus dimiliki

oleh set gar bisa menyesuaikan diri keh di era global,

karena puan berpikir satu syarat s daya manusia
berkual i antangan zaman.

b.
dalam waktu
singkat. embiasakan
keteral : kKarena Kir '} adala kap (3 Kebiasaan (habit),
keterampilan (skill), dan komitmen untuk terus mempertanyakan sesuatu. Satu-satunya

jalan untuk memiliki sikap demikian adalah dengan melatih diri dan terus menerus

“paul Eggen, Strategi dan Model Pembelajaran Edisi Keenam, (Jakarta: Indeks, 2012), h. 31

#Dede Rosyada, Menjadi Guru Di Abad 21, (di akses http://www.uinjkt.ac.id/menjadi-guru-di-
abad-21/ pada tanggal 19 Mei 2018).
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mengembangkannya. Dalam mengembangkan berpikir kritis, langkah-langkah berikut
perlu dilakukan. Pertama, mengenali masalah. Pengenalan terhadap masalah
merupakan langkah pertama untuk menunjukkan berpikir kritis, jangan pernah
menanggapi sesuatu kalau tidak pernah mengenal apa masalah utamanya. Seseorang
yang berpikir kritis harus mengidentifikasi.persoalan lebih dahulu sebelum menarik
kesimpulan. Kedua, menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani
masalah. Pengetahuanyang lebih luas dan usaha yang kreatif untuk mencarinya adalah
sesuatu yang penting dalam rangka mendukung berpikir kritis. Ketiga, mengumpulkan
dan menyusun informasi yang diperlukan untuk penyelesaian masalah. Seperti
pengetahuan yang 'luas diperlukan® dalam mengatasi masalah, demikian halnya
informasi yang penting yang terkait dengan persoalan perlu dikumpulkan. Informasi
yang cukup dapat membuat kesimpulan secara tepat dan akurat. Keempat, mengenal
asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan. Artinya, seseorang yang berpikir
kritis perlu mengetahui maksud atau gagasan dibalik sesuatu yang tidak dinyatakan
oleh orang lain. Disini dituntut- kemampuan analisis yang tajam. Kelima,
menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas dalam membicarakan suatu persoalan
atau suatu hal yang diterimanya. Keenam, mengevaluasi data dan menilai fakta serta
pertanyaan-pertanyaan. Ketujuh, mencermati‘adanyal hubungan logis antara masalah-
masalah dengan jawaban-jawaban yang .diberikan. Kedelapan, menarik kesimpulan-
kesimpulan atau pendapat tentang isu atau persoalan yang sedang dibicarakan.*
Berdasarkan beberapa defenisi yang telah dipaparkan, berpikir Kkritis
merupakan bagian dari proses keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order thiking

skill-HOTS). Proses berpikir kritis adalah kemampuan menganalisi, mengkritik dan

®Kasdin Sihotang, Critical Thingking Membangun Pemikiran Logis (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2012), h. 7.
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mencapai kesimpulan berdasarkan pada referensi atau pertimbangan yang cermat dan
teliti.  Selain itu, berpikir juga berati menggunakan akal budi untuk
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Hasil dari proses berpikir kritis yakni
suatu argumen yang kuat sebagai gagasan atau pendapat yang dimiliki untuk
membuktikan sebuah pernyataan.
c. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Ennis indikator kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari

aktivitas kritis siswa meliputi:

a) mencari pernyataan yang jelas dari pertanyaan;

b) mencari alasan;

¢) berusaha mengetahut informasi dengan baik;

d) memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya;

e) memerhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan;

f) berusaha tetap relevan dengan ide utama;

g) mengingat kepentingan yang asli dan mendasar;

h) mencari alternatif;

1) bersikap dan berpikir terbuka;

J) mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu;

k) mencari penjelasan sebanyak mungkin;

I) bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian dari keseluruhan
masalah.

Selanjutnya Ennis mengidentifikasi dua belas indikator berpikir kritis yang
dikelompokkannya menjadi dalam lima besar aktivitas sebagai berikut:

1) Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi; memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan atau pernyataan.

2) Membangun_keterampilan_dasar, yang .terdiri atas mempertimbangkan
apakah 'sumber dapat dipercaya atau-tidak,;serta: mempertimbangkan suatu laporan
hasil observasi

3) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan
berinteraksi dengan orang lain

4)  Menyimpulkan yang “terdiri atas keglatan mendeduksi atau
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan hasil induksi,
dan membuat serta menentukan hasil pertimbangan

5) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi istilah-
istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi asumsi.*

#Alec. Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar. Terjemahan Benyamin Hadinata (Jakarta:
Erlangga. 2008), h. 4.
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Indikator-indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir Kritis

Indikator

Penjelasan

1. Membangun
keterampilan dasar

v" Mempertimbangkan
kredibilitas suatu
sumber

engobservasi d
nempertimbang

YV VYVV VYV

Ahli

Tidak ada konflik
kepentingan

Konsistensi

Reputasi

Menggunakan prosedur yang
tersedia

Mengetahui resiko terhadap
reputasi

Mampu memberikan alasan
ebiasaan berhati-hati

ut t(_erlibat dalam

kemungkinan

yang baik
knologi yang

v Memfokuskan

)]

AREPAR

mencari persamaan dan
perbedaan
mengidentifikasi kerelevan
dan tidak relevan

v’ Bertanya dan
menjawab pertanyaan
tentang suatu
penjelasan dan
tantangan

YVVVVVVY V V¥V

mencari struktur argument
merangkum

mengapa?

Apa intinya?

Apa artinya?

Apa contohnya?

Apa bukan contohnya?
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Bagaimana menerapkan pada
kasus tersebut

Perbedaan apa yang
menyebabkannya

Apa faktanya?

katakana?
Akankah anda menyatakan
lebih dari itu

3. Strategi dan teknik

Membuat deduksi dan
mempertimbangkan
hasil deduksi

>
>
>
» Benarkah yang anda
>
>
>

Mengidentifikasi masalah
Menyeleksi kriteria
untuk membuat solusi
Merumuskan alternatif yang
emungkinkan
lemutuskan halhal yang
an.dilakukan secara

v" Membuat induksi dan
rtimban

m, klasifikasi,
esi yang sama,
pntoh dan
bukan contoh

Strategi definisi: aksi,
tindakan pengidentifikasian
Isi

v Mengidentifikasi
asumsi

Alasan yang tidak dinyatakan
Asumsi yang dibutuhkan

VV\v Vv

Sumber: Fisher, Alec (2008)
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Penelitian ini menggunakan kreteria dan aspek berpikir kritis menurut Robert
H. Ennis. Terdiri dari lima aspek dengan delapan sub-aspek kemampuan berpikir
kritis, yang didalamnya terdiri dari sepuluh indikator kemampuan berpikir Kkritis.
Sepuluh indikator tersebut antara lain, mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan,
mempertimbangkan jawaban yang.mungkin, mengidentifikasi alasan yang tidak
digunakan, mengapa demikian, bagaimana menerapkannya dalam kasus tersebut,
keterampilan memberikan alasan, menyimpulkan, alasan yang tidak dinyatakan,
merumuskan solusi alternatif, dan mempresentasikan baik secara lisan maupun tulisan.
Indikator-indikator ini disesuaikan dengan penggunaan model pembelajaran yang
diterapkan dikelas.
3. Keterkaitan Tahapan Model CPS Dengan Kemampuan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah (problem
solving) memiliki kaitan yang erat. Keterkaitan antara berpikir kritis dengan langkah-
langkah model pembelajaran CPS dapat dilihat pada tabel 2.2.
Tabel 2.2 Keterkaitan Tahapan Model CPS Dengan Kemampuan Berpikir Kritis

Tahapan Kemampuan Berpikir Kritis
NO'| Model CPS 4 |
Aspek Berpikir Kritis Sub Aspek Berpikir Kritis
1 Klarifikasi Membegikan penjelasan j.Memfokuskan pertanyaan
masalah sederhana Menganalisis argumen
2 Brainstorming/ | Membangun Mengobservasindan mempertimbangkan
Pengungkapan | keterampilan dasar hasil observasi
pendapat Menyimpulkan Membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil induksi
3 Evaluasi dan | Memberikan penjelasan | Mengidentifikasi asumsi
pemilihan lebih lanjut
4 Implementasi | Mengatur strategi dan | 1) Memutuskan suatu tindakan
taktik 2) Berinteraksi dengan orang lain

Tiap tahapan model CPS dimungkinkan dapat menghantarkan peserta didik

untuk berpikir kritis. Tahapan pertama, yaitu klarifikasi masalah, peserta didik
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mengamati situasi permasalahan yang terjadi. Dalam tahapan ini, sub aspek
kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan adalah memfokuskan pertanyaan.
Selanjutnya, peserta didik mengumpulkan fakta atau data berkenaan dengan situasi
permasalahan yang terjadi. Dalam tahapan ini sub aspek kemampuan berpikir kritis
yang dikembangkan ialah menganalisis argumen. Tahapan kedua Brainstorming/
Pengungkapan pendapat, peserta didik merumuskan. masalah yang akan diselesaikan
bersama-sama secara berkelompok. Sub aspek kemampuan berpikir kritis yang tergali
dalam tahapan ini 'yakni mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.
Tahap ketiga, Evaluasi dan pemilihan; peserta didik membangun pengetahuannya
sendiri dengan memunculkan ide-ide penyelesaian masalah. Pada tahap ini peserta
didik juga memilih untuk menyusun langkah-langkah penyelesalan masalah beserta
argumen yang mendukung, untuk akhirnya ditarik sebuah kesimpulan. Aspek
kemampuan berpikir kritis yang tergali dalam tahapan ini yaitu menyimpulkan.
Selanjutnya, peserta didik diharapkan mampu mempertimbangkan solusi-solusi yang
telah terhimpun pada tahap sebelumnya,-kemudian memutuskan solusi mana yang
paling efektif untuk menyelesaikan masalah. Sub aspek kemampuan berpikir kritis
yang tergali pada tahapan ini yakni mengidentifikasi asumsi. Tahap terakhir
implementasi, peserta didik' menemukan 'penerimaan: dan melakukan pengecekan
terhadap solusi yang telah dipilih, sehingga solusi tersebut dapat diterapkan secara
optimal. Subaspek kemampuan berpikir Kritis yang tergali dalam tahapan ini yaitu
memutuskan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.
4. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik

yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
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dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk

mewujudkan persatuan nasional.

Di dalam GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama
Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan atau latih dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain d gan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat untu an nasional.*

Fungsi pendidi segala fasilitas yang dapat
memungkinkan tug idi pai dan berjalan dengan
lancar. fat struktural
dan ins al. Arti dan , alah  menun ; inya struktur
organisz idike : didi k dilihat dari
segi ver : risontal.*®

Islam (PAI) sebagai i oleh pusat

kurikul : ya sadar dan terencana peserta didik

untuk ] : i, hingga mengimani : akhlak mulia
dalam i Al-Qur, an
dan ha j i penggunaan
pengala

. Dr. Zakiya

¥Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 75-
76.

#Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2006), h. 68.

*Nasir A. Baki, Model Pembelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Eja Publisher, 2014) h.12.
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a. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.

b. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang di laksanakan berdasarkan

ajaran islam.
c. Pendidikan Agama dengan melalui ajaran-ajaran

agama Islam, Upa bimbingan d n terhadap anak didik agar
menghayati dan

ninya secara

i pandangan
matan hidup di dunia m k.®
lan diatas dapat dipaha agama Islam

da semua jenjang pe pukan hanya

huan agama Islam, tetapi pelaksanaan-
n pengalama
ian Pendidik p pendidikan

ang di terapka sional.*

nama suatu
pembinaan
agama islam
termasuk dalam struktur kurikulum. la'termasuk ke dalam kelompok mata pelajaran

wajib dalam setiap jalur jenis dan jenjang pendidikan.

$57akiyah Darajat, dkk, llmu Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Akasara),2008) h.86
**Mohammad Daud Ali. Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) h.35
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Menurut Muhammad Munir Mursy, yang dimaksud dengan prinsip ini adala
pendidikan agama islam itu hendaknya meliputi seluruh aspek kepribadian manusia
dan kehendaknya melihat manusia itu dengan pandangan yang menyeluruh yang

terdiri dari aspek jiwa, badan, dan akal, sehinga nantinya pendidikan agama islam itu

diarahkan pada pendidikan jasmani ikan jiwa, dan pendidikan akal. Zakiyah

Derajat, menggunakan istilaf am menjelaskan prinsip universal
ini. Menurutnya, pend i : enumbuh suburkan dimensi
fisik, akal akhlz kejiwaan, rasa keindahan dan sosial masyarakat secara

ejahteraan di

mpunyai hubungan e Islam yang
u keislaman. Sumber agama Islam
ialah al 38
ndidikan Islam yaitu: Pe pembuktian
teori kepend gkum aspiras ita-cita Islam

yang he khtiarkan agar m aan, kedua, memb bahan-bahan

ng pelaksana

N Islam F*tntE PNR)Emr terhad

ala aspeknya 2ngembangan

uranga teori-

emuan antara

teori dan praktik semak kat da an antara keduanya semakin interaktif.*®
Pada umumnya pendidikan agama identik dengan pendidikan Islam Secara

sederhana pendidikan Islam dapat diartikan sebagai suatu proses pengembangan

$"Ramayulis, llmu Pendidikan Islam h.82

*®Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000),
h. 136.

¥ Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010,), h . 21-22.
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potensi kreativitas peserta didik, bertujuan untuk mewujudkan manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil, memiliki etos kerja yang tinggi,
bebudi pekerti yang luhur, mandiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya, bangsa

dan negara serta agama.*°

Ada beberapa pengertian pe an agama Islam menurut beberapa tokoh
antara lain:
a) Ahmad D filsafat pendidikan Islam

menyebutkan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani rohani berdasarkan

berdasarkan

ni lhsan. Dalam buku ikan Agama

Islam, lam ialah pendidikan y. ntuk individu
rak diri berderajat ting Allah dan sisi

kan tujuan atau adalah ajar

airini, dalam pendidikan ¢ menyebutkan

an Islam ad tis praktis dala bentuk anak

didik ag ' Islam.*®

PendidikMrElE Pﬁr“Eri Q.S. riyaat/51: 56.

“Arief, Armai, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 3.

“"Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, PT AL-MA’arif, (Bandung,
1989), h. 19.

*?Hamdani lhsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia 1998), h.15

*3Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: PT Usaha Nasional, 1983),
h. 27.
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Terjemahnya:
Dan tldaklah aku menciptakan jin dan manusia hanya untuk beribadah
kepada Ku.*

Melihat dari berbagai macam perbedaan tujuan Pendidikan Agama Islam yang
dikemukakan oleh berbagai ahli Pendidikan Agama Islam maka penulis mengambil

suatu kesimpulan bahwasanya tujua I pendidikan agama Islam hanyalah untuk

beribadah kepada Allah. itu jelas bahwasanya manusia

diciptakan untuk barib at sesuai dengan pengertian

Agama Islam itu se

pemupukan,
piasaan, serta
didik tentang agama | i jadi manusia

perkembang keimanan 3 : epada Allah

3 yang berpengeta f, jujur, adil,

erdisiplin, b i : isan secara

I dan sof xﬁlﬁvﬂknlgaya aga komunitas

a pendidikan
agama disamping ilmu pengetahuan tentang agama Islam juga diarahkan pembentukan

pribadi yang sesuai ajaran Islam dalam proses belajar mengajar pendidikan Islam

“Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Jumanatul Ali-Art, 2004).
h. 523.

**permendiknas nomor 22 tahun 2006, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat
SD, MI, dan SDLB, (Jakarta, 2006), h. 2.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



37

mencakup aspek pengetahuan dan aspek keterampilan sehingga anak didik memiliki
pengetahuan tentang Islam sekaligus mampu untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam
yang bermanfaat bagi kesejahteraan manusia dan alam sekitarnya.

a. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan a am memiliki cakupan yang sangat luas,

karena ajaran Islam memug idup yang meliputi seluruh aspek
kehidupan manusia, pakan pengajaran tata hidup
yang beris sia dalam menjalankan
sejahtera di
akhirat

| tersebut ajaran Agama apat ¢ dasan pokok,

yaitu :

a) (kei erhubungan dengan ma na

(kei n), berhubungan dengan mas al;

stilah yang bi mbicarakan i itang syari’ah

alah :

untuk perbu h swt.

lah : untupekn EPnbnElengan sel

bungan deng

ah swt.

budi pekerti

Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam yang umum dilaksanakan disekolah adalah :
a) Pengajaran keimanan berarti belajar mengajar tentang aspek, kepercayaan, dalam

hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islami, inti dari kepercayaan

“67akiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam..., h. 30
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keimanan adalah tentang rukun iman.
b) Pengajaran akhlak
Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada pembentukan

jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya; pengajaran akhlak berarti proses

belajar mengajar dalam mencapai upaya yang diajarkan berakhlak mulia.
c) Pengajaran ibadah.

Pengajaran ibada j gentuk ibadah dan tata cara
agar siswa mampu

k ibadah dan

pengajaran yang isin ateri tentang
kum Islam yang bersu an, As-Sunah
ang lain. Tujuan pengajara siswa dapat

dan menge m Islam da aksanakannya
dupan sehari-
Al-Qur’an

Al-Qur’ P kln EFA R}Ebertujuan

d)

siswa dapat
g terdapat
endidikan Agama
Islam yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya.
f) Pengajaran sejarah Islam
Tujuan dari pengajaran sejarah Islam adalah agar siswa dapat mengetahui tentang
pertumbuhan dan perkembangan Agama Islam dari awal sampai zaman sekarang

sehingga siswa dapat mengenal dan mencintai Agama Islam.
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b. Fungsi pendidikan Agama Islam

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya yang berjudul

Pendidikan Agama Islam yang berbasis kompetensi, fungsi pendidikan Agama Islam

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

Penanaman nilai se4ebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat.

. Penyesuaian' mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran Agama Islam.

Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengamalan-ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau

dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata
dan nir-nyata) sistem dan fungsionalnya.

. Penyaluran, yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di

bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal
sehinga dapat dimarifaatkan.untuk dirinyasendiri dan bagi orang lain.*’

Fungsi Pendidikan Agamaslslam sebagai usaha yang lebih khusus ditekankan

untuk mengembangkan fitrah ‘keberagamaan (religiousitas) subyek didik agar lebih

mampu memahami, menghayati 'dan [mengamalkan: ajaran-ajaran agama Islam.

Implikasi dari pengertian ini, pendidikan agama Islam merupakan komponen yang

tidak terpisahkan dari sistem pendidikan Islam. Bahkan tidak berlebihan kalau

dikatakan bahwa pendidikan agama Islam berfungsi sebagai jalur pengintegrasikan

wawasan agama dengan bidang-bidang studi (pendidikan) yang lain. Implikasinya

lebih lanjut, pendidikan agama harus sudah dilaksanakan sejak dini melalui

*"Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam berbasis Kompetensi (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2005), h. 134.
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pendidikan keluarga, sebelum akan memperoleh pendidikan atau pengajaran ilmu-ilmu
yang lain. Dalam hal ini Ibnu Khaldun lebih menitikberatkan pada pengajaran Al-
Qur,an. Menurut pendapatnya, Al-Qur,an merupakan ilmu yang pertama kali diajarkan
pada anak-anak karena mengajar anak-anak dengan Al-Qur, an akan menumbuhkan
perasaan keagamaan.*®

Berdasarkan pengertian diatas maka fungsi. pendidikan agama Islam sudah
cukup jelas, yaitu memelihara dan mengembangkan fitrah dan sumber daya manusia
menuju terbentuknya manusia seutuhnya ( insan kamil ) yakni manusia berkualitas
sesuai dengan pandangan Islam. Untuk memperjelas fungsi pendidikan agama Islam
dapat ditinjau dari fenomena yang muncul dalam perkembangan peradaban manusia,
dengan asumsi bahwa peradaban manusia senantiasa tumbuh dan berkembang melalui
pendidikan tersebut dapat ditelusuri melalui kajian antropologi budaya dan sosiologi
yang menunjukkan bahwa peradaban masyarakat manusia dari masa ke masa semakin
berkembang maju. Kemajuan itu diperoleh melalui interaksi komonikasi sosialnya.
Semakin inteks interaksi sosialnya semakin cépat pula perkembangannya. *°

Fungsi pendidikan Agama Islam adalah memahami dan mengetahui ajaran
Agama Islam tidak lain melalui‘tahapan proses pendidikan yang pada akhirnya konsep
manusia iman, taqwa, akhlak/mulia‘tercapait

¢. Kedudukan Pendidikan Agama Islam
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional,

pada bab I tentang kedudukan Umum pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,

*®Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002) h.13
**H.TB.Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: Rajawali Pers, 2008) h.6
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan d|r|nya masyarakat, bangsa dan negara.”

Rasulullah saw bersabda:
V) a5ty e G alis adle i Ao 0505 06 06 42 0 e 35304 Ul o
f\.)l.;a;.i.ii: O\M\HJ\M\SE@Q\yjﬁQM\‘_A& .ﬂﬁ

Terjemahnya:

Dari Abu Hurairah
wasallam bersab
berada dalam
membuatnya

ta; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
n (ke dunia ini) melainkan ia
orang tuanyalah yang akan
si. (HR.Bukhari - 4402)>*

pentingnya
dikan aga : anak, dan ; L pentingnya
a orang tua
hkan sekolah
mempunyai

seorang anak

Agama Islam
bagai  upaya
ipahami dan
kemampuan
peserta dah lain yang

sifatnya berhubungan dengan Allah ‘dan juga kemampuan peserta didik dalam

*Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, UU republik indonesia nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Cet. I, (Jakarta; Biro Hukum dan Organisasi, 2003),
h. 5.

S1Bukhari, Lidwa Pusaka, hadit’s 4402
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beribadah yang sifatnya berhubungan dengan sesama manusia misalnya, menunaikan
zakat, sedekah, jual beli, dan lain-lain.
C. Kerangka teori

Kerangka teori yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah alur pikir yang

dijadikan pijakan atau acuan dalam hami masalah yang diteliti. Kerangka ini

merupakan sintesa tentang_h yang disusun dari berbagai teori

tang model pembelajar olving dalam
peningkatan kemampu i ng signifikan
aat proses pembelajara 1 Parepare.

aran yang jelas tentang ar iti aka penulis

mbaran sebamlﬂ

PAREPARE
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Pendidikan Agama
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\ 4 lslam
Model pembelajaran
creative problem
penerapan

solving

(Myrme, Suryosubroto
& Mansur Muslich)

Proses
mengidentifikasi
masalah,
menghasilkan ide,
berusaha
mengembangkan
alternatif pemecahan
masalah melalui
kerjasama kelompok

!

peningkatan

Kemampuan berpikir
kritis

(Ennis)

bentuk berpikir
reflektif yang
berfokus pada pola
pengambilan
keputusan tentang
apa yang harus
diyakini dan harus
dilakukan

Pada gambar di atas, peneliti dapatzakan memberika penjelasan mengenai alur

penelitian yangrakanspenelitirlakukan;, yaitusberawaldarismasalah yang didapatkan di

SMA Negeri 1 Parepare mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam utamanya

pada kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI1I. Dari masalah tersebut peneliti

ingin menguji coba penggunaan model pembelajaran CPS yang kemudian diterapkan

dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik kelas XI11 SMA Negeri 1 Parepare.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah alat yang sangat besar kegunaannya dalam penyelidikan
ilmiah. Hipotesis memungkinkan peneliti menghubungkan teori dengan pengamatan,

dan sebaliknya pengamatan dengan teori.> Adapun hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

Hi: penerapan mode dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada am peserta didik kelas XII
SMA Negeri 1 Parepare
kemampuan

dik kelas XII

PAREPARE

*2Arief Furgan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan (Yogyaakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
h. 114.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di enelitian kuantitatif. Berdasarkan

tujuan penelitian yan nelitian ini menggunakan
rancangan eksperim
dalam : imen semu

karena ua variabt e g y imen dapat

°S terhadap
Pendidikan

Agama , instrumen
yang p ert H. Ennis
seperti

abel X) dan
variabe . i a nelitian ini
adalah | dent) yakni

kemam

2. Desain Penelitian
Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah Quasi Eksperimental

Design. Dalam penelitian ini peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang

mempengaruhi jalannya eksperimen.

*%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D
(Bandung, Alfabeta, 2013), h. 114.
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Pada desain Quasi Eksperimental Design digunakan bentuk Pre-test-Post-test
Control Group Design®*, pre-test dilakukan untuk mengetahui keadaan awal tingkat
kemampuan berpikir kritis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Kemudian perlakuan/treatment berupa penggunaan model pembelajaran CPS

diberikan pada kelas eksperim lompok kontrol tetap diajar dengan

menggunakan satu metode an menggunakan buku paket.
Dalam hal ini kedua erlakukan sa a akhir percobaan, kedua

kelompok diberi po

an mbelajaran
elompok di -test untuk ahui tingkat

an berpiki#hpﬁrsgﬁ Rnnﬁaakan test
orta d

0,:

04:  Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas control yang tidak diajar dengan

penggunaan model pembelajaran CPS.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 112.
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019

selama + 2 bulan yakni pada bulan Agustus sampai dengan bulan September pada

tahun 2018.
2. Lokasi Penelitian

amat Jl. Matahari No. 3

Bertempat di S geri 1 Parepare

Kelurahan Labukkang Kecamatan Ujung Kota Parepare

wilayah generalisasi ya atau subjek

dan karakteristik terten

leh peneliti

ian ditarik kesimpulan an tersebut

populasi itu adalah kese i unit yang

kasus yang

No Kelas p Total
1 XII MIA 1 20 34
2 XII MIA 2 12 21 33
3 XII MIA 3 13 20 33
4 XII MIA 4 16 17 33
5 XIis1 10 22 32

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D
(Bandung, Alfabeta, 2007), h.27.
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6 XIS 2 7 24 31
7 XIS 3 10 22 32
8 XI'is 4 7 24 31
9 XI'IS5 9 19 28
Jumlah 99 189 287
Sumber data: Data siswa SMA Negeri 1 Parepare tahun pelajaran 2018-2019

2. Sampel

Sampel adalah sebagian ds h_dan karakteristik yang dimiliki oleh

sampel tersebut atau seju iambil) dari suatu populasi.®®
sampel adala
teknik ;
survey ¢
sampel adalah dua kelas seba ; enelitian ini

yaitu ke kelompok kontrol dan i kelompok

eksperi ahwa kelas XII 1A 3 mempunyai
jumlah
sampel dari
elas XI 1A 3

peserta ik sampling

teknik yang me kan dengan
karena ada

penelitian
dapat dilihat dari

bagan data sebagai berikut:

*®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2008), h.59

*'Sugiyono, h. 124
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Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Jumlah
No Kelompok Kelas L P Total
1 Kontrol XA 3 13 20 33
2 Eksperimen XIT'1A 4 16 17 33
Jumlah 39 37 66

Sumber data: Data siswa SMA Negeri 1 Parepare tahun pelajaran 2018-2019

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memper ilmiah, maka dipergunakan

beberapa teknik dala pulkan data, yaitu:

menembus
ekhnik atau

cara me i dakan suatu

Merupakan data-data yang berupa dokumen, kondisi objektif yang terdapat di
SMA Negeri 1 Parepare yang menjadi instrumen dari teknik dokumentasi ini adalah
dokumen atau arsip yang berupa data peserta didik seperti nama-nama peserta didik,

jumlah peserta didik, absensi peserta didik, dan perangkat pembelajaran seperti

%8Syofian Siregar, Statistika Deksriptif Untuk Penelitian: Dilengkapi Perhitungan Manual
(Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 134.
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rencana pelaksanaan pembelajaran dianggap valid dan kegiatan yang di
dokumentasikan pada pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Parepare.

3. Tes

Tes adalah sederetan perta latihan serta alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampi nsi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu atau

mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik

ebelum peserta didik ti pe ran dengan

lajaran CPS, hasil da st in akan untuk

| peserta didik terhadap ang sampaikan.
t-test an setelah peserta didik

ti pe aran dengan

model pem ari post-test akan untuk

a atau tidakn uan berpikir eserta didik

kelas X mata pelajara

> PAREPARE

am dengan akan model

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
sehingga lebih mudah diolah.*® Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah tes tertulis.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet.ll; Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), h. 203.
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2. Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Lembar tes berupa soal-soal pre-test dan post-test pada materi pernikahan.
Lembar tes tertulis ini berbentuk tes esai (uraian) yang disesuaikan dengan
karakteristik soal berpikir Kkritis. Tes esai ialah tes berbentuk pertanyaan tulisan, yang
jawabannya merupakan karangan (essay) atau kalimat yang relatif panjang.®® Tes
uraian (essay examination)-merupakan alat penilaian hasil belajar dengan adanya
pertanyaan yang menuntut peserta didik menjawabnya dalam bentuk menguraikan,
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan dan memberikan alasan dengan
menggunakan kata-kata atau bahasa sendiri.®* Tes yang digunakan dalam penelitian
ini disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir Kritis menurut Robert H. Ennis
yang terdiri dari 12 soal dengan menggunakan rentang 1-4. Melalui tes uraian ini,
peserta didik dapat ‘mengungkapkan aspek kognitif tingkat tinggl seperti analisis-
sintesis-evaluasi secara tulisan. Peserta didik juga dibiasakan dengan kemampuan
pemecahan masalah (problem solving), mencoba merumuskan hipotesis, menyusun
dan mengeksperesikan gagasannya dan.menafrik kesimpulan pemecahan masalah.®

Tes diberikan sebelum danssesudah pembelajaran pada kedua kelas penelitian
(kelas eksperimen dan kelas kontrol). Untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik diberikan pre-test{dan untuk mengetahuil kemampuan peserta didik setelah
diberi perlakuan (teratment/model pembelajaran Creative Problem Solving) diberi
post-test.” Aspek kemampuan berpikir Kritis yang diukur dalam penelitian ini yaitu

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,

%Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsp dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Cet. XII: Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 35.

®'Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. XVI: Bandung: Remaja
Rosdakarya,2011), h. 35.

®2Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. XVI: Bandung: Remaja
Rosdakarya,2011), h. 36
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memberikan penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik. Penelitian ini
menggunakan 8 sub-aspek berpikir kritis dengan 10 indikator antara lain:
memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab,
mempertimbangkan kredibilitas sumber, membuat induksi dan mempertimbangkan
hasil induksi, mengidentifikasi asumsi, memutuskan suatu tindakan, dan berinteraksi
dengan orang lain. Sub-aspek beserta sepuluh indikator yang digunakan dalam

instrumen penelitian disajikan pada tabel 3.4 sebagai berikut.

Tabel 3.4 Aspek-Kemampuan Berpikir Kritis.Dalam. Instrumen.Penelitian

Sub-Aspek

Aspek Kemampuan - -
Berpikir Kritis Kemamﬁ)grailgsBerplklr Indikator

1. Memberikan 1. Memfokuskan 3) Mengidentifikasi atau
penjelasan pertanyaan merumuskan pertanyaan
sederhana 4) Mengidentifikasi atau
(elementary merumuskan Kreteria-
clarification) Kreteria untuk

mempertimbangkan
Jawaban yang mungkin

2. Menganalisis 5) Mengidentifikasi  alasan
argumen yang tidak ditanyakan
3./ Bertanya dan [6) Mengapa demikian?
menjawab pertanyaan | 7) Bagaimana
tentang suatu menerapkannya dalam
penjelasan atau kasus tersebut?
tantangan
. Membangun 4./ mempertimbangkan' | 6) keterampilan memberikan
keterampilan. dasar. kredibilitas suatu-f-alasan
(basic support) sumber

. Menyimpulkan
(inference)

5. membuat induksi dan
mempertimbangkan
induksi

7) membuat kesimpulan

. Memberikan 6. mengidentifikasi | 8) alasan  yang  tidak
penjelasan  lebih | asumsi dinyatakan

lanjut (adfence

clarification)

. Mengatur strategi | 7. memutuskan suatu | 9) merumuskan solusi
dan taktik (strategy | tindakan alternatif

and tactics)

8. berinteraksi
orang lain

dengan

10) memperesentasikan
secara lisan atau tulisan
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Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis

peserta didik dalam materi pernikahan ini memperhatikan ranah kognitif dari C3

sampai C6. Peneliti terlebih dahulu menguji coba instrumen tes sebelum diberikan

untuk diketahui validitas dan reabilitasnya. Instrumen penelitian kemampuan berpikir

kritis yang telah diuji validitas dan

berikut.

Tabel 3.5

itasnya disajikan pada tabel 3.5 sebagai

No
5.3.1/5.3.2
1. gidentifika
merumuskan
R
merumuskan
eria-kreteria
\/
\/
\/
2. | Membangun keterambilan
keterampilan memberikan
dasar  (basic | alasan
support)
3. | Menyimpulkan | membuat v
(inference) kesimpulan
4. | Memberikan alasan yang tidak
penjelasan dinyatakan
lebih lanjut

(advence
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clarification)

5. | Mengatur merumuskan R v
strategi  dan | solusi alternatif
taktik (strategy
and tactics)

Keterangan* Indikator pembelajaran

5.1.1 Menjelaskan ketentuan hu tang nikah
5.1.2 Menjelaskan huku

5.1.3 Menjelaskan tentang ruju’.

521

5.2.2

5.2.3 ) ruju’.

53.1 : an perkawinan menuru
2sia.

5.3.2

peserta

SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 = bilangan tetap

®¥Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsp dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Cet. XIl: Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 102-103
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Presentasi kemampuan berpikir peserta didik dikelompokkan ke dalam
lima kategori. Kategori kemampuan berpikir Kritis dapat dilihat pada tabel 3.6

berikut.

Tabel 3.6 Presentasi Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

Presentasi

2.D
Jata tentang

kondisi t dengan jumlah pesert Il di SMA

penelitian ini yakni peneliti ra I g terjun di
k mengamat ntitas sekola pat peneliti
na observasi yan le neliti bahwa h SMAN 1

ak di JIn. Mata urahan Labukkang atan Ujung

1. Uji Validitas Instrumen
Validitas merupakan syarat penting dalam suatu alat evaluasi. Validitas

berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga
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betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai.®* Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu
instrumen dikatakan valid atau shahih jika mempunyai vaiditas tinggi. Sebaliknya,

jika instrumen kurang valid berarti memiliki validitas rendah.®® Sebuah instrumen

dikatakan valid apabila mampu r apa Yyang diinginkan dan dapat

mengungkapkan data dari cara tepat. Untuk mengetahui
tingkat validitas dala korelasi product moment

yaitu:

ilai korelasi tiap item p

ilai item peranyaan
umlah skor item pertan
b “i”

au sederha tu dengan

lasi “r” prod

ui validitas,
dan reli i KIS Kema : ik 5 yang telah
dalam tabel

3.7 sebagali berikut.

®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. XVI: Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 12.

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Cet.XIV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 211.

%8Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 228.
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Aspek kemampuan | Sub kemampuan berpikir Kritis No. Soal
berpikir Kritis
Memberikan  penjelasan | 2. Memfokuskan pertanyaan 1,2,3,4,6,7
sederhana 3. Menganalisis argumen

4. Bertanya dan menjawab
Membangun keterampilan |5. Mepertimbangkan kredibilitas | 5,8
dasar sumber
Menyimpulkan 6. Membuat induksi dan | 9,10

mempertimbangkan induksi

Memberikan  penjelasan | 7:° Mengidentifikasi.asumsi 11
lebih lanjut
Strategi dan taktik 8. Memutuskan suatu tindakan 12

9. Berinteraksi dengan orang lain

Keterangan:*soal tidak valid

DISTRIBUSI NILAI ryypg SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0999 | 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0959 | 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
1 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 e 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 | 0553 0684 | 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
Tabel 3.8
_ ____Validasi soal .

Vel | R | N T oputar
Nomor 1 0,411 0,32| 0,017 | Valid
Nomor 2 0,54 0,32| 0,001 | Valid
Nomor 3 0,658 0,32 0| Valid
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Nomor 4 0,678 0,32 0 | Valid
Nomor 5 0,72 0,32 0 | Valid
Nomor 6 0,515 0,32| 0,002 | Valid
Nomor 7 0,707 0,32 0 | Valid
Nomor 8 0,673 0,32 0 | Valid
Nomor 9 0,659 0,32 0 | Valid
Nomor 10 0 | Valid
Nomor 11 0 | Valid
Nomor 12 0 | Valid
Tabel 3.7 da r a rumen penelitian dengan

ang diuji coba,
12 sehingga
total so 2 soal untuk

pre-test

2. Uji

instrumen
an sebagai
a digunakan
tif sama.®’

1 diuji ulang

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Rumus yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas

item dalam penelitian ini adalah rumus alpha yaitu:

®7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Cet.XIV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 100.
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Uji Reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

[ K j s’ —xs?
o= 2
K-1) s

Catatan:

a = koefisien reliabili

rians skor item

(1960):

Cronbach's Alpha Based on N of Items

Standardized Items

,896

Kreteria nun alpha lebih bes

> FRREPARE

60%. Maka

,o00=<r1= 1,00 anga
0,70 <r<0,08 Tinggi
0,40 <r<0,07 Sedang
0,20<r<0,04 Rendah
r<0,2 Sangat rendah

Hasil analisis yang diperoleh 89,6% menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh
termasuk dalam kreteria sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas

butir-butir soal termasuk dalam kreteria tinggi.
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3.Uji normalitas
Pengujian normalitas data adalah pengujian tentang kenormalan distribusi
data. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah persebaran data yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji

Liliefors.®

Keterangan:

i, maka sampel berasal i perdistribusi

2) o, Maka sampel tida julasi  yang

4. Uji
ngetahui apakah skor yang
diukur | a atau tidak asi-populasi
dengan g homogen,

dinamakan
an adalah Uji
Fisher®®, dengan rumus sebagai berikut:
2
S
FoS
SZ

%8sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 466
%Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 249
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Keterangan:
F =homogenitas
1% = variansi terbesar

S,? = variansi terkecil

Kreteria pengujiannya sebagai beri
1) Apabila Fhiung<Fra 1g berarti varians kedua populasi
homogen.

2) Apabila Fhitng>Fran maka Hy ditolak, yang berarti varians kedua populasi

5. Uji

n untuk mengetahui a signifikan
antara didik yang diberi pe an dengan
lajaran CPS dengan kel yang tidak

. Statistik parametris ya

itu:
/e O e 0 E

_ M, — M,
(ZLED (L, 1)
NN, —2)\N,*w,

Keterangan: Y

t :angka atau koefisien derajat perbedaan mean kedua kelompok
My : mean perlakuan kelas eksperimen

My : mean perlakuan kelas kontrol

sygiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 119.
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X : deviasi setiap X dari X;
y : deviasi setiap X, dari mean X;
Nx : jumlah peserta didik kelas eksperimen

Ny : jumlah peserta didik kelas kontrol

Kreteria hipotesis, jika:
thitung > trabet, Maka Ho dite
thitung < trabel, Maka a, H; ditolak.

Dengan db = taraf signifikansi a = 0,05

ji hipotesis

penelitic penelitian

ini seba

M1 : rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen
M2 : rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol
Setelah nilai thitung diperoleh, kemudian ditarik kesimpulan dengan cara
membandingkan besar thitung dengan ttabel, dengan kreteria sebagai berikut:

Jika thing < traper Maka hipotesis nihil (Ho) diterima,
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jika thiung> tianer Maka hipotesis nihil (Ho) ditolak.”™
G. Prosedur Eksperimen
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga

tahap yaitu sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
yang akan dija

pembelajaran

dan pokok

k materi yang akan dig ian.

a pelaksanaan pembe Jjan standar

etensi dasar, dan in yang akan

e lapangan.

Japun tahap

a. Mengambil sampel penelitian berupa kelas yang sudah ada.

b. Memberikan pr-etest pada masing-masing kelompok sampel

"Kadir, Stastitika Untuk Penelitian Ilmu-llmu Sosial, (Jakarta: Rosemata Sempurna, 2008),
h. 195
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c. Melakukan perlakuan/treatment dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran CPS dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis kepada kelompok eksperimen selama 4 (empat)

kali pertemuan. implementasi model pembelajaran CPS pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam .t dari beberapa langkah-langkah sebagai

n, guru mengulas

i kemudian
enj lajaran CPS
asi kepada siswa akan asan materi
CPS.
kelompok kecil untuk me sma ssion. Tiap

ok terdiri at rkelompok, s

en petunjuk ya edia. Siswa

at bimbingan lam memeca

n guru dMRiEeMﬂiEsi yang d

interest siswa). Adapun penekanan dalam pendampingan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan sebagai berikut:
1) Kilarifikasi Masalah

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang

masalah yang diajukan agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian
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seperti apa yang diharapkan.
2) Brainstorming/ Pengungkapan pendapat
Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang

berbagai macam strategi penyelesaian masalah, tidak ada sanggahan

dalam mengungkapan ide an satu sama lain.
3) Evaluasi dan Sele
Pada tahap

p kelompok me pendapat-pendapat atau

strategi-strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

pat diambil
aikan masalah kem ya sampai
elesaian dari masalah t

(LKS) berbasis CPS ah sebagai

Tah ertama, yaitu Klarifikasi ma mengamati
oermasalahan jadi ini emampuan

pertanyaan.

masalah yang akan diselesaikan bersama-sama secara berkelompok. Sub
aspek kemampuan berpikir kritis yang tergali dalam tahapan ini yakni
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. Tahap ketiga,
Evaluasi dan pemilihan, peserta didik membangun pengetahuannya sendiri

dengan memunculkan ide-ide penyelesaian masalah. Pada tahap ini peserta
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didik juga memilih untuk menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah
beserta argumen yang mendukung, untuk akhirnya ditarik sebuah kesimpulan.
Aspek kemampuan berpikir kritis yang tergali dalam tahapan ini yaitu

menyimpulkan.  Selanjutnya, peserta  didik  diharapkan  mampu

mempertimbangkan solusi- ang telah terhimpun pada tahap
sebelumnya, kemudi ana yang paling efektif untuk
ub aspek ke rpikir Kkritis yang tergali
mengidentifi msi. Tahap terakhir
melakukan

dipili sebut dapat
imal. Sub aspek kema iki ang tergali

itu memutuskan suatu t

pada kelas

Menganalisis dan mengelola data hasil penelitian

Pelaporan hasil penelitian
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini data kuantitatif yang telah diperoleh dari penelitian diolah

dengan perhitungan statistik menggun program software SPSS statistic versi 20

dan secara berurutan akan di I hasil penelitian dan pembahasan

tentang Penerapan M eningkatkan Kemampuan

Berpikir Kritis pad am Peserta Didik Kelas

1. Has est d: test kemampuan berpik k kelas XII
pelaja didikan Agama Islam k 5 ekperimen
geri re

a. ' est o test kemampuan berpik | dan kelas
di SMA Negeri.1 Parepare

dilakukan proses pe an, eliti membe re-test pada
akni kelas k -ﬁ as eksperimen. Pre-te juan untuk
ampuan awa --_-. I iti peserta didik pac a pelajaran

Pendidi m L 0 T e LS N st bertujuan

untuk dik setelah

perlakuan diberikan pada kedua kelas pe
Tanggal 3 Agustus 2018 diadakan pre-test pada kelas kontrol. Berdasarkan
hasil pre-test untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis peserta didik pada

kelas kontrol sebelum dilakukan perlakuan (konvensional) diperoleh data

sebagaimana yang dipaparkan dalam tabel berikut :

67
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Tabel 4.1: Deskripsi Hasil Pre-Test Kelas Kontrol

No Statistik Nilai Statistik
1. | Ukuran Sampel (n) 33

2. | Skor Total 2191,59

3. | Skor Ideal 100

4. | Skor Maksimum 87,50

5. | Skor Minimum 50,00

6. | Rentang Skor 68,75

7. : 66,4118

8. 122,000

9.

berpiki a didil as kontrol yang dilihat mel: Al

berpiki i 18 100 dengan

standar

L

< Kurang sekali 21:2 %
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa gambaran awal kemampuan
berpikir kritis peserta dididk kelas kontrol adalah 2 peserta didik yang memperoleh

skor yang sangat baik dengan persentase 6,1%, sebanyak 2 peserta didik memperoleh
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skor baik dengan persentase 6%, ada sebanyak 18 peserta didik memperoleh skor
cukup dengan persentase 54,6%, ada sebanyak 4 peserta didik memperoleh skor
kurang dengan persentase 12,1%, dan ada sebanyak 7 peserta didik memperoleh skor

kurang sekali dengan presentase 21,2%. Dengan demikian dapat dapat disimpulkan

bahwa skor kemampuan hasil belaja a didik yang diukur melalui hasil pre-test
untuk kelas kontrol terma p dengan frekuensi 18 peserta
didik dan persentase h apabila dikaitkan dengan
rata-rata nilai st yaitu 66,4118 < 75 dari nilai eserta didik kelas XII.

Berdasarkan
trol setelah

arkan dalam

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas kontrol yang dilihat melalui hasil post-test yang
diperoleh skor rata-rata (p) = 91,5373; dari skor ideal 100 dengan standar deviasi
(o) = 6,09585; skor tertinggi (maksimum) = 100; dan skor terendah (minimum) =

79,16.
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Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
dilihat melalui hasil post-test secara kuantitatif pada kelas kontrol, dapat dilihat dari
perbandingan persentase jumlah siswa yang memiliki kemampuan kategori sangat

baik, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali melalui tabel berikut :

han HaS|I Post-Test Kelas Kontrol
Presentase (%)

Tabel 4.4: Persentase Kategori
Interval skor

86-100 75,8%
76-85 24,2 %
60-75 -

55-59

an berpikir
kontrol setelah diberi pnal adalah
or yang sangat baik se idik dengan
8 peserta didik memper persentase
n dapat dapat disimpulkan ba puan hasil
belajar 1 didik yan las kontrol
mengalé ingkatan ke

Nilai pr

N =
ol 6| ||~ o o1~

Ul

o

N

(3]

o)

~

3]
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14 56,25 83,33
15 68,75 95,83
16 70,83 83,33
17 68,75 79,16
18 64,58 83,33
19 72,91 87,5
20 54,16 81,25
21 87,5 100
22 50 91,66
23 83,33 91,66
24 75 93,75
25 64,58 91,66
26 70,83 100
27 87,5 100
28 52,08 91,66
29 85,41 95,83
30 52,08 85,41
31 68,75 93,75
32 50 95,83
33 56,25 85,41
Pre tes Pos test

Nilai tertinggl 87,50 100

Nilai terendah 50,00 79,16

Mean 66,41 91,53

Median 68,75 91,66

Modus 68,75 91,66

Standar deviasi 11,04538 6,09585

Distribusi frekuensi pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

hasil_pre_tes_kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
50,00 3 9,1 9,1 9,1
52,08 3 9,1 9,1 18,2
54,16 1 3,0 3,0 21,2
56,25 3 9,1 9,1 30,3
58,33 1 3,0 3,0 33,3
Valid
64,58 2 6,1 6,1 39,4
66,66 2 6,1 6,1 45,5
68,75 5 15,2 15,2 60,6
70,83 4 12,1 12,1 72,7
72,91 2 6,1 6,1 78,8

71
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75,00 3 9,1 9,1 87,9
83,33 1 3,0 3,0 90,9
85,41 1 3,0 3,0 93,9
87,50 2 6,1 6,1 100,0
Total 33 100,0 100,0
hasil pre tes _eksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
58,33 1 3,0 3,0 3,0
60,41 2 6,1 6,1 9,1
62,50 2 6,1 6,1 15,2
64,58 1 3,0 3,0 18,2
66,66 4 12,1 12,1 30,3
68,75 4 12,1 12,1 42,4
70,83 3 9,1 9,1 51,5
72,91 1 3,0 3,0 54,5
75,00 1 3,0 3,0 57,6
Valid

77,08 2 6,1 6,1 63,6
79,16 3 9,1 9,1 72,7
83,33 2 6,1 6,1 78,8
85,41 1 3,0 3,0 81,8
87,50 1 3,0 3,0 84,8
89,58 1 3,0 3,0 87,9
91,66 2 6,1 6,1 93,9
95,83 2 6,1 6,1 100,0
Total 33 100,0 100,0

Tanggal 1 Agustus 2018 diadakan pre-test pada kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil pre-test untuk mengetahui pengetahuan kemampuan awal berpikir

kritis peserta didik pada kelas eksperimen sebelum dilakukan perlakuan (model

pembelajaran CPS diperoleh data sebagaimana yang dipaparkan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.5: Deskripsi Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen

No Statistik Nilai Statistik
1. | Ukuran Sampel (n) 33

2. | Skor Total 2466,54

3. | Skor Ideal 100

4. | Skor Maksimum 95,83

5. | Skor Minimum 58,33

6. | Rentang Skor 70,83

7. | Skor Rata 74,7436

8. i 116,030

9.

didik e
dapat d ar i serta didik emiliki hasil
belajar i i elalui tabel

berikut

24,4 %

60-75 Cukup 18 54,4 %
55-59 Kurang 1 3,0 %
<54 Kurang sekali - -
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa gambaran awal kemampuan

berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen adalah 6 peserta didik yang
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memperoleh skor yang sangat baik dengan persentase 18,2%, sebanyak 8 peserta
didik memperoleh skor baik dengan persentase 24,4%, ada sebanyak 18 peserta didik
memperoleh skor cukup dengan persentase 54,4%, dan ada sebanyak 1 peserta didik

memperoleh skor kurang dengan persentasi 3,0%. Dengan demikian dapat dapat

disimpulkan bahwa skor kemamp pikir kritis peserta didik yang diukur

melalui hasil pre-test untu dalam kategori cukup dengan

frekuensi 18 peserta d persentase 54,4% a-rata pre-test pada kelas

eksperimen telah mencapai nilai KKM yakni 75 da

untuk mengetahui pe
s eksperimen setelah di
peroleh data sebagaima

berikut

.| Variansi (¢*)
9. | Standar Deviasi (o) 5,45103

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen yang dilihat melalui hasil post-test

diperoleh skor rata-rata () = 93,1155; dari skor ideal 100 dengan standar deviasi
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(o) = 5,45103; skor tertinggi (maksimum) = 100; dan skor terendah (minimum)
=83,33.
Selanjutnya untuk mengetahui gambaran kemampuan berpikir Kritis peserta

didik yang dilihat melalui hasil post-test secara kuantitatif pada kelas eksperimen,

dapat dilihat dari perbandingan pe e jumlah peserta didik yang memiliki

kemampuan kategori sangat ang, dan kurang sekali melalui

tabel berikut :

Tabel 4.8:

adalah 27 peserta

skor baik

tase 18% en n

il belaja.)Afn”E F'k

apat disimpu ahwa skor

RJEwIalui ha t-test untuk

didik dan persentase 82%. Ini berarti peserta didik sangat baik dalam hal kemampuan

berpikir kritis yang terukur dari hasil belajar dilihat dari segi ketercapaian aspek
kemampuan berpikir kritis pada hasil post-test yang diperoleh peserta didik.

Nilai pre tes dan post tes kelas eksperimen

Siswa Nilai

Pre tes Pos test

1 68,75 89,58
2 77,08 95,83
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3 70,83 100
4 66,66 91,66
5 68,75 100
6 58,33 85,41
7 95,83 93,75
8 66,66 91,66
9 83,33
10

Standar deviasi

5,45103

Distribusi frekuensi post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

hasil_pos_tes_kontrol

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid

79,16

3,0

3,0

3,0

76
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81,25 1 3,0 3,0 6,1
83,33 4 12,1 12,1 18,2
85,41 2 6,1 6,1 24,2
87,50 3 9,1 9,1 33,3
91,66 8 24,2 24,2 57,6
93,75 3 9,1 9,1 66,7
95,83 5 15,2 15,2 81,8
100,00 6 18,2 18,2 100,0
Total 33 100,0 100,0
hasil pos tes eksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
83,33 2 6,1 6,1 6,1
85,41 4 12,1 12,1 18,2
87,50 2 6,1 6,1 24,2
89,58 2 6,1 6,1 30,3
91,66 5 15,2 15,2 45,5
Valid

93,75 3 9,1 9,1 54,5
95,83 6 18,2 18,2 72,7
97,91 2 6,1 6,1 78,8
100,00 7 21,2 21,2 100,0
Total 33 100,0 100,0

77

Hal ini telah mengalami; peningkatan. kemampuan berpikir Kritis setelah

diterapkan model pembelajaran CPS walaupun baik pre-test maupun post-test sama-

sama berada dalam Kategori sangat baik namun mengalami peningkatan nilai rata-

rata dimana hasil rata-rata pre-test peserta didik adalah 74,7436 sedangkan nilai

rata-rata pada saat post-test adalah 93,1155.

kelas disajikan secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel statistik berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan data kuantitatif pre-test dan post-test kedua



Statistics

hasil_pre_tes_kontrol

hasil_pre_tes_eksperimen

Valid 33 33
N

Missing 0 0
Mean 66,4118 74,7436
Std. Error of Mean 1,92275 1,87512
Median 68,7500 70,8300
Mode 68,75 66,66°
Std. Deviation 11,04538 10,77174
Variance 122,000 116,030
Skewness ,141 ,488
Std. Error of Skewness ,409 ,409
Kurtosis -,688 -,798
Std. Error of Kurtosis , 798 , 798
Range 37,50 37,50
Minimum 50,00 58,33
Maximum 87,50 95,83
Sum 2191,59 2466,54

Statistics
hasil_pos_tes_kontrol | hasil_pos_tes_eksperimen

Valid 33 33
N

Missing 0 0
Mean 91,5373 93,1155
Std. Error of Mean 1,06115 ,94890
Median 91,6600 93,7500
Mode 91,66 100,00
Std. Deviation 6,09585 5,45103
Variance 37,159 29,714
Skewness -,263 -,316
Std. Error of Skewness ,409 ,409
Kurtosis -,874 -1,088
Std. Error of Kurtosis , 798 , 798
Range 20,84 16,67
Minimum 79,16 83,33
Maximum 100,00 100,00
Sum 3020,73 3072,81
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Tabel statistik di atas menunjukkan rata-rata pre-test pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen berturut-turut 66,4118 dan 74,7436. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang jauh di antara kedua kelas. Setelah diberikan

perlakukan di dapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata post-test. Pada kelas

eksperimen diperoleh rata-rata p 1155, sedangkan pada kelas kontrol

diperoleh rata-rata post-tes jukkan bahwa penerapan model
pembelajaran CPS p kan kemampuan berpikir

kritis peserta didik.

mata pe gama Islam dibanding embelajaran
yang be Hal ini dibuktikan den ata post-test
kelas e I sebesar 93,1155 diban st-test kelas
kontrol . Data hasil perhitungan | an post-test

dilihat pada

Tabel 4.9 presentase ketercapaian indikator kemapuan berpikir Kritis

Aspek Pretest Posttest
No | Kemampuan Kelas Kelas Kelas Kelas
Berpikir Kritis | kontrol | eksperimen kontrol eksperimen
Memberikan
penjelasan
1. sederhana 84 % 90,33 % 96 % 95,5 %
(elementary
clarification)
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Membangun
p. | keterampilan | gy 6605 | 87 % 95 % 95,75 %
dasar (basic
support)
3, M(el?%’gfe%‘é'ek)a” 87 % 96 % 87 % 96 %
Memberikan
penjelasan lebih
4. lanjut (advence 85 % 90 % 85 % 87%
clarification)
Mengatur
5 strategi dan
| taktik (strate
and tactic
Rata-rai 13 % 91,96 %

93 % 97 %

% 94,25 %

kontrol © e : i indahnya
h tangga. Pada kelas
embangun keterampil rcapaian 87
aspek yang paling ting
tasi ketercapaian 96,5 % (ka ). Rata-rata
skor ke A i keli rpikir Kritis ada pre-test
kelas e i ik). 3 hasil post-
test, asf j njut dengan
uruhan dari

ai 94,25 %

berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen mengalami peningkatan dari pre-test ke
pos-ttest.

Tabel 4.9 juga menunjukkan perbedaan skor rata-rata pre-test dan post-test
kelas kontrol dari kelima aspek kemampuan berikir kritis. Aspek paling rendah pada

pre-test adalah aspek membangun keterampilan dasar dengan ketercapaian 82,66 %
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(kategori baik) dan aspek yang paling tinggi yakni aspek strategi dan teknik dengan
presentasi ketercapaian 90 % (kategori sangat baik). Sedangkan pada hasil post-test,
aspek paling rendah adalah membuat penjelasan lebih lanjut dengan ketercapaian 85
% (kategori baik), sedangkan aspek paling yang paling tinggi yakni aspek
memberikan penjelasan sederhana_dengan-presentasi ketercapaian 96 % (kategori
sangat baik). Rata-rata skor keseluruhan dari kelima aspek kemampuan berpikir kritis
pada pre-test kelas kontrol yakni 85,73 % (kategori cukup) dan kemampuan berpikir
kritis pada pos-test kelas kontrol yakni 91,2 % (kategori sangat baik). Hal ini
menunjukkan bahwa ketercapaian kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
kontrol i/mengalami peningkatan dart pre-test ke post-test namun tidak mengalami
peningkatan yang berarti dibandingkan pada kelas eksperimen.

2. Penerapan model pembelajaran CPS efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas
X1l SMA Negeri 1 Parepare

Penelitian ini menggunakan.. lembar LKS dalam menerapkan model
pembelajaran CPS pada mata pelajaran Pedidikan Agama Islam dengan materi

pernikahan yakni indahnya membangun maghligat rumah tangga di SMA Negeri 1

Parepare dengan tujuan untuk mengetahui keefetifan model pembelajaran CPS dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam. LKS bertujuan pula sebagaialat penunjang peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran sesuai dengan penerapan model pembelajaran CPS. Konten yang

termuat dalam LKS berbasis CPS meliputi judul sub-pokok bahasan, tujuan
pembelajaran, petunjuk untuk diskusi selama proses pembelajaran, artikel terkait
permasalahan pernikahan, dan pertanyaan-pertanyaan sebagai bahan diskusi yang

sesuai dengan tahapan pembelajaran CPS.
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Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis CPS berisi langkah-langkah sebagai
berikut: Tahapan pertama, yaitu klarifikasi masalah, peserta didik mengamati situasi
permasalahan yang terjadi. Dalam tahapan ini, sub aspek kemampuan berpikir Kkritis
yang dikembangkan adalah memfokuskan pertanyaan. Selanjutnya, peserta didik
mengumpulkan fakta atau data berkenaan dengan situasi permasalahan yang terjadi.
Dalam tahapan ini sub aspek kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan ialah
menganalisis argumen. Tahapan kedua Brainstorming/ . Pengungkapan pendapat,
peserta didik merumuskan masalah yang akan diselesaikan bersama-sama secara
berkelompok. Sub aspek kemampuan berpikir kritis yang tergali dalam tahapan ini
yakni mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. Tahap ketiga, Evaluasi
dan pemilihan, peserta didik membangun pengetahuannya sendiri dengan
memunculkan ide-ide penyelesaian masalah. Pada tahap ini peserta didik juga
memilih untuk menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah beserta argumen
yang mendukung, untuk akhirnya ditarik sebuah kesimpulan. Aspek kemampuan
berpikir Kritis yang tergali dalam tahapan‘ini yaitu menyimpulkan. Selanjutnya,
peserta | didik diharapkan mampu mempertimbangkan solusi-solusi yang telah
terhimpun pada tahap sebelumnya, kemudian memutuskan solusi:mana yang paling
efektif untuk menyelesalkan’ masalah:=Sulr aspek: kemampuan berpikir| kritis yang
tergali pada tahapan ini yakni mengidentifikasi asumsi. Tahap terakhir implementasi,
peserta didik-menemukan penerimaan dan melakukan pengecekan terhadap solusi
yang telah dipilih, sehingga solusi tersebut dapat diterapkan secara optimal. Sub
aspek kemampuan berpikir kritis yang tergali dalam tahapan ini yaitu memutuskan
suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

Hasil penilaian LKS yang dikerjakan oleh peserta didik dari pertemuan

pertama hingga pertemuan ketiga disajikan dalam tabel 4.10.
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Tabel 4.10 hasil penilaian Lembar Kerja Siswa (LKS)

Pertemuan*
Data
1 2 3
Nilai tertinggi 90,47 95,23 100,00
Nilai terendah 71,42 80,95 90,47
Rata-rata nilai LKS per-perte 82,98 88,43 95,91
Rata-rata LKS 89,10

imen dengan menggunakan

iasa peserta didik dala

jukkan bahwa terjadi
dik semakin

5 pada tiap

ah, semakin

ing dituliskan peserta d

pan CPS

Nilai
1 2 3 3 1 2 2 2 15 71,42
2 2 1 2 3| 4 4 3 19 90,47
3 2 2 3] 3| 4 4 1 19 90,47
4 1 2 1 2 3 4 3 16 76,19
5 2 1 3] 3 3 3 2 17 80,95
6 2 2 3] 3 3 3 2 18 85,71
7 2 2 3] 3 3 3 2 18 85,71

Rata-Rata 82,98

Kategori baik

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Pertemuan Ke-2

84

Tahapan Creative Problem Solving (CPS)

Klarifik |Branstorming/| Evaluasi
Kelompo asi Pengungkapan| /Pemilih | Implementasi | Juml Nilai
k Masalah Pendapat an ah
NN Nos NP IO I Noe | N7
1 2 2 3. 3] 4 4 2 20 95,23
2 2 2 3 3 2 18 85,71
3 2 2 3 3 18 85,71
4 2 4 3 19 90,47
5 2 4 2 18 85,71
6 2 3 3 20 95,23
7 2 3 2 17 80,95
88,43
Sangat baik
Nilai
100
90,47
100
90,47
95,23
95,23
100
95,91
Sangat baik

Dgenitas

Uji normalitas dilakukan terhadap nilai pre-test dan post-test kelas XII 1A 3

sebagai kelas kontrol, serta pre-test dan post-test kelas XII 1A 4 sebagai kelas

eksperimen. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yakni uji Liliefors

dengan menggunakan analisis software SPSS versi 20. Berikut hasil yang diperoleh

dalam perhitungan tersebut.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tests of Normality

85

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pre_tes_kontrol ,129 33 ,176 ,934 33 ,047
pre_tes_eksperimen ,157 33 ,038 ,942 33 ,077
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pos_tes_kontrol ,175 33 ,012 ,933 33 ,043
pos_tes_eksperimen ,145 33 ,075 ,916 33 ,014

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4.12 hasil perhitungan uji nermalitas pre-test dan post-test kelas kontrol

dan kelas eksperimen

Pre-test Post-test
Dag Kelas kontrol Kelgs Kelas kontrol Kelgs
eksperimen eksperimen

N 33 33 33 33
Rata-rata 66,41 74,74 91,53 93,11
SD 11,04538 10,77174 6,09585 5,45103
Lhitung 0,047 0,077 0,043 0,014
L tabel 0,154 0,154 0,154 0,154
Kesimpulan Normal Normal normal normal

Nilai Lo diambil berdasarkanpnilaiy pada ptabel nilai kritis L untuk uji

Liliefors pada taraf signifikansi 5% (o= 0505). Kolom keputusan dibuat berdasarkan

pada ketentuan pengujian hipotesis normalitas, yaitu jika Lpiwung < Libe maka

dinyatakan data berdistribusi normal. Sebaliknya jika Lniwng > Ltwber Mmaka dinyatakan

data tidak berdistribusi normal. Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai Lniung pada

kedua data lebih kecil dari nilai Lpel, Sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua data

dapat berdistribusi normal. Hal ini berarti kelas kontrol dan kelas eksperimen
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memiliki komposisi peserta didik dengan kemampuan yang cenderung sama dalam
satu kelas.
b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setelah data penelitian dinyatakan berdistribusi

normal. Dalam peneltian ini, nilai he nitas diperoleh dengan menggunakan uji

Fisher dengan taraf signifike eteria pengujian yang digunakan

yaitu kedua kelas din ogen jika Fhitwung asil uji homogenitas pre-

test dan post-test kedue pok sampel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4 las kontrol

t

thuno
I:tabel
Kesim

homoge

eksperimen

Kelas
sperimen

Jumla 33 33
Taraf s 0,05 o =0,05 e = 0,05
Varia 116,030 29,714

.13 menunju

pada saatP*an)MlnlE(eduanya

yaitu F asil sebagai
berikut:
Test of Homogeneity of Variances
hasil_pre_tes
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,014 64 ,905

Test of Homogeneity of Variances

hasil_pos_tes

| dan eksperi

emiliki data

uhi kreteria
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
,088 1 64 ,768

Dengan demikian variansi data pre-test dan post-test pada kedua kelas

bersifat homogen.

B. Pembahasan Hasil Peneliti

1. Kemampuan ber X1l pada mata pelajaran
ng pendidik
a data hasil c g disajikan

kritis pada

akuan yang
ajaran CPS
sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada mata Pelajaran pendidikan Agama Islam yang terkait dengan materi indahnya
membangun mahgligai rumah tangga. Pada model pembelajaran problem solving
siswa dituntut untuk lebih kretive dalam menganalisa tiap masalah yang dihadirkan

oleh peneliti. Dari hasil pengujian statistik menggunakan program SPSS statistic
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versi 20 terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Cretive Problem Solving (CPS) lebih tinggi
dibanding siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran

konvensional. Hal ini dipengaruhi oleh struktur pembelajaran yang dilakukan, dan

keaktifan siswa dalam mengikuti se oses belajar mengajar. Dari hasil analisis

yang diperoleh, cukup mene dikemukakan pada kajian teori
sebelumnya, yaitu:

a. Siswa akan mampu menyatakan urutan langkah-lanc pemecahan masalah
pemecahan
evaluasi dan menyele emungkinan
an kriteria-kriteria yan

ih suatu pilihan solusi yang l.

a dalam me 2mentasikan

Solving (CPS) menampakkan peningkatan kemampuan berpikir kritis secara efektif.
Dengan menggunakan model Cretive Problem Solving (CPS) peserta didik dapat
meningkatkan keterampilannya dalam memecahkan masalah, terutama bagi peserta
didik yang memiliki kemampuan rendah, dan membuat peserta didik senang belajar

pendidikan Agama Islam. Secara keseluruhan, seluruh indikator penilaian aktifitas
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peserta didik mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis pada setiap
pertemuan dan respon peserta didik terhadap model pembelajaran yang dilaksanakan
menunjukan hasil yang baik pula. Model pembelajaran Cretive Problem Solving
(CPS) juga meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran,
dimana dapat terlihat pada kerjasama.. dengan teman kelompoknya dalam
menyelesaikan tugas-tugas-yang diberikan oleh guru. Selain itu peserta didik
semakin berani untuk mengemukakan pendapat ataupun pertanyaan pada guru,
peserta didik juga termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Dengan
demikian terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis yang cukup besar pada
penerapan model pembelajaran Cretive Problem Solving (CPS). Dengan model
pembelajaran CPS,  peserta didik dapat memilih dan mengembangkan ide dan
pemikirannya. Berbeda dengan hafalan yang sedikit menggunakan pemikiran, model
pembelajaran CPS memperluas proses berpikir yang melibatkan tahapan kemampuan
berpikir Kritis yang konvergen dan divergen dalam proses pemecahan masalah.
Hasil yang diperoleh menunjukkan-bahwa penerapan model pembelajaran
CPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik kelas X1l pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dibandingkan dengan model pembejaran
yang bersifat konvensional! Ini. dibuktikan dengan.perolehan rata-rata post-test kelas
ekperimen lebih tinggi sebesar 93,1155 dibandingkan rata-rata post-test kelas kontrol
sebesar 91,5373. Data hasil perhitungan lengkap pre-test dan post-test kemampuan
berpikir kritis peserta didik kedua kelas penelitian dapat dilihat pada halaman
lampiran-lampiran.
2. Penerapan model pembelajaran CPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XII

SMA Negeri 1 Parepare
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Model adalah suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun
kurikulum, mengatur materi peserta didik dan memberi petunjuk kepada pengajar di
kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya. Untuk meningkatkan kualitas

dan kuantitas pendidikan maka diperlukan suatu model pembelajaran sebagai alat

untuk mengimplementasikan rancang angan materi ajar yang akan digunakan

untuk pencapaian tujuan pe sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung se dan efisien.

i akan diuraikan oleh pene dalam menawarkan dan

raikan bagaimana pene
terhadap peningkatan k ritis peserta
lajaran Pendidikan A mengawali
n atau langkah yang disia . Persiapan
5 peserta didi i c an berpikir
dik dalam ke
iti memulai
an pre-test
1 Parepare
kelas XII, selanjutnya peneliti melakukan treatment dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Pertemuan pertama pada kelas kontrol

Peneliti dan peserta didik memberi salam dan berdoa bersama sebelum

memulai pelajaran, kemudian peneliti meminta ketua kelas untuk memimpin do’a,
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lalu peneliti memperkenalkan diri dan mengecek kehadiran peserta didik serta
menyampaikan kompetensi tujuan yang ingin dicapai kemudian memberikan
motivasi kepada peserta didik lalu menyampaikan garis besar tentang proses

pembelajaran yang akan dilakukan serta bentuk tes dan tugas pembelajaran yang

akan dilaksanakan. Dalam memberi i, terlebih dahulu pendidik menjelaskan

secara singkat tujuan d diajarkan, untuk menggali
pengetahuan peserta mengetahui kemampuan
awal peserta didik emberi pre-test i rikan bayangan tentang
materi ) ya jawab.

i peneliti dan pese an materi
ndahnya membangun : ga, di kelas

metode pembelajaran y: onal seperti

tode tanya jawab dan cer Pese k diberikan

uk bertanya ncul akan di leh peneliti

kemudié bimbing peserta menyimpulkan ke ateri yang

n ketiga pFAlnoE(P A R E

kontrol 'ta
mengevaluasi kembali peserta didik tentang materi yang telah dipelajari minggu lalu.
d. Pertemuan keempat pada kelas kontrol
Pada pertemuan keempat ini, peneliti memasuki kelas kontrol dengan
memberikan kembali pembelajaran yang telah diterima pada pertemuan ketiga dan

menambahkan materi tentang hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga,
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menjelaskan contoh hak dan kewajiban suami istri dalam berumah tangga, dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membacakan ayat dan hadis
yang berhubungan dengan materi yang dipelajari.

e. Pertemuan kelima pada kelas kontrol

Peneliti mengulang kembali ang sudah dipelajari pada pertemuan

keempat serta mengevaluas dik tentang materi yang telah
dipelajari minggu la an memberika atan kepada peserta didik
bing peserta didik untuk

untuk bertanya. Pada an kelima ini, peneliti

mengulang

a kelas kontrol

nam ini peneliti tidak embelajaran

an memberikan post-te ujian untuk

aman materi yang telah dije oleh

n pertama pa'e n
dan peserta n meminta g didik untuk

‘a sebm EEP*JR‘E terlebih u  peneliti

eserta didik

i pada kelas

berdiri ginan peserta
didik, lalu menjelaskan secara singkat kompetensi tujuan yang ingin dicapai serta
memberikan motivasi kepada peserta didik dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tentang materi yang sudah dipelajari pada minggu lalu kemudian menyampaikan
garis besar tentang proses pembelajaran yang akan dilakukan serta bentuk tes dan

tugas pembelajaran yang akan dilaksanakan, dan peneliti memberikan kesempatan
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kepada peserta didik untuk bercerita apa saja yang diketahui tentang sifat-sifat terpuji
lalu memberikan penguatan dan menghargai hasil belajar peserta didik kemudian
memberikan pujian dan penghargaan yang baik tujuannya agar peserta didik

termotivasi untuk aktif dan lebih berani dalam mengemukakan pendapatnya sendiri

didepan umum. Setelah itu peneliti pelajaran dengan membaca hamdalah

serta berdo’a bersama kem

kan soal tes pre-test (tes

kelas eksperimen

ni, peneliti kembali me ' erimen dan

embelajaran A ligai rumah

menggunak j ah-langkah

model CPS

beberapaPeAaRl’E MﬁE peserta secara aktif
i

digunakan ang untuk

sejalan dengan tahapan yang dilakukan pada pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan LKS.
J. Pertemuan keempat dan kelima pada kelas eksperimen
Dalam kegiatan ini, peneliti dan peserta didik melakukan beberapa kegiatan.

Pertama, peneliti melanjutkan materi pembelajaran dan melanjutkan kembali
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indikator dari materi indahnya membangun maghligai rumah tangga, di kelas
eksperimen ini peneliti masih menggunakan model pembelajaran Creative problem
solving dimana dalam pembelajaran ini peneliti membagi kelompok untuk berdiskusi

membahas materi yang telah disajikan pada LKS bebasis CPS.

Penerapan model pembelaje memiliki beberapa tahapan. Tahap

persiapan, model pembelaj engan  pembentukan kelompok.

Peserta didik dibangi r perapa kelompa ang terdiri dari 4-5 peserta
didik. Tahap pelaksanaan, Pembelajaran dimulai denge emahami permasalahan

itu secara

ang dipilih akan dipec
ng) bersama kelompo
peserta memperesentasikan h
materi
idik dalam qjaran akan
ukung antar ¢ 1 kelompok.
kar pikiran
ikan suatu
didik yang
emampuan
berpikir yang ada pada masing-masing peserta didik sehingga hasil belajar yang
diperoleh dapat lebih optimal.

Penerapan LKS berbasis model pembelajaran CPS dilakukan dalam beberapa
kali pertemuan tatap muka kepada peserta didik kelas XII MIPA 4 sebagai kelas

eksperimen dalam penelitian, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.14 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. Hari, Tanggal Kegiatan

1. Rabu, 1 Agustus 2018 Pemberian pre-test

Rabu, 7 Agustus 2018 (treatment) LKS 1

Rabu, 15 Agustus 2018 (treatment) LKS 2

eatment) LKS 3

2
3
4. Selasa, 21 Agust
5)

Selasa, 28 A ian post-test

g memberi
didik lebih
aran  untuk
gga peserta
lusi, pertanyaan dan pe eserta didik

Jat proses belajar lebih

PS terbukti
efektif elas XII di
SMA ritis peserta
didik disebabkan karena berkurangnya Kualitas cara atau pendekatan yang digunakan
dalam mengajar. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran, model pembelajaran di rangcang sebagai suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
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pembelajaran di kelas atau yang lain, yang tidak terlepas dari pendekatan dan model
pembejaran yang digunakan. Perkembangan dalam berbagai bentuk model
pembelajaran juga menjanjikan potensi besar dalam merubah cara seseorang belajar,

cara memperoleh sumber untuk belajar dan cara beradaptasi dengan materi

pembelajaran.
k. Pertemuan keenam pad
Pertemuan ke peneliti  me elas  eksperimen dengan

memberikan post-test (tes ir) sebagai ujian & ngetahui tingkat

a atau mengetahui tin
peserta : erimen.
aksanakan proses pem

model | tersebut, peneliti memper

berpiki an post-test elas kontrol

dan ke ulan bahwa

efektif

mengenai langkah-langkah dalam menerapakan model CPS. Model Pembelajaran
CPS adalah model pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik
memperoleh pengalaman belajar guna mencapai tujuan belajar, yaitu peningkatan
kemampuan pemecahan masalah melalui proses mengidentifikasi masalah,

menghasilkan ide, menggunakan penyelesaian masalah yang inovatif untuk
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menghasilkan solusi yang unik. Dengan membiasakan peserta didik menggunakan
langkah-langkah berpikir kritis yang dikelompokkan menurut teori Ennis menjadi
lima besar aktivitasi sebagai berikut:

1. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi; memfokuskan pertanyaan,

menganalisis pertanyaan da a, serta menjawab pertanyaan tentang

suatu penjelasan atau p

rdiri atas kegiatan men

ksi atau mempertimban

sil pertimbangan.

5. kan penjelas s mengidenti

isi pertimba me serta meng asi asumsi

didik untuk

emecahkan membantu [

i kesulitP AaREFkREidikan

Islam, dan
solver yang
lainnya
dibandingkan dengan peserta didik yang hanya diarahkan untuk melakukan
latihan atau hafalan saja.

Berdasarkan kemampuan berpikir kritis yang telah dilakukan oleh peserta
didik akan membentuk pola pikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan

keputusan tentang apa yang harus diyakini dan harus dilakukan.
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C. Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan pengujian persyaratan analisis (uji normalitas dan uji
homogenitas), diketahui bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan bersifat

homogen, karena keduanya memenuhi persyaratan tersebut, maka pengujian

hipotesis dalam penelitian ini men ji-t. Uji-t dilakukan untuk mengetahui

perbedaan kemampuan be pada kelas kontrol dan kelas

kelas dapat dilihat pada

eksperimen
33

0,05
ttabel 1,998
-3,102

tingkat kepercayaan 95% df (degree of‘freedom) atau Dengan db = (N1+N2-2) dan
taraf signifikansi a = 0,05. Dari tabel t, didapat angka = 1,998.

Uji pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh t hitung (-
3,102) <ttabel (1,998) (t hitung lebih kecil dari t tabel) maka H, diterima. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum perlakuan
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yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau tidak ada perbedaan
yang signifikan.

Selanjutnya pada Uji post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
diperoleh t hitung 11,099) >t tabel (1,998) (t hitung lebih besar dari t tabel) maka Hy
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan-bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
setelah perlakuan yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah terdapat
perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai uji-t dengan

menggunakan statistik sebagai berikut:

T-Test
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
kontrol 33 66,4118 11,04538 1,92275
hasil_pre_
eksperim
tes 33 74,7436 10,77174 1,87512
en
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. T df Sig. Mean Std. Error | 95% Confidence Interval
(2- | Differen | Difference of the Difference
taile ce Lower Upper
d)
Equal 9
variances 0 -3,102 64| ,003]-8,33182 2,68571| -13,69715 -2,96649
hasil _  assumed 5
pre_te
Equal
s q
variances
. -3,102| 63,960 ,003 | -8,33182 2,68571| -13,69721 -2,96643
no
assumed
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Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Kontrol 33 91,5373 6,09585 1,06115
hasil_pos_tes

Eksperimen 33 93,1155 5,45103 ,94890

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
Sig. T Df Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence Interval of
tailed) Difference | Difference the Difference
Lower Upper
Equal
variances || ,768| 11,1099 64 272 -1,57818| 1,42354 -4,42202 1,26566
] assumed
hasil_
pos_te
Equal
S
variances
11,1099 | 63,216 272 -1,57818| 1,42354 -4,42270 1,26634
not
assumed

Oleh karena t hitung: terletak pada daerah Ho di tolak, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapatgpeningkatanskemampuans berpikir Kritis peserta didik

setelah diberi perlakuan (treatment) berupa model pembelajaran CPS.

Perolehan dari hasil data tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa

Penerapan Model Pembelajaran CPS Tefektif dalam Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas

XIl SMAN 1 Parepare. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran CPS terbukti

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XII di

SMA Negeri 1 Parepare.




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian.d Il SMA Negeri 1 Parepare, maka dapat
disimpulkan bahwa:
peserta didik as eksperimen mengalami

al rata-rata pre-test 74,7436 dé

sperimen.
an berpikir kritis pe
am sesudah diberi perl : apan model
apat dikatakan meningkat.
Uji post-te
,099) >tt

Dengan demi

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas XI1 di SMAN 1 Parepare.
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan penelitian penerapan model CPS yang telah teruji
memiliki implikasi yang sangat tinggi dibandingkan dengan buku teks yang selama

ini digunakan guru dalam proses pembelajaran. Adapun implikasi yang dimaksud

adalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran CPS pangan praktis terutama dalam
pelaksanaan prose )del pembelajaran CPS ini

memberikan kemudahe noa be pada efektifitas

alam penyampaian mat kan Agama
yang lain dengan perti i eserta didik

m proses pembelajaran

gga peserta

pelajaran pendidikan Agama Islam’ yang diberikan. Pada saat peserta didik
mengalami masalah dalam pendalaman materi, peserta didik dapat menggali
informasi melalui pemecahan masalah dengan mengembangkan ide-ide yang

dimiliki peserta didik sehingga proses pembelajaran lebih efektif.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti mengajukan

rekomendasi yang dipandang berguna dan dapat dipertimbangkan agar dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran

pendidikan Agama Islam diantaranya yaitu:

1.

Kepala sekolah di SMAN 1 Parepare diharapkan mengontrol pendidik dan peserta
didik, agar mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik ketika
proses pembelajaran berlangsung sehingga pendidik dan peserta didik melakukan
simbiosis mutualisme yang pada akhirnya pembelajaran pun berjalan secara
efektif dan efisien.

Kepada pendidik di SMAN 1 Parepare di harapkan dapat mewujudkan
kompetensi pedagogik yang sudah dimiliki dengan baik dalam melaksanakan
tugas sebagai pendidik sehingga dapat memiliki teknik dan taktik di dalam
mengelola kegiatan pembelajaran di kelas sehingga pembelajaran dapat
berlangsung efektif.

Kepada peserta didik di SMAN 1 Parepare hendaknya bersikap aktif dan responsif
terhadap bimbingan dan arahan pada guru yang memberikan materi
pembelajaran sehingga proses pembelajaran yang efektif.

Sekolah hendaknya memfasilitasi guru, khususnya guru Agama Islam untuk dapat
meningkatkan keterampilan dengan mengikutsertakan dalam pendidikan dan
latihan tentang didaktik metodik.

Penulis mengharap kritik dan saran yang konstruktif dari pembaca sekalian demi
kesempurnaan tesis ini. Semoga tesis ini dapat bermanfaat khususnya bagi

penelitian yang akan datang.
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SOAL PRETEST DAN POSTTEST
INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Sekolah : SMA Negeri 1 Parepare

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti
Materi pokok : Indahnya membangun Mahligai rumah Tangga
Kelas/semester : XII MIPA 3 & 4 /1(Satu)

Alokasi waktu - 45 menit

Petunjuk:

1. Awali dengan membaca bismillah

2. Kerjakan pada lembar soal yang telah.di sediakan

3. Tuliskan identitas pada tempat yang disediakan pada.lembar jawaban yang diberikan
4. Baca dan cermati pernyataan lalu berikan jawaban

Soal:
Perhatikan gambar berikut ini!

Bayi Keluarga
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1. Berdasarkan keterangan pada gambar tersebut, pikirkan dan tuliskan pertanyaan-pertanyaan
yang muncul di benakmu!
2. Tentukanlah jawaban dari pertanyaan yang telah kamu buat pada soal no. 1!

3. Badan Pusat Statistik Sulawesi Barat tahun 2015 merilis data bahwa ada 11, 58% wanita di
Provinsi Sulawesi Barat menikah dibawah usia 16 tahun. Provinsi ini memiliki prevalensi
terbesar di Indonesia untuk anak perempuan yang menikah di bawah usia 15 tahun.
Pernikahan dini merupakan gambaran rendahnya kualitas kependudukan dan menjadi
fenomena tersendiri di masyarakat. Akibatnya, sangat terkait erat dengan kesejahteraan
perempuan muda yang mengalaminya. Mereka setelah menikah cenderung mengalami putus
sekolah, sehingga memperoleh tingkat pendidikan yang rendah, status sosial yang menurun
atau sub ordinasi dalam keluarga, hilangnyahak kesehatan reproduksi, tingginya peluang
kematian ibu akibat melahirkan di usia-muda, tingginya kematian bayi, hingga kekerasan
dalam rumah tangga.

Mengapa kasus pernikahan dini masih menjadi problem utama di beberapa daerah Indonesia?

4. Berdasarkan pada gambar dan artikel mengenai pérnikahan. Bagaimana ketentuan pernikahan
yang dapat menjadi peraturan dalam menjalankan pernikahan sehingga kasus-kasus pernikahan
dini di beberapa wilayah Indonesia tidak terjadi lagi?

5. Bacalah beberapa pernyataan mengenai pernikahan berikut ini!

A. apabila tidak terdapat sebuah ayat dalam al-Quran, namun dijumpai pada fikih Islam
yang bersandar pada sumber-sumber lainnya (sunnah, akal dan ijma) yang
menyatakan dilarang keras melakukan kawin paksa pada anak putri sedemikian
sehingga apabila putri tanpa kerelaan dan hanya dengan paksaan ayahnya kemudian ia
menikah [dengan seseorang maka akadnya itu batal dan apabila ia memiliki anak dari
pernikahan ini, maka anaknya adalah haram jadah dan keturunan yang diragukan serta
merupakan dosa besar bagi ayahnya. Dari sisi.lain;seorang putri tidak dapat menikah
tanpa memperoleh kerelaan ayah dan ia harus memperoleh izin dan restu sang ayah
dalam urusan pernikahan. Alasan adanya aturan yang menyulitkan dalam Islam ini
adalah untuk memperoleh istri yang pantas yang di samping orang yang disukai dan
dicintai aleh sang putri demikian juga pemilihannya tidak berdasar pada emosi dan
perasaan saja tidak diimbangi,dengan rasionalitas dan, pikiran untuk menata masa
depan yang lebih baik.

B. Untuk melangsungkan setiap perjanjian maka seyogyanya kedua belah pihak yang
terlibat perjanjian menyatakan itikad dan kesungguhan dalam setiap perjanjian. Di
samping "itu, 1ttikad dan kesungguhan-ini harus dijelaskan sehingga menjadi terang
bahwa ia bermaksud melangsungkan transaksi yang disepakati. Sesuatu yang menjadi
indikator itikad dan kesungguhan kedua belah pihak yang terlibat transaksi disebut
sebagai ijab dan kabul. Setiap transaksi akan terlaksana dengan perantara ijab dan
kabul ini. ijab dan kabul memiliki hukum-hukum dan syarat-syarat tertentu
sebagaimana yang dijelaskan secara detil dan panjang lebar dalam buku-buku
Fikih.Dengan memperhatikan ragam dan aneka bentuk transaksi, sebagian syarat dan
hukum ini juga akan berbeda-beda, seperti pada syarat dan hukum pernikahan dengan
tujuan agar kedua belah pihak laki-laki dan perempuan yang melangsungkan
pernikahan memiliki itikad dan kesungguhan di dalam menjalani kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmabh.

C. Single parent merupakan fenomena yang sering terjadi di lingkungan sekitar Kita.
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Struktur keluarga yang baru memunculkan berbagai pandangan bagi beberapa
masyarakat. Bentuk struktur keluarga yang memiliki perbedaan pada struktur keluarga
pada umumnya. Ayah, Ibu dan anak seperti itu lazimnya struktur sebuah keluarga.
Saat ini sudah ada perubahan pada struktur keluarga, kelengkapan anggota keluarga
sudah tidak menjadi permasalahan berarti dalam pembahasan struktur keluarga.
Ketika sebuah keluarga hanya ada Ibu dan anak ataupun Ayah dan anak pun
dikatakan sebuah keluarga walaupun jika diamati dari struktur keluarga itu memiliki
perbedaan. Meluasnya fenomena menjadi orangtua tunggal maka semakin banyak
pula deskripsi definisi dari single parent itu sendiri. Single parent adalah orang yang
melakukan tugas sebagai orang tua (ayah atau ibu) seorang diri karena kehilangan
atau terpisah dengan pasangannya.

Dari peryataan diatas pilihlah _salah satunya kemudian berikan tanggapanmu mengenai
pernyataan tersebut! Berikan alasan mengapa kamu memilih peryataan tersebut?

. Berikanlah kesimpulanmu mengenai materi tentang pernikahan berdasarkan gambar serta artikel
mengenai pernikahan pada soal-soal sebelumnya?

. Islam memuliakan wanita, memberikan haknya, dan memeliharanya sebagail anak perempuan,
istri, ibu dan anggota masyarakat. Islam memuliakan wanita sebagali manusia yang diberi tugas
(taklif) dan tanggung jJawab yang utuh seperti halnya laki-laki, yang kelak akan mendapatkan
pahala atau siksa sebagai balasannya. Tugas yang mula-mula diberikan Allah kepada manusia
bukan khusus untuk laki-laki, tetapi juga untuk perempuan, yakni Adam dan istrinya. Aturan
Pergaulan Sebenarnya pertemuan antara laki-laki dengan perempuan tidak haram, melainkan
jaiz (boleh). Bahkan, hal itu kadang-kadang dituntut apabila bertujuan untuk kebaikan, seperti
dalam urusan ilmu yang bermanfaat, amal saleh, kebajikan, perjuangan, atau lain-lain yang
memerlukan banyak tenaga, baik dari-laki-laki maupun_ perempuan. Namun, kebolehan itu tidak
berarti bahwa batas-batas diantara keduanya menjadi lebur dan ikatan-ikatan syar iyah yang
baku dilupakan. Apa sajakah batasan-batasan hukum yang telah ditetapkan oleh Islam mengenai
pergaulan antara laki-laki dan perempuan?

Bacalah artikel berikut ini untuksoal no. 8:12

Para ahli pendidikanssependapat-bahwa remaja-adalah-merekasyang berusia antara 16
tahun sampai dengan 24 tahun. Seorang remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-
kanak, namun masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa. Mereka sedang
mencari pola hidup yang paling sesuai baginya dan inipun sering dilakukan melalui metode
coba-coba walaupun melalui banyak kesalahan. Kesalahan yang dilakukan sering menimbulkan
kekhawatiran serta perasaan yang tidak menyenangkan bagi lingkungan dan orangtuanya.
Pengertian pacaran dalam era globalisasi informasi ini sudah sangat berbeda dengan pengertian
pacaran di masa dulu.

Akibatnya, di jaman ini banyak remaja yang putus sekolah karena hamil. Oleh karena itu,
dalam masa pacaran, anak hendaknya diberi pengarahan tentang idealisme dan kenyataan. Anak
hendaknya ditumbuhkan kesadaran bahwa kenyataan sering tidak seperti harapan Kkita,
sebaliknya harapan tidak selalu menjadi kenyataan. Demikian pula dengan pacaran. Keindahan
dan kehangatan masa pacaran sesungguhnya tidak akan terus berlangsung selamanya.
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Penyebab Maraknya Pergaulan Bebas Berdasarkan penelitian di sebuah desa di
Indonesia, sekitar 60 hingga 80 persen remaja mengaku pernah melakukan hubungan seks.
Ancaman pola hidup seks bebas remaja secara umum baik di pondokan atau kos-kosan
tampaknya berkembang semakin serius. Namun tabel lebih menunjukan banyak nya seks bebas
di kalangan anak kos, karena kondisi yang jauh dari bimbingan orang tuanya. Kelompok remaja
yang masuk ke dalam penelitian tersebut rata-rata berusia 16-25 tahun, dan umumnya masih
bersekolah di tingkat SLTA atau Mahasiswa.Namun dalam beberapa kasus juga terjadi pada
anak-anak yang duduk di tingkat SLTP.

Seks pranikah, bisa meningkatkan resiko kanker mulut rahim. Jika hubungan seks
tersebut dilakukan sebelum usia 17 tahun, resiko terkena penyakit tersebut bisa mencapai empat
hingga lima kali lipat. Sekuat-kuatnya mental seorang remaja untuk tidak tergoda pola hidup
seks bebas, kalau terus-menerus mengalami godaan dan dalam kondisi sangat bebas dari kontrol,
tentu suatu saat akan tergoda pula untuk melakukannya. Godaan semacam itu terasa lebih berat
lagi bagi remaja yang memang benteng mental dan keagamaannya tidak begitu kuat.

Saat ini untuk menekankan jumlah pelaku seks bebas terutama. di kalangan remaja bukan
hanya membentengi diri mereka dengan unsur/ agama yang kuat, juga dibentengi dengan
pendampingan ‘orang tua dan selektivitas dalam “memilih teman-teman.Karena ada
kecenderungan remaja lebih terbuka kepada“teman dekatnya ketimbang dengan orang tua
sendiri.

Selain itu, sudah saatnya di kalangan remaja diberikan suatu bekal pendidikan kesehatan
reproduksi di sekolah-sekolah, namun bukan pendidikan seks secara wulgar. Pendidikan
Kesehatan Repraduksi di kalangan remaja bukan hanya memberikan pengetahuan tentang organ
reproduksi, tetapl bahaya akibat pergaulan bebas, seperti penyakit menular seksual dan
sebagainya yang di timbulkan. Dengan demikian, anak-anak remaja ini bisa terhindar dari
percobaan melakukan seks bebas. Dalam.-keterpurukan-dunia remaja saat ini, anehnya banyak
orang tua yang cuek saja terhadap perkembangan anak-anaknya.

Berdasarkan informasi dari artikel tersebut, pikirkan dan tuliskan pertanyaan-pertanyaan yang
muncul di benakmu!

Tentukanlah jawaban dari pertanyaan yang telah kamu buat pada soal no. 8!

Berdasarkan artikel penyebab maraknyas pergaulan bebas dir kalangan remaja, bagaimana
pergaulan bebas marak terjadirdiskalanganremaja?

Berdasarkan informasi mengenai maraknya pergaulan bebas di kalangan remaja, salah satu
faktor penyebab pergaulan bebas di kalangan remaja adalah mereka sedang mencari pola hidup
yang berbeda dan tengah mencari jati diri melalui metode coba-coba walaupun mereka tidak
tahu bahwa itu benar atau salah. Berikanlah solusimu terhadap perilaku remaja yang melakukan
metode coba-coba dalam mencari jati diri!

Tindakan apa yang kamu lakukan sebagai remaja jika kamu berada dalam situasi tersebut!
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMAN 1 Parepare

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : XII MIPA 4 /1 (Satu)

Alokasi waktu : 9 Jam ( 3x pertemuan )

A. Kompetensi Inti (K1)

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menerapkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan -mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural; dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tetang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI1-4 Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan.

Kompetensi Dasar

KD pada Kl-1

e Mensyukuri anugrah Tuhan akan keberadaan agama Islam sebagal agama yang dapat
memberi nikmat dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat yang Islami.

KD pada Kl-2

e Menunjukkan sikap responsif dan pro-aktif ternadap ketentuan syariat Islam dalam
melaksanakan pernikahan.

e Menunjukkan sikap sosial terhadap permasalahan pelaksanaan pernikahan yang belum
memenuhi ketentuan syariat Islam dalam melaksanakan pernikahan.

KD pada KI-3

e Memahami ketentuan pernikahan dalam Islam.

e Memahami hak dan kedudukan wanita dalam keluarga berdasarkan hukum Islam.

KD pada Kl-4

e Menjelaskan ketentuan hukum perkawinan dalam Islam

e Menjelaskan hikmah perkawinan

e Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut perundang=endangan di Indonesia

Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator KD pada Kl-1

1.  Peserta didik mensyukuri anugrah Tuhan akan keberadaan agama Islam sebagai
agama yang dapat memberi nikmat dalam kehidupan berkeluarga dan
bermasyarakat.

Indikator KD pada KI-2

2. Peserta didik menunjukkan sikap responsif dan pro-aktif terhadap ketentuan syariat
Islam dalam melaksanakan pernikahan.

3.  Peserta didik menunjukkan sikap sosial terhadap permasalahan pelaksanaan
pernikahan yang belum memenuhi beberapa ketentuan syariat Islam dalam
melaksanakan pernikahan.

Indikator KD pada KI-3

4.  Peserta didik memahami ketentuan pernikahan dalam Islam.

5.  Peserta didik memahami hak dan kedudukan wanita dalam keluarga berdasarkan
hukum Islam.

Indikator KD pada KI-4
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Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang nikah
Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang nikah
Menjelaskan hukum Islam tentang talak
. Menjelaskan hukum Islam tentang ruju’.
10. Menjelaskan hikmah nikah
11. Menjelaskan hikmah talak.
12.  Menjelaskan hikmah ruju’.
13. Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan tentang
perkawinan di Indonesia.
14. Menguraikan kompilasi hukum tentang perkawinan di Indonesia
D. Materi Pembelajaran

1. Ketentuan perkawinan dalam Isl
2. Hikmah Pernikahan.
3. Perkawinan menurut

CoNo®

Indahnya Membangun
Mahligai Rumah Tangga

-

o,

E. Metode P
1. Pendekatan
Saintifik
2. Metode
v' Tanya jawab
v Diskusi kelompok
v’ Study literature
3. Model
Creative problem solving (CPS)
F.  Media/Alat,Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media/Alat
a. Media
e Pertemuan 1 menampilkan Tayangan slide dan video tentang pernikahan dalam
Islam.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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e Pertemuan 2 menampilkan Tayangan slide dan video tentang hak dan kedudukan
wanita dalam keluarga berdasarkan hukum Islam.
e Pertemuan 3 menampilkan Tayangan slide dan video tentang ketetapan perundang-
undangan perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974) yang membahas tentang
pernikahan.

b. Alat

e LCD Proyektor
e Laptop

e Papan Tulis

e Spidol

2. Bahan

3. Sumber Belajar
e Al-Qur’an dan TerjemahanyaDepartemen.Agama RI
e Hadist Imam Maliki dan Sya’fi’l bab pernikahan
e Buku siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA untuk kelas XIlI
Kurikulum 2013. Erlangga
a. Pokok bahasan ketentuan pernikahan dalam'Islam Hal 113-121
b. Pokok bahasan hak dan kewajiban suami-istri'Hal 124-125
c. Pokok bahasan pernikahan menurut UU perkawinan Indonesia (UU No. 1 Tahun
1947) Hal 126-129
e Buku-buku lain yang relevan.
e Internet
G. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama (Tiga Jam Pelajaran)

- Alokasi
Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Membuka pelajaran di awali dengan guru dan peserta didik
bersama mengucapkan salam dan berdoa bersama.
2. Membaca al-Qur’an surah pilihan secara bersama-sama.
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk.
4. Memberi motivasi akan..sangat-pentingnya menyakini bahwa
Allah adalah Tuhan yang Maha Esa.
5. Memberikan appersepsi pembelajaran 20
6. Menjelaskan  KI, .- KD, Indikator dan materi-materi | Menit
pembelajaran.
7. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompokiyangberanggotakaniminimal4 orang.
8. Guru menyampaikan‘tahapan-kegiatan ‘yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS).
9. Memberikan soal pre-tes tentang materi pernikahan
Inti Klarifikasi Masalah
e Mengamati
a. Menyimak dan mencermati bacaan al-Qur’an yang terkait
dengan pernikahan Islam secara individu maupun kelompok.
b. Mengamati tayangan video pernikahan dalam Islam.
c. Membaca artikel yang terkait dengan informasi pernikahan 100
dan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar yang Menit

berhubungan dengan pelaksanaan pernikahan yang sesuali
dengan hukum Islam dan syariat Islam.

Brainstorming/ Pengungkapan pendapat

e Menanya
a. Hasil beberapa informasi yang diketahui peserta didik dapat
di kembangkan dengan mengajukan pertanyaan yang terkait
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dengan pernikahan yang sesuai dengan Islam hukum dan
syariat Islam.

b. Mengajukan pertanyaan tentang pernikahan dalam Islam,
misalnya: apa sajakah syariat dan rukun nikah? Bagaimana
penerapan syarat dan rukun nikah dalam pelaksanaan
pernikahan? Dan mengapa pernikahan dalam Islam
menerapkan syarat dan rukun nikah sebagai sahnya suatu
pelaksanaan pernikahan?

Evaluasi dan seleksi

e Mengumpulkan Informasi

a. Mencari informasi melalui kepustakaan sekolah dan internet
yang terkait dengan ketentuan pernikahan dalam Islam
(syarat dan rukun _nikah. dari informasi yang telah
dikumpulkan)

b. Menelaah ketentuan pernikahan dalam Islam (syarat dan
rukun nikah dari informasi yang telah dikumpulkan)

c. Mendiskusikan beberapa informasi yang diketahui terkait
dengan ketentuan pernikahan dalam Islam (Syarat dan rukun
nikah dari informasi yang telah dikumpulkan)

d. Diskusi yang telah dilakukan dapat memberikan informasi
kepada peserta didik tentang sahnya suatu pelaksanaan
pernikahan dalam Islam.

Implementasi

e Menalar/Mengasosiasi

a. Hasil diskusi yang telah dilakukan dapat di simpulkan yang
terkait dengan informasi kepada peserta didik tentang
hikmah pernikahan dalam Islam.

b. Menyimpulkan ketentuan pernikahan dalam Islam (Syariat
dan rukun nikah)

¢. Menyimpulkan hikmah pernikahan dalam Islam

e Mengomunikasikan

a. Menyajikan/melaporkan hasil diskusi tentang ketentuan
pernikahan melalui-presentasi.di-kelas.

b. Menanggapi hasil" presentasi kelompok diskusi dengan

melengkapi, mengkonfirmasi dan menyanggah.

Membuat resume pelajaran di bawah bimbingan guru.

Mengadakan ‘simulasi- prosesi pernikahan pada 'kegiatan

kelompok praktik ijabdan Kabul dalam memperagakan

prosesi akaenikahs

oo

Penutup

. Guru dan peserta didik-melakukan-refleksi=dari kegiatan yang

telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya.

2. Melakukan penguatan terhadap materi pembelajaran pada
pertemuan pertama. 15
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut. Menit
4. Menyampaikan inti kegiatan untuk materi pembelajaran
pertemuan kedua.
5. Guru bersama peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa
bersama dan mengucapkan salam.
2. Pertemuan Kedua (Tiga Jam Pelajaran)
. Alokasi
Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Membuka pelajaran di awali dengan guru dan peserta didik 20
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bersama mengucapkan salam dan berdoa bersama. Menit

2. Membaca al-Qur’an surah pilihan secara bersama-sama.

3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk.

4. Memberi motivasi akan sangat pentingnya menyakini bahwa
Allah adalah Tuhan yang Maha Esa.

5. Memberikan appersepsi pembelajaran

6. Menjelaskan  KI, KD, Indikator dan  materi-materi
pembelajaran.

7. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok yang beranggotakan minimal 4-5 orang.

8. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS).

Inti Klarifikasi Masalah
e Mengamati

a. Menyimak dan mencermati bacaan al-Qur’an yang terkait
dengan hak dan kedudukan wanita dalam keluarga
berdasarkan hukum Islam.

b. Mengamati tayangan video tentang hak dan kedudukan
wanita dalam keluarga berdasarkan hukum Islam.

c. Membaca artikel yang terkait dengan informasi pernikahan
dan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar yang
berhubungan dengan hak dan kedudukan wanita dalam
keluarga berdasarkan hukum Islam.

Brainstorming/ Pengungkapan pendapat

e Menanya

a. Hasil beberapa informasi yang diketahui peserta didik dapat
di kembangkan dengan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan hak dan kedudukan wanita dalam keluarga
berdasarkan hukum Islam.

b. Mengajukan pertanyaan tentang apa dan bagaimana hak dan
kedudukan wanita-dalam_ keluarga berdasarkan hukum
Islam.

Evaluasi dan seleksi 100

e Mengumpulkandnformasi Menit

a. Mencari informasi melalui kepustakaan sekolah dan internet
yang terkait dengan hak dan kedudukan wanita dalam
keluarga berdasarkan hukumylslam:

b. Menelaah“ketentuan: ‘hak™ dan“:kedudukan wanita dalam
keluarga berdasarkan hukum Islam.

c. Mendiskusikan beberapa informasi yang diketahui terkait
dengan hak dan kedudukan wanita dalam keluarga
berdasarkan hukum Islam.

d. Diskusi yang telah dilakukan dapat memberikan informasi
kepada peserta didik tentang hikmah hak dan kedudukan
wanita dalam keluarga berdasarkan hukum Islam.

Implementasi
e Menalar/Mengasosiasi
a.Menyimpulkan hak dan kedudukan wanita dalam keluarga
berdasarkan hukum Islam.
b. Menyimpulkan hikmah hak dan kedudukan wanita dalam
keluarga berdasarkan hukum Islam.
e Mengomunikasikan

a. Menyajikan/melaporkan hasil diskusi tentang hak dan

kedudukan wanita dalam keluarga berdasarkan hukum Islam
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melalui presentasi di kelas.

b. Menanggapi hasil presentasi kelompok diskusi dengan
melengkapi, mengkonfirmasi dan menyanggah.

c. Kemudian guru beserta peserta didik menyimpulkan hasil
diskusi.

d. Membuat resume pelajaran di bawah bimbingan guru.

Penutup

. Guru dan peserta didik melakukan refleksi dari kegiatan yang

telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya.

2. Melakukan penguatan terhadap materi pembelajaran pada
pertemuan pertama. 15
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut. Menit
4. Menyampaikan inti kegiatan. untuk materi pembelajaran
pertemuan ketiga.
5. Guru bersama peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa
bersama dan mengucapkan salam.
3. Pertemuan Ketiga (Tiga Jam Pelajaran)
. Alokasi
Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Membuka pelajaran di awali dengan guru dan peserta didik
bersama mengucapkan salam dan berdoa bersama.
2. Membaca al-Qur’an surah pilihan secara bersama-sama.
3. Guru memeriksa kesiapan“peserta didik dengan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk.
4. Memberi motivasi akan sangat pentingnya menyakini bahwa
Allah adalah Tuhan yang Maha Esa. 20
5. Memberikan appersepsi pembelajaran Menit
6. Menjelaskan KI, KD, Indikator =~ dan  materi-materi
pembelajaran.
7. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok yang beranggotakan minimal 4 orang.
8. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS).
Inti Klarifikasi Masalah
e Mengamati
a. Menyimak dan mencermati bacaan al-Qur’an yang terkait
dengan pernikahan Islam,secara individu=maupun kelompok.
b. Mengamati tayangan‘video pernikahan‘dalam Islam.
c. Membaca artikel yang terkait dengan informasi pernikahan
dan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar yang
perhubungan dengan ketetapan  perundang-undangan
perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974) yang
membahas tentang Pernikahan. 100
Brainstorming/ Pengungkapan pendapat Menit

e Menanya

a. Hasil beberapa informasi yang diketahui peserta didik dapat
di kembangkan dengan mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan ketetapan perundang-undangan perkawinan di
Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974) yang membahas tentang
Pernikahan.

b. Mengajukan pertanyaan tentang ketetapan perundang-
undangan perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974)
yang membahas tentang Pernikahan, misalnya: apa dasar ,
hukum, dan proses nikah, yang telah di atur oleh perundang-
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undangan perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974).
Evaluasi dan seleksi
1. Mengumpulkan Informasi

a. Mencari informasi melalui kepustakaan sekolah dan internet
yang terkait dengan ketetapan perundang-undangan
perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974) yang
membahas tentang Pernikahan.

b. Menelaah ketetapan perundang-undangan perkawinan di
Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974) yang membahas tentang
Pernikahan.

c. Mendiskusikan beberapa informasi yang diketahui terkait
dengan ketentuan pernikahan dalam Islam (syarat dan rukun
nikah)

d. Diskusi yang telah-dilakukan dapat memberikan informasi
kepada peserta-didik tentang hikmah ketetapan perundang-
undangan perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974)
yang membahas tentang Pernikahan.

Implementasi

e Menalar/Mengasosiasi

a. Menyimpulkan ketetapan perundang-undangan perkawinan
di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974) yang membahas
tentang Pernikahan.

b. Menyimpulkan hikmah Kketetapan = perundang-undangan
perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974) yang
membahas tentang Pernikahan.

e Mengomunikasikan

a. Menyajikan/melaporkan hasil diskusi tentang ketetapan
perundang-undangan perkawinan di Indonesia (UU No. 1
Tahun 1974) yang membahas tentang Pernikahan melalui
presentasi di kelas.

b. Menanggapi hasil presentasi kelompok diskusi dengan
melengkapi, mengkonfirmasi dan menyanggah.

¢. Membuat resume pelajaran di.bawah bimbingan guru.

d. Mengadakan ‘simulasi prosesi pernikahan pada kegiatan
kelompok praktik .ijab dan Kabul dalam memperagakan
prosesi akad nikah.

Penutup

. Memberikan post-tes tentang materi-pernikahan

. Guru dan peserta didik melakukan refleksi dari kegiatan yang
telah dilaksanakan. sebagai bahan, masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya:

. Melakukan penguatan terhadap materi pembelajaran pada
pertemuan pertama.

. Merencanakan kegiatan tindak lanjut.

. Menyampaikan inti kegiatan untuk materi pokok pada bab
pembelajaran selanjutnya.

. Guru bersama peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa
bersama dan mengucapkan salam.

N -

o OoBs W

15
Menit

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian

Teknik penilaian di sesuaikan dengan penilaian proses dan penilaian hasil belajar.

a. Sikap:

e Observasi, penilaian diri, teman sejawat

b. Pengetahuan:
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J Tes tertulis, bentuk soal tes tertulis
yaitu Essay
. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Parepare, 29 Agustus 2018
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Mahasiswi P rtlm IAIN Parepare

Fathima Azzahra, S. Pd. |

mmad Nasir, S. Ag. MA
NIM : 16.0211.001

NIP - 19740627 200701 1 011
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMAN 1 Parepare

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : XII MIPA 3 /1 (Satu)

Alokasi waktu : 9 Jam ( 3x pertemuan )

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara-efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menerapkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tetang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan; kebangsaan; kenegaraan, dan peradaban: terkait-penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

KD pada KI-1

e Mensyukuri anugrah Tuhan akan keberadaan agama Islam sebagal agama yang dapat
memberi nikmat dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat yang Islami.

KD pada Kl-2

e Menunjukkan sikap responsif dan pro-aktif ternadap ketentuan syariat Islam dalam
melaksanakan pernikahan.

e Menunjukkan sikap sosial terhadap permasalahan pelaksanaan pernikahan yang belum
memenuhi ketentuan syariat Islam dalam melaksanakan pernikahan.

KD pada KI-3

e Memahami ketentuan pernikahan dalam Islam.

e Memahami hak dan kedudukan wanita dalam keluarga berdasarkan hukum Islam.

KD pada Kl-4

e Menjelaskan ketentuan hukum“perkawinan dalam-Islam

e Menjelaskan hikmah perkawinan

e Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan di Indonesia

C. Indikator'Pencapaian Kompetensi

Indikator KD pada KI-1

1.  Peserta didik mensyukuri anugrah Tuhan akan keberadaan agama Islam sebagai
agama yang dapat memberi nikmat dalam kehidupan berkeluarga dan
bermasyarakat.

Indikator KD pada KI-2

2. Peserta didik menunjukkan sikap responsif dan pro-aktif terhadap ketentuan syariat
Islam dalam melaksanakan pernikahan.

3.  Peserta didik menunjukkan sikap sosial terhadap permasalahan pelaksanaan
pernikahan yang belum memenuhi beberapa ketentuan syariat Islam dalam
melaksanakan pernikahan.

Indikator KD pada KI-3

4.  Peserta didik memahami ketentuan pernikahan dalam Islam.
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5. Peserta didik memahami hak dan kedudukan wanita dalam keluarga berdasarkan
hukum Islam.

Indikator KD pada Kl-4

6.  Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang nikah

7. Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang nikah

8.  Menjelaskan hukum Islam tentang talak

9.  Menjelaskan hukum Islam tentang ruju’.

10. Menjelaskan hikmah nikah

11. Menjelaskan hikmah talak.

12.  Menjelaskan hikmah ruju’.

13. Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan tentang
perkawinan di Indonesia.

14. Menguraikan kompilasi hukum tent

D. Materi Pembelajaran

perkawinan di Indonesia

1. Ketentuan perkawinan.c
2. Hikmah Pernikahan
3. Perkawinan men dangundangan d ia

Indahnya Membangun
7 Mahligai Rumah Tangga

Peta Konsep

Ketentuan
Pernikahan
dalam Islam

Metode
v' Tanya jawab

v Diskusi kelompok
v’ Study literature
Model

F.  Media/Alat,Bahan, dan Sumber Belajar
Media/Alat
a. Media
e Pertemuan 1 menampilkan Tayangan slide dan video tentang pernikahan dalam
Islam.
e Pertemuan 2 menampilkan Tayangan slide dan video tentang hak dan kedudukan
wanita dalam keluarga berdasarkan hukum Islam.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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e Pertemuan 3 menampilkan Tayangan slide dan video tentang ketetapan perundang-
undangan perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974) yang membahas tentang
pernikahan.

b. Alat

e Spidol

LCD Proyektor
Laptop
Papan Tulis

Bahan

Sumber Belajar
e Al-Qur’an dan Terjemahanya Departemen Agama RI
e Hadist Imam Maliki dan Sya’fi’L bab pernikahan
e Buku siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA untuk kelas XIlI
Kurikulum 2013. Erlangga
a. Pokok bahasan ketentuan pernikahan dalam Islam Hal 113-121
b. Pokok bahasan hak dan kewajiban suami-istri Hal 124-125
Pokok bahasan pernikahan menurut UU perkawinan Indonesia (UU No. 1 Tahun
1947) Hal 126-129
e Buku-buku lain yang relevan.

C.

e |nternet

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (Tiga Jam Pelajaran)

. Alokasi
Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Membuka pelajaran di awali dengan guru dan peserta didik
bersama mengucapkan salam dan berdoa bersama.
2. Membaca al-Qur’an surah pilihan secara bersama-sama.
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk.
4. Memberi motivasi akan sangat pentingnya menyakini bahwa
Allah adalah Tuhan yang Maha Esa. 20
5. Memberikan appersepsi-pembelajaran Menit
6. Menjelaskan KI, “KD, Indikator dan materi-materi
pembelajaran.
7. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok yang beranggotakan minimal 4 orang.
8. Guru menyampaikan “tahapan kegiatan yang akan
dilaksanakandalamipembelajaran.
9. Memberikan soal'pre=testentang materi pernikahan
Inti e Menanya
a. Untuk menguji pengetahuan peserta didik, guru memberikan
pertanyaan yang terkait dengan pernikahan yang sesuai
dengan Islam hukum dan syariat Islam.
b. Pertanyaan yang telah di ‘jawab oleh peserta didik tentang
pernikahan dalam Islam, misalnya: apa sajakah syariat dan
rukun nikah? Bagaimana penerapan syarat dan rukun nikah
dalam pelaksanaan pernikahan? Dan mengapa pernikahan 100
dalam Islam menerapkan syarat dan rukun nikah sebagai | Menit

sahnya suatu pelaksanaan pernikahan?

e Mengumpulkan Informasi

Guru menunjuk peserta didik untuk mengetahui pengetahuan
yang telah dimiliki terkait dengan ketentuan pernikahan dalam
Islam (syarat dan rukun nikah dari informasi yang telah
dikumpulkan)

Informasi yang telah disampaikan guru melalui pertanyaan
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yang telah dilakukan dapat memberikan informasi kepada
peserta didik tentang sahnya suatu pelaksanaan pernikahan
dalam Islam.
¢ Menalar/Mengasosiasi
Dengan bimbingan guru di simpulkan pokok materi yang
terkait dengan informasi kepada peserta didik tentang hikmah
pernikahan dalam Islam.
Guru Menyimpulkan ketentuan pernikahan dalam Islam (syariat
dan rukun nikah)
Menyimpulkan hikmah pernikahan dalam Islam

Penutup

[62 BN~ GL BN \S]

. Guru dan peserta didik melakukan refleksi dari kegiatan yang

telah dilaksanakan sebagai.bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya.

. Melakukan penguatan® terhadap ~materi pembelajaran pada

pertemuan pertama.

. Merencanakan kegiatan tindak lanjut.
. Menyampaikan inti kegiatan untuk materi pembelajaran

pertemuan kedua.

. Guru bersama peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa

bersama dan mengucapkan salam.

15
Menit

Pertemuan Kedua (Tiga Jam Pelajaran)

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Membuka pelajaran di awali dengan guru dan peserta didik
bersama mengucapkan salam dan berdoa bersama.
Membaca al-Qur’an surah pilihan secara bersama-Sama.
Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk.

Memberi motivasi akan sangat pentingnya menyakini
bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Esa.

Memberikan appersepsi pembelajaran Menjelaskan KiI,
KD, Indikator dan materi-materi pembelajaran.

Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok yang beranggotakan minimal 4-5 orang.
Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam pembelajaran .

N o B~ b B

20
Menit

Inti

e Menanya

Guru mengajukan|pertanyaan jyang. terkait dengan' hak dan
kedudukan wantita‘dalam*keluarga berdasarkan hukum Islam.
Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik tentang apa dan
bagaimana hak dan kedudukan wanita dalam Kkeluarga
perdasarkan hukum-islam,

e Mengumpulkan Informasi

Informasi yang diperolen melalui pertayaan yang telah
dilakukan oleh guru kepada peserta didik dapat memberikan
informasi kepada peserta didik tentang hikmah hak dan
kedudukan wanita dalam keluarga berdasarkan hukum Islam.
e Menalar/Mengasosiasi.

Guru megumpulkan informasi lalu guru menyimpulkan
hikmah hak dan kedudukan wanita dalam Kkeluarga
berdasarkan hukum Islam.

100
Menit

Penutup

Guru dan peserta didik melakukan refleksi dari kegiatan yang
telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya.

Melakukan penguatan terhadap materi pembelajaran pada

15
Menit




124

pertemuan pertama.

Merencanakan kegiatan tindak lanjut.

Menyampaikan inti kegiatan untuk materi pembelajaran
pertemuan ketiga.

Guru bersama peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa
bersama dan mengucapkan salam.

Pertemuan Ketiga (Tiga Jam Pelajaran)

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

=

O o0 Wb

Membuka pelajaran di awali dengan guru dan peserta didik
bersama mengucapkan salam dan berdoa bersama.

Membaca al-Qur’an surah pilihan secara bersama-sama.

Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk.

Memberi motivasi akan sangat pentingnya menyakini bahwa
Allah adalah Tuhanyang Maha Esa.

Memberikan appersepsi pembelajaran

Menjelaskan ~ KI, KD, Indikator" dan  materi-materi
pembelajaran.

Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok yang beranggotakan minimal 4 orang.

Guru = menyampaikan® tahapan kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam pembelajaran.

20
Menit

Inti

e Menanya

Guru Mengajukan pertanyaan tentang ketetapan perundang-

undangan perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974)

yang membahas tentang Pernikahan, misalnya: apa dasar ,

hukum, dan proses nikah, yang telah di atur oleh perundang-

undangan perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974).

e Mengumpulkan Informasi

Menelaah ketetapan perundang-undangan perkawinan di

Indonesia (UU No. 1-Tahun.1974) yang membahas tentang

Pernikahan.

Guru memberikan informasi yang diketahui terkait dengan

ketentuan pernikahan dalam Islam (syarat dan rukun nikah)

Informasi yang telah diberikan kepada peserta didik tentang

hikmah ketetapan perundang-undangan perkawinan di

Indonesia (UW ;No/ 1 Tahun1974) yang: membahas tentang

Pernikahan.

e Menalar/Mengasosiasi

a. Menyimpulkan ketetapan perundang-undangan
perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974) yang
membahas tentang Pernikahan.

b. Menyimpulkan hikmah ketetapan perundang-undangan
perkawinan di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974) yang
membahas tentang Pernikahan.

100
Menit

Penutup

N =

Memberikan post-tes tentang materi pernikahan

Guru dan peserta didik melakukan refleksi dari kegiatan yang
telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya.

Melakukan penguatan terhadap materi pembelajaran pada
pertemuan pertama.

Merencanakan kegiatan tindak lanjut.

Menyampaikan inti kegiatan untuk materi pokok pada bab
pembelajaran selanjutnya.

15
Menit
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6. Guru bersama peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa
bersama dan mengucapkan salam.

H. Penilaian Hasil Belajar
Teknik Penilaian
Teknik penilaian di sesuaikan dengan penilaian proses dan penilaian hasil belajar.

Sikap:
e Observasi, penilaian diri, teman sejawat
Pengetahuan:
o Tes tertulis, bentuk soal tes tertulis
yaitu Essay
o . Lembar Kerja Siswa (LKS)
Parepare, 29 Agustus 2018
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Mahasiswi Pengliti IAIN Parepare

NIM : 16.0211.001
= 'o. 5 Mengetahui
%MA Negen 1 Parepare
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Tujuan

Melalui kajian literature, dan diskusi diharapkan anda dapat:

Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang nikah

Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang nikah

Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan tentang
perkawinan di Indonesia.

Menentukan solusi yang dapat dilakukan terkait dengan Proses Akad Nikah Melalui
Video Conference

Membuat kesimpulan terkait dengan Proses Akad Nikah Melalui Video Conference

o e

Petunjuk

Bacalah dan pahami artikel yang telah disediakan. Tentukan permasalahan yang terdapat
dalam artikel tersebut yang berkaitan dengan Proses Akad Nikah Melalui Video
Conference

Proses Akad Nikah Melalui Video Conference
Pernikahan jarak jauh mempunyai landasan sejarah yang cukup menyita perhatian para
ulama’ terdahulu. Sekitar tahun 1989 Indonesia sempat dibuat geger oleh berita adanya
perkawinan lewat telepon. Masalah perkawinannya itu sendiri bukanlah menjadi soal, akan
tetapi sarana dan tata cara yang digunakan dalam pelaksanaan perkawinanlah yang
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dipersoalkan, karena dianggap tidak lazim sehingga banyak pendapat yang menyatakan
perkawinan tersebut tidak sah dan sebagian lagi manyatakan sah.

Saat ini dengan berk embangnya zaman dan tehnologi, yang jauh menjadi dekat dan yang
dekat semakin jauh dengan adanya saluran internet, apapun bisa dilakukan terlebih perkawinan.
Perkawinan melalui internet kurang lebih sama dengan perkawinan yang dilakukan melaui
telepon. Hanya saja jalur internet lebih canggih tehnologinya, dengan bantuan visualisasi
gambar yang nampak lebih baik dari pada jaringan telepon yang tidak diketahui wajah lawan
bicaranya.

Bagi umat Islam, akad nikah adalah upacara yang paling khitmad dan sakral itulah
sebabnya dalam pelaksanaannya dibuat sedemikian rupa agar menjadi salah satu pengikat yang
tangguh antara dua sejoli dan juga dalam acara tersebut akan diundang orang-orang untuk
menyaksikan sekaligus memberikan doa.agar dijadikan keluarga yang sakinah mawaddah
warahmah.

Persoalan yang muncul manakala antara calon suami dan wali dari calon istri tidak pada
satu tempat, kemudian mereka melangsungkan perkawinannya dengan menggunakan video
conference. Masalahnya saat ini bagaimana hukum perkawinan melalui video conference.

Pada prinsipnya pelaksanaan akad nikah melalui video conference sama halnya dengan
pernikahan yang lumrah kita lihat saat ini waitu harus memenuhi peraturan menurut UU
perkawinan. Pengertian harus dipenuhinya peraturan adalah menjadi syarat untuk dapat
dilangsungkannya akad nikah tersebut. oleh"karena itu sebelum akad nikah dilangsungkan, maka
semua data yang diperlukan untuk kelangsungan nikah itu harus sudah dicatat oleh pegawai
catat perkawinan ditempat akan dilangsungkannya ijab, yakni domisili istri.

Data bagi calon istri, wali , dan dua orang saksi di tempat calon suami yang
menyaksikan, hendaklah sudah dicatat sebagaimana yang dilakukan seperti biasanya. Sedangkan
data calon suami dan dua orang saksi di tempat suami hendaklah sudah dicatat oleh pegawai
perkawinan dimana suami berada.

Syarat penting lainnya sebelum ijab kabul dilaksanakan agar pelaksanaan akad nikah ini
dapat dilakukanfadalah keinginan dan niat baik calon suami istri untuk menikah yang sesuai
dengan hukum Islam, di mana keinginan:tersebut dihadapkan oleh suatu kondisi darurat.

Proses akad nikah melalui video adalah pertama, harus diperhatikan terlebih dahulu
pihak-pihak yang akan melakukan nikah seperti suami istri, wali, dan saksi-saksi. mereka harus
saling mengetahul dan mengenal satu sama lain. kedua, penentuan waktu akad, yaitu harus ada
penyesuaian waktu antara pihak calon suami dan calon istri. Karena dengan letak geografis yang
jauh, maka dapat dipastikan pula waktu berbeda pula. Ketiga; bahwa kita melakukan komunikasi
melalui video conference ada jeda waktu untuk“dapat* tersambung dengan pihak yang dituju
apabila menggunakan video conference. Perlu ditambahkan di sini bahwa persyaratan syarat sah
atau syarat wajib. Ada hal penting yang harus diperhatikan yaitu apakah pelaksanaannya
merupakan kondisi darurat karena ada batasan suatu keaadaan agar dapat dilakukan kondisi
darurat tersebut.

Pernikahan melaui internet bukan berarti tanpa kendala, pada dasarnya kendala yang
dihadapi pada proses perkawinan melalui video conferenceadalah jelas tidaknya fikih nikah
mengatur persoalan ini, selanjutnya masalah teknis pelaksanaan sepenuhnya tergantung pada
manusianya tehnologi mana yang akan digunakan dalam proses perkawinan tersebut.

Tahap 1 Klarifikasi Masalah

1. Tuliskan pokok permasalahan yang teridentifikasi!
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l Tahap 2 Brainstorming/Pengungkapan pendapat

3. Tuliskan fakta—fakt.ﬂ';m temukan tentan
Conference tersebu

kad Nikah Melalui Video

5. Tuliskan sebanyak-banyaknya gagasan atau ide yang dapat digunakan untuk
memecahkan permasalahan yang telah anda tentukan!

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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l Tahap 4 Implementasi ]

6. Pilinlah solusi yang paling efektif yang dapat memecahkan masalah berdasarkan
gagasan atau ide yang telah anda kumpulkan (pada tahap sebelumnya). Sertakan
alasannya dan sesuaikan dengan tujuan pembelajaran!

7. Menur i yang akan anda lakukan : olusi tersebut?
iskus kelompok dan presentas n kelas!

PAREPARE
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Tujuan

Melalui kajian literature, dan diskusi diharapkan anda dapat:

Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang talak

Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang rujuk

Menjelaskan  ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan tentang
perkawinan di Indonesia.

Menentukan solusi yang dapat dilakukan terkait dengan Kasus Talak

Membuat kesimpulan terkait dengan Kasusk Talak

i e

L=

&7 W

Petunjuk

Bacalah dan pahami artikel yang telah disediakan. Tentukan permasalahan yang terdapat
dalam artikel tersebut yang berkaitan dengan Kasus Talak

ereka menikah
secara islam dan sah menurut Undang undang. usia usia perkawinan mereka telah berjalan
selama 17 tahun dan telah dikaruniai 3 orang putra.

Anton adalah suami Nur seorang pekerja keras, ambisius, dan ia selalu ingin menambah
pundi-pundi kekayaannnya, meski keluarga ini hidup dalam berkecukupan. namanya manusia
patilah tak ad yang puas, akibatnya Anton sering pulang larut malam, dan tak jarang Anton tak
pernah pulang, jika ditanya oleh sang istri Antonselalu beralasanmenghadiri rapat dikantor. tapi
Nur tetap curiga dengan Anton. karena kelakuan Anton yg kerap pulang larut malam terjadilah
perang mulut. awalnya masih seperti remaja kebanyakan. tapi lama kelamaan pertengkaran
makin menjadi-jadi. lantaran tak tahan. Anton nekat menjatuhkan talak satu dengan alasan sudah
tak sepaham lagi dan sering cekcok, sebagai bukti talak, Anton membuat suatu surat pernyatan
diatas kertas bermaterai sukup ditanda tangani saksi-saksi
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Setelah talak dijatuhkan Anton mulai jarang dirumah. sebenarnya Nur tak merelakan
keputusan Anton itu karena Nur masih mencintai Anton, bahkan Nur beranggapan pertengkaran
mereka masih bisa diselesaikan secara baik-baik. Cuman , Nur sekarang sedikit bingung dan
bertanya-tanya. "Sah kah talak satu yang dijatuhkan Anton?

l Tahap 1 Klarifikasi Masalah ]

1. Tuliskan pokok permasalahan yang teridentifikasi!

2. Tuliskan rumusan-rumusa

l Tahap 2 Brainstorming/Pengungkapan pendapat

l Tahap 3 Evaluasi & Pemilihan ]

4. Tentukan permasalahan-permasalahan yang akan anda pecahkan bersama teman
sekelompok berdasarkan pertanyaan yang telah anda buat pada tahap 1!
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. Tuliskan sebanyak-banyaknya gagasan atau ide yang dapat digunakan untuk
memecahkan permasalahan yang telah anda tentukan!

Tahap 4 Implementasi
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Tujuan

Melalui kajian literature, dan diskusi diharapkan anda dapat:

6. Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang talak

7. Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang rujuk

8. Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut Islam

9. Menentukan solusi yang dapat dilakukan terkait dengan Kasus perbadaan keyakinan
10. Membuat kesimpulan terkait dengan Kasusk Perbedaan keyakinan

Petunjuk

Bacalah dan pahami artikel yang telah disediakan. Tentukan permasalahan yang terdapat
dalam artikel tersebut yang berkaitan dengan Kasus Perbedaan Keyakinan

|

Kasus Perbedaan Keyakinan (Agama)

Pada tanggal 22 April 1986, Hamid disingkat MD (&) dan Eni silistia disingkat ES (Q)
melangsungkan perkawinan. Sebelum perkawinan MD beragama Hindu Bali, tetapi
meninggalkannya dan memilih untuk memeluk agama Islam demi melangsungkan perkawinan
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dengan ES. Awalnya, perkawinan mereka berlangsung dengan rukun, tenteram dan damai,
sehingga telah dikaruniai tiga orang anak, yaitu: (1) Widya Anik (9) usia 20 tahun; (2) Ahmad
Rizal (d) usia 14 tahun; (3) Kadek Kustanti (¢) usia 5 tahun. Sekitar bulan Februari 2006
keharmonisan rumah tangga mereka mulai goyah dan sering terjadi pertengkaran yang
disebabkan karena: (1) suaminya (MD) kembali menjalankan ibadah menurut agama Hindu
Bali; (2) suami cemburu terhadap istrinya tanpa sebab yang jelas; (3) suami tidak mau, enggan,
dan jarang bersilaturahim dengan keluarga isterinya; (4) suami lebih mementingkan
keluarganya, berbuat tidak adil atau berat sebelah dalam perhatian terhadap keluarga isterinya
dan sering bertindak tanpa kompromi. ES sebagai istri, telah berusaha bersikap sabar terhadap
perilaku suaminya guna mempertahankan keutuhan rumah tangga dengan harapan suatu saat
suaminya akan mengubah sifat dan perllakun Namun ternyata tidak ada perubahan perilaku
dan bahkan menyakiti hatinya, sehmgga § ngkaran yang memuncak pada tanggal 12
April 2006, ketika itu MD membawa p amatkan dirinya, ES pergi dan pindah
ke rumah orang tuanya. Sejak pe elah “pisah ranjang” atau hidup

memberi nafkah atau apa p 3 gantl nafkah Sehubungan
dengan hal itu,_pada_ta : 3 adap MD ke

: surat gugatan
mengajukan tun ohonkan agar

gugat dan tergugat putu

3. dan pemeliharaan ana jugat bernama
KAR sek un, kepada penggugat s a sampai anak
tersebut Vi ur sekurang-kurangnya

4. Membeb i ajelis hakim

berpenda
adilnya (

, penggugat aala yang seadil-
o0 et bono).

2. Tuliskan rumusan-rumusan pertanyaan berdasarkan wacana di atas!
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l Tahap 2 Brainstorming/Pengungkapan pendapat ]

3. Tuliskan fakta-fakta yang kalian temukan tentang Kasus Perbedaan Keyakinan
tersebut!

l Tahap 3 Evaluasi & Pemilihan

4. Tentuk : rmasalahan yang aka ersama teman
sekelo c rtanyaan yang telah and

l Tahap 4 Implementasi ]

6. Pilihlah solusi yang paling efektif yang dapat memecahkan masalah berdasarkan
gagasan atau ide yang telah anda kumpulkan (pada tahap sebelumnya). Sertakan
alasannya dan sesuaikan dengan tujuan pembelajaran!
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7. Menurut anda tindakan
Diskusikan bersama

uk menerapkan solusi tersebut?
silnya di depan kelas!

............... PAREPARE
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RUBRIK PENILAIAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MODEL CREATIVE PROBLEM SOVING (CPS)
A. KLARIFIKASI MASALAH

No | Kreteria penilaian skor | Jawaban yang diharapkan
soal
1 » Tidak ada jawaban 0 Jawaban dibebaskan sesuai dengan
» Menjawab jawaban tidak sesuai | 1 artikel
dengan artikel
» Menjawab jawaban sesuai dengan | 2
artikel
2 » Tidak ada jawaban 0 Jawaban dibebaskan sesuai dengan
» Menjawab jawaban tidak sesuai | 1 artikel
dengan artikel
» Menjawab jawaban sesuai dengan | 2
artikel
Skor maksimal 4
3 » Tidak ada jawaban 0 Jawaban dibebaskan harus memuat
» Menjawab dengan menuliskan | 1 fakta sesual dengan permasalahan
fakta  tidak  sesuai  dengan pada artikel
permasalahan artikel
» Menjawab dengan menuliskan | 2
fakta sesual dengan permasalahan
pada artikel
» Menjawab dengan menuliskan | 3
fakta sesual dengan permasalahan
pada artikel dengan lengkap
Skor maksimal 3
4 » Tidak ada jawaban 0 Jawaban  dibebaskan memuat
» Menjawab dengan jawaban tidak | 1 permasalahan yang akan dipecahkan
sesual dengan artikel bersama dalam kelompok sesuai
» Menjawab dengan menuliskan:.2 dengan artikel yang dikaitkan
permasalahan yang sesuai artikel dengan permasalahan pada soal
namun tidak dikaitkan dengan nomor 1 & 2
permasalahan pada soal nomor 1 &
2
» Menjawab dengan _menuliskan [3
permasalahan sesuai dengan artikel
dikaitkan dengan...permasalahan
pada soal nomor 1 & 2
Skor maksimal 3
B. BRAINSTOMING/PENGUNGKAPAN PENDAPAT
No | Kreteria penilaian skor | Jawaban yang diharapkan
soal
5 » Tidak ada jawaban 0 Jawaban dibebaskan memuat
» Menjawab dengan memberikan pendapat | 1 pendapat ide gagasan dari
tidak sesuai dengan permasalahan masalah yang ada pada nomor
» Menjawab dengan memberikan pendapat 1,2,3, dan 4 serta memberikan
dari permasalahan tidak relevan dengan | 2 kesimpulan  sesuai  dengan
artikel artikel dan tujuan pembelajaran
» Menjawab dengan memberikan pendapat
dari permasalahan yang relevan dengan | 3
artikel
» Menjawab dengan memberikan pendapat
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dari permasalahan yang relevan dengan

artikel disertai penjelasan

Skor maksimal

. EVALUASI & PEMILIHAN

No | Kreteria penilaian skor | Jawaban yang diharapkan
soal
6 » Tidak ada jawaban 0 Jawaban dibebaskan memuat solusi
» Menjawab dengan memberikan | 1 dari masalah yang ada pada nomor
solusi tanpa memberikan alasan 1,2,3, dan 4 serta memberikan
» Menjawab dengan memberikan | 2 alasan yang jelas sesuai dengan
solusi namun alasan kurang tepat tujuan pembelajaran
» Menjawab dengan memberikan
solusi dari permasalahan yang
relevan  dengan artikel
memberikan alasan yang_je
» Menjawab dengan
solusi dari -
relevan
Skor maksima
IMPLEMENT
No i
soal
7 » Tida
> Men
>
>

Skor maksima

Total Skor Maks

Nilai =

skor maksimal
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Satuan pendidikan

Mata pelajaran
Alokasi waktu
Jumlah soal
Bentuk soal

Materi

Kompetensi dasar

kete

: 12 Soal

: Uraian

mah nikah
mabh talak.
mah ruju’.

entuan peFAanuEMrRuE’udangan t

: SMA/MA
: Pendidikan Agama Islam

: 90 Menit

mah tangga

Islam tentang nikah
tang talak
tentang ruju’.
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Kemampuan Sub-aspek Indikator kemampuan berpikir Indikator pembelajaran
berpikir kritis
kritis 5. 5. |5 |5 |5 s
1. 1. |2 |2 |2 73
1 3 1 2 3 1
Memberikan Mengidentifikasi atau | V
penjelasan merumuskan pertanyaan
sederhana Mgg’,‘{;’n@’;aﬁa” Mengidentifikasi atau N v
merumuskan kreteria-kreteria
untuk mempertimbangkan
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jawaban yang mungkin
Menganalisis Mengidentifikasi  alasan  yang V
argumen tidak ditanyakan
Mengapa demikian?
Bertanya dan Bagai
. gaimana menerapkannya dalam
menjawab kasus tersebut?
Membangun | mempertimbangka | keterampilan memberikan alasan v
keterampilan | n kredibilitas suatu
dasar sumber
Menyimpulk | membuat  induksi | membuat kesimpulan Y
an dan
mempertimbangka
n induksi 4
Memberikan | mengidentifikasi alasan yang tidak dinyatakan Y -
penjelasan asumsi
lebih lanjut
Mengatur me solusi i v vV
strategi  dan | tin
taktik ber v
ora atau tuli
1 2 |4 1 1al4
TRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITI N
Sub- | r (Jenj | N Bentuk Soal Alte Kreteria ey
Aspek ang | o. Jaw Penilaian LL
Berpikir Kog | S O
Kritis nitif | o
al LLl
Memfokus | M titcs |1 A a. Me =
kan fi au % s mb {
m ka " ‘
pertanyaan | |, e s , g uat |-
p n N A munc 3 N
0 1 per
A Widals nya L
M % i o * taa O
fi : " n
m : an
n kreteria- . " €s é
kreteria . & ] terb
untuk ; entu ber
mempertim - ’ kny kait
bangkan a an
Jawaban Berdasarkan keterangan sebu den
yang ah gan
mungkin pada gambar tersebut,
oo . a
pikirkan dan tuliskan kelu 9 X
pertanyaan-pertanyaan arga m
yang muncul di ? ark
benakmu! 2. Apa (s
kah or
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tuju
an

dari
sebu
ah

pern
ikah

4)

. Me

mb
uat

per
nya
taa
yan
ber
kait

gan

uat
per
nya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Menganali
sis
argumen

REPARE

145

taa
n
yan
g
tida
k
ber
kait
an
den
gan
ga
mb
ar
(sk
or
1)

a. Menuli
skan 3
jawaba
n yang
sesuai
dengan
pernyat
aan
yang
telah
dibuat

b. Menuli
skan 2
jawaba
n yang
sesuai
dengan
pernyat
aan
yang
telah
dibuat
(skor
3)

c. Menuli
skan 1
jawaba
n yang
sesual
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man
anta
ra
laki-
laki
dan
pere
mpu
an,
men

dengan
pernyat
aan
yang
telah
dibuat
(skor
2)

. Menuli

skan
jawaba
n yang
tidak
sesuai
dengan
pernyat
aan
yang
telah
dibuat
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1]
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und
ukk
an
pan
dan
gan,
dan
men
jaga
ketu

kan
wak
tu
pela
ksan
aan
pern
ikah
an,
adan
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ya
piha

yan

dini
kah
kan
laki-
laki

ar

Bertanya
dan
menjawab

Mengapa
demikian?

Bagaimana
menerapka
nnya dalam
kasus
tersebut?

C4

3 Badan

usat Statistik
Sulawesi Barat tahun
2015 merilis data
bahwa ada 11, 58%
wanita di Provinsi
Sulawesi Barat menikah
dibawah usia 16 tahun.
Provinsi ini memiliki
prevalensi terbesar di
Indonesia untuk anak

Karena
kurangnya
kesadaran
masyarakat
Indonesia
utamanya
para orang
tua akan
dampak

yang

a.

Membu
at
jawaba
n sesuai
serta
relevan
dengan
gambar
dan
artikel
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perempuan yang diperoleh (skor
menikah di bawah usia ketika 4)
15 tahun. Pernikahan terjadi Membu
dini merupakan pernikahan at
gambaran rendahnya di usia dini, jawaba
kualitas kependudukan | alasan lain n sesuai
dan menjadi fenomena | yang namun
tersendiri di menjadi kurang
masyarakat. Akibatnya, | tingginya relevan
sangat terkalt erat usia dengan
a pernikahan gambar
dini, karena &
masyarakat artikel
indonesia (skor
mengangga 3)
Membu
at
jawaba
n tidak
sesuai
keluarga hilangnya g:rr]r?t? :r
kesehatan reproduk dan
tingginya peluang artikel
kematian ibu akibat (skor
melahirkan di usia 2)
muda, tingginya
kematian bayi, hingga :{'emb”
jawaba
n tidak
sesuai
& tidak
relevan
dengan
gambar
&
ang telah artikel
%gi?w (skor
menikah 1)
g;enmigae;“m keterampil | C3 Berdasarkan pada Kesadaran Membe
kregibilitas an gambar dan artikel pihak rikan
suatu memberik mengenai pernikahan. keluarga alasan
sumber an alasan Bagaimana ketentuan utamanya dengan
pernikahan yang dapat | keluarga tepat &
menjadi peraturan besar pihak lengkap
dalam menjalankan laki-laki sesuai
pernikahan sehingga dan dengan
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kasus-kasus pernikahan
dini di beberapa
wilayah Indonesia tidak
terjadi lagi?

)

AREPARE

pernyataan mengenai
pernikahan berikut
ini!

a. apabila tidak
terdapat sebuah
ayat dalam al-
Quran, namun
dijumpai pada
fikih Islam yang
bersandar pada

perempuan
menyadari
pernikahan
adalah
tutunan
kewajiban
sebagai
kelangsung
an
keturunan
manusia.
Hal tersebut
disadari
keluarga
agar tujuan
pernikahan

isi
artikel
(skor
4)
Membe
rikan
alasan
yang
tepat
namun
kurang
lengkap

rikan
alasan
kurang
tepat

rikan
alasan
tidak
tepat

n tanggapan
dan alasan
pada pilihan
dari
pernyataan
yang dipilih
kemudian
nyatakan
alasan
mengapa
memilih

Menja
wab
opsi
dengan
tepat
beserta
alsanny
a (skor
4)
Menja
wab
opsi
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sumber-sumber
lainnya (sunnah,
akal dan ijma)
yang menyatakan
dilarang keras
melakukan kawin
paksa pada anak
putri sedemikian
sehingga apabila
putri tanpa

dan keturunan
yang diraguka

ayahnya. Dari
lain, seorang p
tidak dapat

le
ayah dan

oleh izin

setiap perjanjian
maka seyogyanya
kedua belah pihak
yang terlibat
perjanjian
menyatakan itikad
dan kesungguhan
dalam setiap
perjanjian. Di
samping itu, itikad
dan kesungguhan

pernyataan
tersebut!

namun
tidak
tepat di
sertai
alasann
ya
(skor
3)
Menja
wab
opsi
tidak
tepat di
sertai
alasann

ki
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ini harus dijelaskan
sehingga menjadi
terang bahwa ia
bermaksud
melangsungkan
transaksi yang
disepakati. Sesuatu
yang menjadi
indikator itikad
dan kesungguhan

dengan tujuan
kedua belah piha
laki-laki dan

n
an

c. Single parent
merupakan
fenomena yang
sering terjadi di
lingkungan sekitar
Kita. Struktur
keluarga yang baru
memunculkan
berbagai
pandangan bagi
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beberapa
masyarakat.
Bentuk struktur
keluarga yang
memiliki
perbedaan pada
struktur keluarga
pada umumnya.
Ayah, Ibu dan
anak seperti itu

orang yang
melakukan tug
sebagai orang

(ayah atau ibu

membuat
induksi dan
mempertim
bangkan
induksi

membuat
kesimpulan

Berikanlah
kesimpulanmu
mengenai materi
tentang pernikahan
berdasarkan gambar
serta artikel mengenai
pernikahan pada soal-
soal sebelumnya?

Munakahat
berarti
pernikahan
atau
perkawinan.
Kata dasar
dari
pernikahan
adalah
nikah. Kata
nikah

a.

Membe
rikan
kesimp
ulan
mengen
ai
pernika
han
dengan
lengkap
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mempunyai
persamaan
dengan kata
kawin.
Menurut
bahasa
indonesia,
kata nikah
berarti
berkumpul
atau bersatu.
Dalam
istilah
syariat,
nikah itu
berarti

demi
terwujudnya
keluarga (
rumah
tangga)
bahagia,
yang
diridhoi
allah SWT
Adapun
hikmah dari

dan
benar
(skor
4)
Membe
rikan
kesimp
ulan
mengen
ai
pernika
han
kurang
lengkap

mengen
ai
pernika
han
secara
singkat
(1-2
kalimat
) (skor
2)
Membe
rikan
kesimp
ulan
mengen
ai
pernika
han
tidak
benar

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



155

pernikahan
a. Memenu
hi
kebutuha
n seksual
dengan
cara yang
di ridhai
Allah
(cara
yang
islami),
dan
menghin
dari cara

)

AREPARE

normal,
secar
pasti
mengala
mi rasa
tertarik
kepada
lawan
jenisnya.
Islam
sebagai
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mengidenti
fikasi
asumsi

ibu dan anggota
masyarakat. Islam
memuliakan wanita
sebagai manusia yang
diberi tugas (taklif) dan
tanggung jawab yang
utuh seperti halnya laki-
laki, yang kelak akan
mendapatkan pahala
atau siksa sebagai

agama
fitrah
pasti
memberi
kan jalan
keluar
dengan
disyariat
kan
pernikah
an.

c. Terbentu
knya
kelurga
yang

diakibatk

tidak haram,
melainkan
jaiz (boleh).
Bahkan, hal
itu kadang-
kadang
dituntut
apabila
bertujuan
untuk
kebaikan,

a. menge
mukak
an
jawaba
n
dengan
tepat
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balasannya. Tugas yang
mula-mula diberikan
Allah kepada manusia
bukan khusus untuk
laki-laki, tetapi juga
untuk perempuan, yakni
Adam dan istrinya.
Aturan Pergaulan
Sebenarnya pertemuan
antara laki-laki dengan

keduanya me
dan ikatan-ik

batasan hukum yan
telah ditetapkan ole
Islam mengenai

pergaulan antara la
laki dan perempua

)

AREPARE

seperti
dalam
urusan ilmu
yang
bermanfaat,
amal saleh,
kebajikan,
perjuangan,
atau lain-lain
yang
memerlukan
banyak
tenaga, baik
dari laki-laki
maupun
perempuan.

yang sucli
yang
dikhawatirka
n melakukan
pelanggaran,
dan kita pun
tidak perlu
memindahka
n budaya
Barat kepada
kita. Yang
harus kita
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lakukan
ialah bekerja
sama dalam
kebaikan
serta tolong-
menolong
dalam
kebajikan
dan takwa,
dalam batas-
batas hukum
yang telah
ditetapkan
oleh Islam.
Batas-batas

berfirman:

“Katakanlah
kepada
orang laki-
laki yang
beriman,
‘Hendaklah
mereka
menahan
pandangann

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



159

)

AREPARE

ya, dan
memelihara
kemaluanny
a; yang
demikian itu
adalah lebih
suci bagi
mereka.
Sesungguhn
ya Allah
Maha
Mengetahui
apa yang
mereka
perbuat.’

menutup
seluruh
tubuh selain
muka dan
telapak
tangan.
Jangan yang
tipis dan
jangan
dengan
potongan

yang
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menampakk
an bentuk
tubuh. Allah
berfirman:

“... Dan
janganlah
mereka
menampakk
an
perhiasanny
a kecuali
yang biasa
tampak
daripadanya.

mengenai
sebab
diperintahka
n-Nya
berlaku
sopan:

“... Yang
demikian itu
supaya
mereka lebih
mudah untuk
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dikenal,
karena itu
mereka tidak
diganggu

.. (al-
Ahzab: 59)

Dengan
pakaian
tersebut,
dapat
dibedakan
antara
wanita yang

3. Mematuhi
adab-adab
wanita
muslimah
dalam segala
hal, terutama
dalam
pergaulanny
a dengan
laki-laki:

a. Dalam
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perkataan,
harus
menghindari
perkataan
yang merayu
dan
membangkit
kan
rangsangan.
Allah
berfirman:

“... Maka
janganlah
kamu tunduk

“... Dan
janganlah
mereka
memukulkan
kakinya agar
diketahui
perhiasan
yang mereka
sembunyika
n...” (An-
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Nur: 31)

Hendaklah
mencontoh
wanita yang
diidentifikas
ikan oleh
Allah
dengan
firman-Nya:

“Kemudian
datanglah
kepada
Musa salah

wanita-
wanita yang
menyimpang
dari ketaatan
dan
menjadikan
hati laki-laki
cenderung
kepada
kerusakan
(kemaksiata
n).8 HR
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Ahmad dan
Muslim)

Jangan
sampai ber-
tabarruj
(menampakk
an aurat)
sebagaimana
yang
dilakukan
wanita-
wanita
jahiliah
tempo dulu

5. Jangan
berduaan
(laki-laki
dengan
perempuan)
tanpa
disertai
mahram.
Banyak
hadits shahih

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



165

)

AREPARE

yang
melarang hal
ini seraya
mengatakan,
‘Karena
yang ketiga
adalah
setan.’

Jangan
berduaan
sekalipun
dengan
kerabat
suaml atau

Bukhari)

Maksudnya,
berduaan
dengan
kerabat
suami atau
istri dapat
menyebabka
n
kebinasaan,
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)

AREPARE

pendidikan

3 bahwa
remaja adalah mereka
yang berusia antara 16
tahun sampai dengan 24
tahun. Seorang remaja
sudah tidak lagi dapat

dikatakan sebagai
kanak-kanak, namun
masih ~ belum  cukup
matang untuk  dapat

karena bisa
jadi mereka
duduk
berlama-
lama hingga
menimbulka
n fitnah.

6.
Pertemuan
itu sebatas
keperluan
yang
dikehendaki

Pernyataan
yang
mungkin
muncul:

1. Bag
aim
ana
pros
es
terja
diny

a.

Membu
at3
pernyat
aan
yang
berkaita
n
dengan
artikel
(skor
4)
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dikatakan dewasa.
Mereka sedang mencari
pola hidup yang paling
sesuai  baginya dan
inipun sering dilakukan
melalui metode coba-
coba walaupun melalui

banyak kesalahan.

Kesalahan yang

dilakukan sering
imbulkan

Akibatnya,
jaman ini banyak re
yang putus  se
karena  hamil.

karena itu, dalam
pacaran,
hendaknya

v Demikian

Jengan pacaran.
Keindahan dan
kehangatan masa

pacaran  sesungguhnya
tidak akan terus
berlangsung selamanya.
sudah saatnya di
kalangan remaja
diberikan suatu bekal
pendidikan kesehatan
reproduksi di sekolah-

perg
aula

beba
s di
kala
nga

rem
aja?

mer
esah
kan
ling
kun
gan
nya?

. Bag

aim

b. Membu
at 2
pernyat
aan
yang
berkaita
n
dengan
artikel
(skor
3)

c. Membu
atl
pernyat
aan
yang
berkaita
n
dengan
artikel

at
pernyat
aan
yang
tidak
berkaita
n
dengan
artikel
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memutuska
n suatu
tindakan

sekolah, namun bukan
pendidikan seks secara
vulgar. Pendidikan
Kesehatan Reproduksi di
kalangan remaja bukan
hanya memberikan
pengetahuan tentang
organ reproduksi, tetapi
bahaya akibat pergaulan
bebas, seperti penyakit

terhadap perkemba
anak-anaknya.

Berdasarkan infor

ana
perk
emb
anga

info
rma
Si
saat
ini

dikalang
an
remaja
terjadi
karena
remaja
memiliki
jiwa
sosial
dan
solidarit
as yang

a. Menuli
skan 3
jawaba
n yang
sesuai
dengan
pernyat
aan
yang
telah
dibuat

b. Menuli
skan 2
jawaba
n yang
sesual
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tinggi
terhadap
teman
sepergau
lan
mereka
sehingga
efek dari
teman
yang
negatif
memberi
kan
doronga

)

AREPARE

menemu
kan
perkemb
angan
bakat
yang
dimiliki
namun
kadang
tidak
sejalan
dengan

dengan
pernyat
aan
yang
telah
dibuat
(skor
3)

. Menuli

skan 1
jawaba
n yang
sesuai
dengan
pernyat
aan
yang
telah
dibuat

. Menuli

skan
jawaba
n yang
tidak
sesuai
dengan
pernyat
aan
yang
telah
dibuat
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)

AREPARE

nilai
positif
yang ada
di
masyara
kat.

3. Perkemb

angan
informas
I sangat
cepat di
era ini
baik
informas
I positif
dan

i lebih
banyak
negatifn
ya yang
di terima
kalangan
remaja

C5

|

Berdasarkan artikel
penyebab maraknya
pergaulan bebas di
kalangan remaja,

Pergaulan
bebas
marak

terjadi

a. menge
muka
kan
jawab
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bagaimana pergaulan
bebas marak terjadi di
kalangan remaja?

)

AREPARE

dikalangan
remaja
karena
kurangnya
perhatian
orang tua
dan
lingkungan
masyarakat
sekitar
untuk
mengontrol
dampak
yang
diberikan
oleh

an
denga
n
tepat
(skor
4)

b. menge
muka
kan
jawab
an
denga
n
kuran

g
tepat

C. menge
muka
kan
jawab
an
denga
n
kuran

g
lengk

berinteraksi
dengan
orang lain

memperese
ntasikan

secara lisan
atau tulisan

C5

1 | Berdasarkan informasi
1 | mengenai maraknya
pergaulan bebas di
kalangan remaja, salah
satu faktor penyebab

Cara
mencegah
perilaku
remaja
mencari

rikan
solusi
dengan
tepat &
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pergaulan bebas di pola hidup lengkap
kalangan remaja adalah | yang (skor
mereka sedang mencari | menyimpan 4)
pola hidup yang g yaitu: membe
berbeda dan tengah 1. mencari rikan
mencari jati diri melalui jati diri solusi
metode coba-coba dan pola dengan
walaupun mereka tidak hidup tepat
tahu bahwa itu benar harusnya namun
atau s_alah. Berikanlah dibareng kurang
i dengan lengkap
cara (hanya
mendeka 1-2
tkan diri solusi)
kepada (skor
Allah 3)
membe
rikan
solusi
kurang
tepat
(skor
2)
membe
rikan
solusi
tidak
tepat
(skor
1)
masyara
kat
C4 1 | Tindakan apa yang Contoh membe
2 | kamu lakukan sebagai tindakan: rikan
remaja jika kamu Melakukan jawaba
berada dalam situasi banyak n yang
tersebut! kegiatan realistis
positif yang dan
bermanfaat relevan
dan (Skor
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memberika

n
ketentrama
n pada
lingkungan
sekitar

Keterangan:
NP = nilai perse dicari atatﬁh a;ﬁ-.

R = skor menta i A . E PARE
SM = skor maks

100 = bilangan tetap

4)
membe
rikan
jawaba
n yang
realistis
namun
tidak
relevan
(skor
3)
hanya
membe
rikan 1
contoh
tindaka

contoh
tindaka
n yang
tidak
tepat
(skor
1)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



174

Hasil Ketercapaian Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pre Tes Dan Post Tes Kelas

Eksperimen

A. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Pre Tes Pada Kelas Eksperimen
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90%

96 %

87 %

90,33 %

Rata-

rata

B. hasil kemampuan berpikir kritis post tes pada kelas eksperimen

tE ,
—
S
) o
P
o <N o s S S S oo S S S S oo [ o [ < < [ < = e < [ <
)
c 2
Mwm.o
28 5°~= 8
Eo ~
e.mﬁ9 < [N oo [t s s s s s [ [ oo |[<F [ [N oo [ oo [ < [ oo [ < [ < [ oo | oo (%)
o Q|
MDleo
k2] -z
=
} -
¥ ¢ o St 100 St St (SEISE ISt ISEISE ISEISE 00 oo o S 100 00 ISE 00 <[ <F (oo |
o = )
= > o
X o =2 X
S E ¢ °
@ Wa ~ < < S S S oo [ oo | < [ < [N s (oo s S U [ | | | S
25 53
a = zZ
2l
= © < S S oo S S S S < = < = oo sl en SR S U= oo | < [~ | <
© M o
g &1
X 50
x| e <SS SN S S S S S S S < R S S (oo | < [~ < ©
| C T |0 e
5 5% [ %
I Ec€ e}
U 3 (o)
S
Mm < < < < S oo [ s S N s S s oo [ < = S S S s
[¢B) .
v | o
zZ
- SHSH S S [SE S ST N < S < < S < S S S S < oo [ < | <
o
c Pz
TS cc
X @© C =)
.H%Waz < S S S S S o [ S S e S S S S S S X
8T =lo 0o
.JeN Lo
Eco o
o L o
MPSl < S S S S S o [ o [ S S S S S S S S < <
o
zZ
© 5
= oM<t o |~|o|o|o|w|lalm < b o~ |o o« |o Il S S
2] | [ | [ | [H | [ [ [ NN [N N[N N[N NN N[O %m
(7p]




rate
Talk

9
No.11
=
T
-
1]
g
5
<%
Ll?i_
:

FHVd3dvd 31NIIISNI

176
No.10

Membuat
Penjelasan
Lebih Lanjut

No.9
2
2
4
1
2
2
2
2
2
2
0
2
2
3
2
2
3
4
2
2
3

Berpikir Kritis

Aspek Kema

Siswa
1
2
3
4
5
6
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90

85 %

87 %

82,66 %

84 %

Rata-
rata

B. hasil kemampuan berpikir Kritis post tes pada kelas kontrol
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Tabel Ketercapaian kemampuan berpikir kritis dengan Tahapan Creative Problem
Solving (CPS) Pada Le

Pertemuan Ke-1

Kelompo
k

Tahapan Creative P

~N|[O| OB~ (W

bar Kerja Siswa (LKS)

ob
Branstormi '?P
Kelompo Pengungkap - P
k Pendapat | N
No.3 )
1 2
2 2
3 2
4 2 I 90,47
5 2] 2 1] 3 4 2 18 85,71
6 2] 2 3] 3 4 3 20 95,23
7 2] 2 3] 3 1 4 2 17 80,95
Rata-Rata 88,43
Kategori Sangat baik
Pertemuan Ke-3
Tahapan Creative Problem Solving (CPS)
Klarifik |Branstorming/| Evaluasi
Kelompo asi Pengungkapan| /Pemilih | Implementasi | Juml Nilai
k Masalah | Pendapat an ah
No | No N0.3 NO I N0 I No6 | No7

178

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

[¢)]
~
—
olo~smmiol |
O[O |N|N|S| X
"o oww| |8
| |B|oo
ra)
SIS
5|5
s 4[%)
A |HOOH OO |H
NN SN

3
3
3
2
2
3
3

13l

Ly
=
o
&
T
e
<
s

3
2
3
3
3
3
3
Rata-Rata
Kategori




Nilai pre tes dan post tes kelas eksperimen

siswa

Nilai

Pre tes

Pos test

89,58

95,83

100

91,66

100

O 00| N| O O B W| N -

I P ics Pos test
Nilai tertinggi | 95,83 100
Nilai terendah | 58,33 83,33
Mean 74,74 93,11
median 70,83 93,75
modus 66,66 100
Standar deviasi | 10,77174 5,45103
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Nilai pre tes dan post tes kelas control

Siswa Nilal
Pre tes Pos test

1 66,66 100
2 70,83 91,66
3 68,75 100
4

5

6

7

8

9

Pre tes Pos test
Nilai tertinggi | 87,50 100
Nilai terendah | 50,00 79,16
Mean 66,41 91,53
median 68,75 91,66
Modus 68,75 91,66
Standar deviasi | 11,04538 6,09585

104
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Hasil Analisa Data Melalui SPSS 20

Hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis
ekperimen di SMA Negeri 1 Parepare

105

kelas kontrol dan kelas

Statistics
hasil_pre_tes_kon | hasil_pre_tes_eks
trol perimen
Valid 33 33
N
Missing 0 0
Mean 66,4118 74,7436
Std. Error of Mean 1,92275 1,87512
Median 68,7500 70,8300
Mode 68,75 66,66%
Std. Deviation 11,04538 10,77174
Variance 122,000 116,030
Skewness ,141 ,488
Std. Error of Skewness ,409 ,409
Kurtosis -,688 -,798
Std. Error of Kurtosis , 798 , 798
Range 37,50 37,50
Minimum 50,00 58,33
Maximum 87,50 95,83
Sum 2191,59 2466,54
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
hasil_pre_tes_kontrol
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
50,00 3 9,1 9,1 9,1
52,08 3 9,1 9,1 18,2
54,16 1 3,0 3,0 21,2
Valid
56,25 3 9,1 9,1 30,3
58,33 1 3,0 3,0 33,3
64,58 2 6,1 6,1 39,4




66,66 2 6,1 6,1 45,5
68,75 5 15,2 15,2 60,6
70,83 4 12,1 12,1 72,7
72,91 2 6,1 6,1 78,8
75,00 3 9,1 9,1 87,9
83,33 1 3,0 3,0 90,9
85,41 1 3,0 3,0 93,9
87,50 2 6,1 6,1 100,0
Total 33 100,0 100,0
hasil pre tes eksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
58,33 1 3,0 3,0 3,0
60,41 2 6,1 6,1 9,1
62,50 2 6,1 6,1 15,2
64,58 1 3,0 3,0 18,2
66,66 4 12,1 12,1 30,3
68,75 4 12,1 12,1 42,4
70,83 3 9,1 9,1 51,5
72,91 1 3,0 3,0 54,5
75,00 1 3,0 3,0 57,6
Valid

77,08 2 6,1 6,1 63,6
79,16 3 9,1 9,1 72,7
83,33 2 6,1 6,1 78,8
85,41 1 3,0 3,0 81,8
87,50 1 3,0 3,0 84,8
89,58 1 3,0 3,0 87,9
91,66 2 6,1 6,1 93,9
95,83 2 6,1 6,1 100,0
Total 33 100,0 100,0
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Histogram

hasil_pre_tes__kontraol

Frequeny

aooo so,00

so00 o000 =0 o0

hasil_pre_tes_kontrol

hasil_pre_tes_eksperimen

Frequency

s0,00 &0,00

70,00

hasil_pre_tes_eksperimen

20,00 20,00 100,00

@oioo

Mean = 74,74
Std. Dew. = 10,772
N="33

Statistics
hasil_pos_tes_ko | hasil_pos_tes_eks
ntrol perimen

Valid 33 33

N
Missing 0 0
Mean 91,5373 93,1155
Std. Error of Mean 1,06115 ,94890
Median 91,6600 93,7500
Mode 91,66 100,00
Std. Deviation 1  6,09585] ~ 5,45103
Variance 37,159 29,714
Skewness -,263 -,316
Std. Error of Skewness ,409 ,409
Kurtosis -,874 -1,088
Std. Error of Kurtosis , 798 , 798
Range 20,84 16,67
Minimum 79,16 83,33
Maximum 100,00 100,00
Sum 3020,73 3072,81
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Frequency Table

hasil_pos_tes_kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
79,16 1 3,0 3,0 3,0
81,25 1 3,0 3,0 6,1
83,33 4 12,1 12,1 18,2
85,41 2 6,1 6,1 24,2
87,50 3 9,1 9,1 33,3
Valid
91,66 8 24,2 24,2 57,6
93,75 3 9,1 9,1 66,7
95,83 5 15,2 15,2 81,8
100,00 6 18,2 18,2 100,0
Total 33 100,0 100,0
hasil pos_tes_eksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
83,33 2 6,1 6,1 6,1
85,41 4 12,1 12,1 18,2
87,50 2 6,1 6,1 24,2
89,58 2 6,1 6,1 30,3
91,66 5 15,2 15,2 45,5
Valid

93,75 3 9,1 9,1 54,5
95,83 6 18,2 18,2 72,7
97,91 2 6,1 6,1 78,8
100,00 7 21,2 21,2 100,0
Total 33 100,0 100,0
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Histogram

hasil_pos_tes_kontrol

o

Frequency
bl

o
7500 6000 6500 0,00 s500 10000 10500

hasil_pos_tes_kontrol

hasil_pos_tes_eksperimen

Frequency

o
80,00 85,00 90,00 95,00 100,00 10500

hasil_pos_tes_eksperimen

Uji No-s data

Mean = 91,54
Std_Dev.- 5096
W=33

Mean = 83,12
Std. Dev. = 5,451
N-33

Tests of Normality

109

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pre_tes_kontrol ,129 33 , 176 ,934 33 ,047
pre_tes_eksperimen , 157 33 ,038 ,942 33 ,077
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pos_tes_kontrol , 175 33 ,012 ,933 33 ,043
pos_tes_eksperimen ,145 33 ,075 ,916 33 ,014

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Homogenitas data

Test of Homogeneity of Variances

hasil_pre_tes
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
,014 1 64 ,905
Test of Homogeneity of Variances
hasil_pos_tes
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,088 1 64 , 768
Uji hipotesis t-tes
T-Test
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
kontrol 33 66,4118 11,04538 1,92275
hasil_pre_
eksperim
tes 33 74,7436 10,77174 1,87512
en
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence Interval
(2- | Differen | Difference of the Difference
taile ce Lower Upper
d)
Equal 9
variances 0 -3,102 64| ,003]|-8,33182 2,68571( -13,69715 -2,96649
hasil_  assumed 5
pre_te
Equal
s q
variances
. -3,102| 63,960 ,003|-8,33182 2,68571| -13,69721 -2,96643
no
assumed
T-Test
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Kontrol 33 91,5373 6,09585 1,06115
hasil_pos_tes
eksperimen 33 93,1155 5,45103 ,94890




Independent Samples Test

111

LnEPARE

Levene's Test for

t-test for Equality of Means

13l

PAREPARE

Equality of
Variances
Sig. t Df Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence Interval of
tailed) Difference | Difference the Difference _
Lower Upper
Equal
variances || ,768 11,1099 64 272 -1,57818| 1,42354 -4,42202 1,26566
hasil_ assumed
pos_te 7
S eq.JaI
variances
not 11,1099 | 63,216 272 -1,57818 1,42354 -4,42270 1,26634
assumed
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Pre-test kelas kontrol

Pre-test kelas eksperimen



evaluasi

y

engungkapan penda
: -
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Post-test kelas eksperimen
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Uji validitas

DISTRIBUSI NILAI rypq SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
0.666 0.798 44 0.297 0.384
0.632 0.765 45 0.294 0.380
0.602 0.735 46 0.291 0.376
0.576 0.708 47 0.288 0.372
0.553 0.684 48 0.284 0.368
0.532 0.661 49 0.281 0.364
0.514 0.641 50 0.279 0.361

Uji relia

-.h_
Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized

Iltems

0,896 = 89,6%
Kreteria nunnaly (1960): cronbach alpha lebih besar dari 60%

89,6% lebih besar dari 60% = reliable
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWES! SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMANEGERI 1 PAREPARE
Alamae . I. Matahari No. 3 Telp 21369 Porepare 52111
Webaire | wanw A L I e LA emarl - g Lo (v i ca?

suU RANGAN CLITIAN
Nomor - 422/0284-SMA (1 /PAREPARETHSDIK

Yang berfanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negen | Parepare menerangkon

bahwa ‘
Nama FATHIMA AZZAHRA SPU |
TempatTgl Lahir Parcpare. 28 Apustus 1095
Jems Kelamin Perempuan
Pekerjaan Mahasisw)
Alnmat BN Pondok Bahugna, Parepare

Telah melaksanakan Penelitian /| Wawnncara | dalam rungka memenul persyaratan

penyusunan tesis yang begudul

» PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS)
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR XRITIS PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK
KELAS XIi SMAN 1 PAREPARE ~

Demikian surat keterangan penelitian i diberikan, agar dapst digunakan
scbagaimann mestinya

Parcpare, 03 September 2018
BRSMAN 1 Parepare
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

An derdd Secewman Novwe 78, Telp, 10421} 35250, Fax (542126115, Kode Mos 91122
Eerad Dagoeiefl iaiese PO M. Webata  waww SaZOS S DRRDPS SRR S0 b

Parvpace, 31 Jull 2018

Kepada

Namor 050 { 70 & fsappeda Yth. Xepala Cabang Dinas Pendidikan Provinsd Sulswes

Lamaran

Sefatan Wityyah VITI

Pert i Lzin Penglitian o-

Latepnre

DASAR -
1. Undang-Undang Republk Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Swtem Nasional
Peneltsn, Pengembangan dan feneragan limu Pengetahuan dan Teknolkogl,
2. Persturan Merter Daam Negen Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Peneltian dan
Fengambangsn & Lingungan Kementerian Dalam Negert dan Pemerintal Caerah.
3. Peraturan Menteri Dalam Negert Nomor 17 Tahun 2016 tertang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kemerteran Dalam Negerl dan Pemedntah Daerah.
4 Perstucen Caerah Kot Farepars Yo. 8§ Tabun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangiat Daeran.
S Sumt Rektor Irsttut  Agama  Isam  Negerl  [TAIN)  Pargpare, Nomor @ B
L197/1n 359/PF 00,907/ 2018 n3a 30 X 2018 Pecihal Irn Melaksanakan Pensfitian,
Setelsh memperhabikan hal tersebut, maka pada perindprma Pemerntah  Kota
Pacepare (Cg Kepaa Badan Perencaraan Pembangunan: Dasrabh kots Pawpace) cepat
memberikan Lein Penelitian knpace |
Nama FATHIMA AZ2AHRA S Pd T
TergouTgl. Lakue : Parepore j 28 Agustus 19493
Juriy Kelaven : Porempasn
Fekerpran . Habadywi
Alamat : TN Pondok Bahages Indan, Parepare
Bermaksud unhuk melskuan Penelitan/Wawancara di Koo' Parepare dengan judul |
“PONERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROEBLEM SOLVING (CPS) DALAM
MEMINGKATKAN KEMAMPUAN DERPIXIR KRITIS PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA TSLAM PESERTA DIDIK KELAS X171 SMAN L PAREPARE™
Selanw Tmt. Agudtus .0 September JOIN
Pergruy Peserta : Thilak Ada
Setrulaangan oengan hal tersebot oads oMNSOOys kami manyetujus kagatan dimaksod
dengan kelentusn
1. SODeum  Gan  sesudah  melatsanakan  kegiatan  henay medaporkan  del kepoads
Instars! Perangkal Daerah yang Dersangioutan,
2 Pengambilan Cata/Peneitian tdak meryimpang darl masalsh yang telah gizinkan dan
Lematd MALD untuk kepertangan [imian.
3, Mertsal ketantuan  Peatursn  Perundengoundangan yang  beroku  dengen
mungutamakan Skap SOpan santun dan mengindaltan Adat Istiadat setempat,
Setelah melaksanakan kegistsn Penelitian agar melaporkan hasings kepada Wallkota
Parepaee (Cq. %epala Badan Perencanaan Pembangunan Daenh Kot Parepare)
Merperahkan 1 (2tu) berkas foto Copy hasi “Peneclitian”™ kepads Pemerntaby Xota
Paregare (Ca. Kepela Sadan Perencanaan Pembangunan Deerah Kota Parepare).
Kepada Instansl yang alhubung! mobon membertican bantuan,
Surnt [oe okan cdicabut kermbali dan dinyatakan Sdak bersku, apabila tervata
PeMagang Surat 12in tidak mentaat! ketentuan- ketentus tersebut o atas.

Np-a A

bt A
Nip. 15671204 190703 1 002

TEMBUSAN : Kepods Yih

e

EETES

Gubamur Provineg: Sulgwes Seltan Cg. Kepala BLE Sulsal o Makassar
Walkots Parepare dl Parepare

Pektor Institut Agermn Lilan Negeri (LAIN) Parepare di Parepare
Saudars FATHIMA AZZAHMA, S POl

Arsip,
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.{'
- ) Mban Dus Fachr \
) Forka, Nuro |

§An Magiah TV A

4)MM\\ At‘sj Sotnarua
o) Muru) A teh,
g)f.‘.sqq MuBen
Kelompok 2
\ Kelas % A4
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Tujuan

Melalui hajian literature, dan diskusi diharapkan anda dapat

Menjelashan ketentusn hukum Islam tentang nikah
2 Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang nikah
3. Menjelskan kelentuan perkawinan menurut  perundsng-undangan  tentang
perkawinan di Indonesia.

ﬁ’mcmnlnl sofusi yang dapat dilakukan rerkait dengan Proses Alad Nikah Mclalul
Video Conference

Membuat kesimpulan terkast dengan Proses Akad Nikah Melalul Video Conference

e

p—
-

g~

>

| Bacalah dan pahasmi artikel vang telah disedizkan, Tentukan permasalahan yang terdapsi
dalam artikel terssbut vang berksitan denmgan Proses Akad Nikah Melalui Video
Conference

| o}

r

TCopur luhts Batakl sgue, com 2010

Proses Akad Nikah Melalul Video Conference
Pernikahan jarak jouh mempunyai landasan sejarah yang cukup menyita perhatian pora
ulama’ terdohuly, Sekitar tahun 1989 Indonessa sempat dibuat geger oleh benta adanva
perkzwinan lewat telepoa. Mssalah perkawinannyn ity sendin  bukanloh memadi soal, akan
tetapi sarané dan tatn cora yang digunakan dalam  pelaksansan perkawinanlah  vang
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/ dipersonlkan. karena dsanggap tdak lazim sehingga banyek pendapal YeBg menyatakan
perkawiran tersebut tidak sah dan sehagian lagt manyatukan sah

Saat ini dengan berk embangnya zsman dan tehoologi, yang jauh menjadi dekat dan yang
dekat semaken jauh dengan adanya saluran internct, apapun bisa dilakukan terlebih perknwinan.
Perkawinan melalui internet kurang lebeh sama dengan perkawinan yang dilakukan melaui
telepon Hanya saja falur internet lebih canggih tehnologinya, dengan dantuan visualisasi
gnmbar yang nampek lebih batk dari pada jaringan telepon yang tidak diketali wajsh lawan
caranya
Bugi umot Tstam, akod nikah adaloh updcara yang paling khitmad dan sakral itulsh
dedmpwdwwsedmﬁunpmmnjmaummm yang
unggubmmdmwjohdmjugndnhmmmewmaimdmwmg-om untuk
menyaksikan sckahgus memberikan doa agar dijadikan keluarga yang sakinah mawaddah

Persoalan yang muncyl manakala antara calon suami dan wali dari calon istri tidak pada
sotu tempat, kemudian mereka melangsungkan perkawinannya dengan menggunakan vided
confesence Masglahaya saat ini bagammana hukum perkawinan melalui video conlerence

Pada prinsiprya pelaksansan akad niksh melalui video conference sama halnya dengan
wﬂkahmmlmmhkinuumhﬁydmhuusmmwmrpammmmuu
perkawinan  Pengertian harus dipeouhinye peraturan  adalah menjadi syaral untuk dapat
ditangsungkannya ekad nikah tersehut. oleh karena itu sebelum skad nikah dilangsungkan, maka
semua data yeng dipeslukan untuk kelangsungan nikah itu harus sudsh dicatas oleh pegawai
catal perkawinan ditempat akan dilangsungkannya iab, yakni doemisili istn

Dmbwcdonimi.mli.(hudmmnhmdimpnnlonswmymg
wmmwmmmmmmm brasanys Sedangkan
ummuumﬁammmwm oleh pegawal

Syarat penting lainnya sebelum yab kabul dilaksanakan agar pelaksanaan akad aikab ini
mmmmmmmmwtwmmi istri untuk memkab yang sesual

Proscs akad aikah melalui video adaleh pertama, barus diperhatikan terlebeh dahulu
pilak-pihak yang skan melakukan nikah seperti quami iste, wali, dan saksi-saksi. mereka harus
saling mengetahud dan mengenal satu sama lain, kedua, penentuan wakty akad, vaitu harus ads
penyesuatan wakiy antara pibak calon suam: dan calon istn, Karena dengan letak geografis yang
yauh, maka dapet dipastikan pula waktu berbeda pula, ketiga, bahwa kita melakukan komumkas
melalui video conference ada jeds waktu untuk dapat tersambung dengan pihok yang dityju
apabila menggunakan video conference. Peclu ditambahkan di sim bahwa persyaratan syarat sh
otau sysat waih Ade hal penting yang harus diperhatikan yaitu apakah pelaksanaenays
merupakan kmuﬁsiduwb:mabmmhmmdaw dilakukan kondisi
darurat tersebut

Pcnﬁhhanmhcﬁinmabmwnxﬁmpﬂwﬂmpadadawwakewﬂam
dibadapi peda proses perkawinan melalus video conferenceadalah jelas tidaknya fikih mikah
mengitr pessoakan ini, selanjunys masalzh tekais pelaksanaan sepenuhnya lcrgantung pada
manusianya tehnologi mana yang akan digunakan dalam proses perknwinan tersebut
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L Tahap | Klarifikasi Masalah ]

hh nmdemmku'

o e sz B e

[ Tahap 2 Brainstorming/Pengungkapan pendapat ]
3. Tuliskan fakta-fakta yang kalian temukan tentang Proses Akad Nikah Melalui Video

Conference tersebut!
: e t&*\ = Pd“ e
. “em A
ok v
i

[ Tahap 3 Evatuasi & Pcmilihanj

4. Tenkan permasalahan-permasalaban yang anda pecahkan bessama feman
sekelom badmrkmpatnymmghhhandibﬂpﬁdﬂul'pll

QLN ey s g g g, Jok et
' mm xm it J&@ - o, e mc" v
1, rhun eer far prrmpian, hr\ o b mm@ 730 *

e s Focpn o o T o, oo sl
s iy 5 o
7-\ Prevyinghem, . Ao R
- : &
danast W.pm - le\ W“' awm ﬂm&m e boe v
'zlﬂﬁ"rnh fim y po 'Jt:r Meinclidors, . Shrpon Pmm{qow et
Wtiren ik Mucien  Lempon
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5. Tulskan sebanynk-banyaknya alau uia & untuk
memecuhian peruslaien yang e ndateiukant - T L

L Tahap ¢ Implementasi |

6. pmm solusi efektif emecabkan masalah berdasarkan
o i "l-eﬁh m&a tahap scbclumaya). Sertakan

dm el
"m siry ”""'“'2“‘“ P delt. b, + m?

flmh‘&m- l:ar.:e&ak Ly, Knfroven
\Akiw...\ehib. J.xnr.._....ge:mm ..... me «pn ................

Pefm paodmbu muufam P w@, Wl

7 Menunst anda findakan. apa g'akan anda lnkukan untuk meneraphan solusi tersehut?

Dskumhn bctsma tenan don presentasikan hasilaya & depan kelas!
e akibkan..... mn'ﬁm elalei. . W mu
27 ja mamam (hrtm Al ulumd- AR XY
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Meblui kajian literature, dan diskusi diharapkan anda dapat:

| Tujuan

Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentung alak
It: olsskun  keten pcrk':h . d wla
o twan winan  menurut  perundang-undangsn  tentang
hawinan di Indonesta,
gummhn solusi yang dapat dilakukan terkait dengan Kasus Takek
Membuat kesimpalan terkait dengan Kasusk Talak

o

SN

Petunjuk > ;

Bscakah dan pabsami yang telah disediakazn. Tentukan pcrmauhlun yang terdapat
dalam artiked lmcbul yang berhum dengan Kasus Talak

Kasus Talak

Scbut saja ibu Nur seorang wanita yang mempunyai suami kaya rays, meceka menikah
secarn islim dan sah menurut Undang undang usia uaa perkawinan mereka telah berjatan
selama |7 tabun dan telnh dikaruniai 3 orang putra.

Anton adaiah suami Nur seorang pekena keras, ambisius, dan 1 selalu ingin menambah
punde-pundh kekavaannnya, meski keluarga ini hidup dalam berkecukupan namanya manusia
patilah tak ad vang puas, akibatnya Anton sering pulang larut malam, dan tak jarang Anton tak
pernah palang, jika ditanya oleh sang 1stn Antonselalu beralasanmenghadin rpat dikantor. taps
Nur tetup cursgn dengan Anton karena kelakuan Aaton yg kerap pulang Jarut malam tenaditah
peeang mulat awalnye masth seperti remaja kebanyakan tapi lama kelamasan pertengkaran
makin menjadi-jadi lantaran tak tahan. Anton nekat menjatuhian talak sate dengun alasan sudah
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tk sepaham Ingi dan sering cekcok, sebaga bukt talak, Anton membuat suatu sural permyatan
duatas kertas bermaterai sukup ditanda tangani sakse-saksi

Secteloh talak dijatuhkan Anton mulai jarang diromah. scbenamya Nur tak merelfakan
keputusan Anton ity kareaa Nur masih mencintai Anton, bahkan Nur beranggapan pertengkaran
mereka masih bisa disclesaiknn secara batk-bosk. Cuman , Nur sekarang sedikit bingung dan
bertanya-tanva. “Sah kah talak satu yang dijatuhkan Anton?

L Tahap 1 Klarifikasi Masalsh ]

V

1. Tuliskan pokok rnumhhn ang teridentifikasi'
&r&ugmnp‘ ﬂywa. ik . W'ﬂ‘*‘! ROOMS ssissimimiocto

. mm w mm%m i
sahm M Saty 33"4-'\"1“ Anpon 1 )
Lndaimara hmw e ﬂ“w mwi agawma  dov Wowam 7

: "m. ? Wm”?a:f} """""

L Tahap 2 Brainstorming/ Pengungkapan pendapat 1

3. Tuliskan fakta-fakta kalian temykan tentang Kasus Talak tersebat!
w”:w” ;ﬂmﬁ:’ 'ma r dow &«a- g basluan Hom.
l. h r
AR m:s g Ragrian s
énhn, LArunys buny wanaemleill Webdugan

L Tahap 3 Evaluasi & Pemilihan ]

4. Tentukan Ecmstl-hn- permasalahan yang akan anda pecshkan bersama teman
sckelompok berdasarkan pertanyaan yang ielah anda buat pndn tahap I

mciial R on | ymg olm avpeativan Tolah

) T Ao dron inge s gy s cpa
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5. Tuliskan schanyak-banysknya gagasan stau 1de vang dspa! digunsksn untuk
memecahkan permasalahan yang telah anda tentukan

-
:
+ Tvdak,
~ Menerina !

l Tahap 4 Implementasi ]

6. Piliblah solusi zlng palmlg efeknif dapat memecahkan masalah berdasarkan
gagasan atag | pullun (pada tshap schelumnya). Sertakan
almya dan ﬁemnkm dengm lujuan pembehjmn'

Ah AnA adn Aicarakan

LT

7. Menurut anda tindakan: apa yang akan ands Lakukan untuk menerapkan solusi tersebt?
Diskusikan bersami teman kdompok dan presentasikan hasilnya & depan kelas!

pgm Ehep Mo g mulan Bason dom Wir Af cat Tavpat
Vi, M:ahm Awfm /ﬁn v&fm Wﬂ m%"!)“

T T LT T T T TR}
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B Tujuan \~)
L———— v

/ | Melatui kajian literature, dan diskusi diharapkan anda dapat:

B Mcn’elaaluu ketentuan hukum Islam tentang talak
7. Menjelaskan ketentuan hukum lelam tentang rujuk
8. Menjelaskan ketentuan perkawinin memurot Iskam
9. Menentukan solusi yang dtmxt dilakukan terkait ml(am perbadaan keyakinan

10. Membuat kesimpulan terkait dengan Kasusk Per keyakinan

o
Petunjuk

A

Bacaleh dan palsami artikel yang lel;l_x &:&:h::. Tentukan permasalahan yang tcfdnpulj,
dalam artike! tersebut yang berkaitan dengun Kasus Perbedaan Keyakinan

Kasus Perbedaan Kevakinan (Agama)

Pads tanggal 22 Apeil 1986, Hamid disingkat MD () dan Foi silistia disingkat ES (%)
melangsungkan  perkawinan. Sebelum perkawinan MD beragama Hindu Bab, - tetap
meninggalkanays dan memilih untuk memeluk agama [lam demi melangsungkan peekawinun
dengan ES. Awalnyn, perkawiren mereks berlangsung dengan rukun, tenteram dan damai,
sefiinggn teluh dikanuniai tiga orang anak, yaitu: (1) Wadya Anik () usia 20 fabun; {2) Abmad
Rizal () usia 14 whun; (3) Kadek Kustantt (2) usia 5 tahun. Sekitar bulan Februan 2006
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keharmonisan rumah tingga mereka mulai goyah dan sering tegadi pertengharan yang
disebebkan kerenn (1) suaminys (MD) kembali menjalankan shedah menuryl agama Hindu
Bali; (2) suami cembusu terhadap istrinya tanpe sehab yang jelas; (3) suami ticdek mau, enggan,
dan jaratg bersilamehim dengan keluarga isterinyn. (4) suan lebib mementingkan
keluarganya, berbuat tidak adil atau berat sebelah dalam perhatian terhadap kefuarga isterinya
dan sering bertindak tanpa komprom:, £ sebagai tstn, telah berusaha bersikap sabas terhacip
perilaku suzminya guna mempertahankan keutuhan rumeh tangga dengan harspan sudiy saat
susminys akan mengubeh sifat dan perlakunya, Namuo temyats tidsk ada perubahan perilaku
dmwﬂmnmzhﬁmmgmumbmmmgmmmm 12
April 2006, ketikn itu MD merobawa pisau, Untuk menyelamatkan dinnya, ES pergi dan pindah
ke rumah ocang tuanya Sejuk pertengkaran itu, ES dan MD telah “pissh ranjang” atou hucup
terpisah dan jugs sudoh tidak ada lagi hubungan lahir dan bathin. Bahkan, MD tidak lagi
memben nafkah ataw apa pun vang dapat dipunakan sebagai pengganti nafkah. Schubungan
dengan hal ite, pada tanggnl 4 Mei 2006, ES mengajukan gugat cerai terhadap MD ke
Kepaniteraan Pengaditan Agama Kelas (A Tanyung Karang. Penggugnt dalam surat gugatan
mengajukan tuntutan (petiam) primar dan subsidair. Dalam tuntutan pemair, dimohonkan agar
hakim mengambil keputusan sebagai berikut:

1. Mengabulkan gugatan pengrugst,

2. Menyatakan perkuwinan penggugst dan tergugal putus karena pesceraian,

3, Menctapkan hak pengnsuhan dan pemeltharaan anak penggugat dan tergugat bernama
KAR sekarang berumus § tahun, kepada penggugget sebagai ibu kandungnyn sempe andk
tersebut mumayy: atay berumur sekurang-kurangnya 12 tahun;,

4. Membebanksn blova perksrs kepadn penggugsl Kemodian apebila maelis hakim
berpendapat fain. penygugat dalam tuntitan subsidair memohon patusan yang scadil-

adhlarya (ex aeguo ef bono)

[ Tshap | Klarifikssi Mastlsh |

1. Tuliskan pokok permasalahan vang teridentifikasi!
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l{ Tahap 2 Brainstorming/ Pengungkapan pendapat ]

/ 3 Tuhskan faklo-fakta yang kalisn temukan tentang Kasus Perbedaan Keyakinan

=\
[Tahlp 3 Evaluasi & Pemilihan |

§
e | : akan anda bersama
1 menn fwmmmmmhh:nmmgﬁw;nm m“ teman
1} Yo, pnkatan mestko magh. b Semie ki Al lenn barea B
7 s 0 e apnin b, U Sy pary M
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/ L Tahap 4 Implementasi ]

6. Pilihish solusi yang paling efektif

dapat memecahkan masalah berdasarkan

pagasan gtau | mgummmﬁmm(mmmmnmm

alasnnya dan sesuikan dengan llljlln pemnbelsjaran!

7 Mcnmutandanndakan z:matmmmnhnunn& solusi tersebut?
pokthnpmenm;km}mlnya depankcln’

stkuuhn bersama teman

........
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Nama g Nus! fent Annis 44
fdas § XILMIGAS LI APTT ﬂ" Lb

no-uitg 026

. 8l Apstah mapa pernikainan Maupakan - gma Soh pemitahan )

gb) Qpl: fopan bog \adok dkian

2. 9) Rﬁse_ps? Pamkancn butn sciah 0% Syomt sch nesan, ndainkon hanga Sekocar
Qdat tpng trlesbang  dbadh mangerokat
Ob) Hurumye wanh kiia kach bolg Sodongran Sosoh Bkt Soeun balich
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1.
2.
3.

Menguasai komputer (MS. Word, Power Point)
Menguasai ilmu tajwid al-Qur’an
Dapat menjalankan beberapa aplikasi (product media pembelajaran)

F. PENGALAMAN KERJA

R

Tenaga pengajar di TK/TPA al-Haddad Parepare

Tenaga pengajar di TK/TPA Yayasan TP Cantre Parepare
Pembina Pendidikan Agama Is i SMAN 5 Parepare
Staf. KUA Ujung Kota P
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